prakata 


sebelumnya saya ingin memberi tahu 
book ini sudah pernah di publish ya 
jika kamu pernah menemukan cerita ini 
di akun Frasasenja itu ada adalah saya 
sengaja dipindahkan ke sini karena 
akun utamaku tidak bisa log in lagi _ 


ps:: was deneruda 


Najam Jatarupa 
para najam beserta seluruh semestanya 


Rasa dan karsa #O1 

Jika budaya tercipta dari Cipta, Rasa dan Karsa manusia, 
terjadi secara terus menerus hingga menjadi kebiasaan. 
Melekat dan menumbuhkan sebuah adat dan berkembang 
menjadi tradisi. 


Lain halnya dengan parak lakon remaja penghuni bumi 
Narapadu. Rasa dan Karsa yang berasal dari pusat manusia 
yang bersifat abstrak berasma hati. Ketika semesta 
mempertemukan mereka di pekan raya jatuh hati, akan 
terjadi secara terus menerus hingga menjadi rindu. Melekat 


dan menumbuhkan sebuah rasa dan berkembang menjadi 
cinta. 


selamat bersua dengan mereka 
sudahkah siap merangkai cerita? 
atau sekadar merakit rasa? 


hanya cerita fiktif belaka 
diambil pada kota Lampung 
sebagian nama tempat buatan 
ada juga yang asli 

selamat menikmati 

selaksa kisah hati 


kuberikan alunan lagu hati 
untuk menemanimu pada malam hari 
ditemani secangkir teh atau kopi 


Playlist spotify in bio- 
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REPUBLISH! 


lakon 


O1. Choi Soobin Nawasena Sastra Nagara 


Pemuda sehangat mentari, selalu membahanakan syair 
hingga temannya pusing sendiri. Membuat puisi untuk senja 
adalah hobi. 


Ada tiga hal yang aku sukai di dunia ini: Sajak, lampu kota di 
malam hari dan senja 


O2. Jeon Heejin Senja Magdalena Satire 


Puan dengan atma lembut dan bersahaja. Tidak menyukai 
tuan sastra yang selalu mengikutinya kemana saja. 


kepada sang penjajak yang tak pernah lepas dari hati. Ini 
aku, dengan segala kerumpangan bait yang kau cari 


O3. Choi Yeonjun Samudra Juna Adhiyaksa 


Tuan Samudra dengan selaksa pesona, sangat gigih 
mengarungi lautan menuju dermaga di mana sang senja 
menepi. 


kepada jarak kutitipkan kata maaf untuk semesta karena 
telah membuatnya kecewa 


04. Hwang Yeji Yuvika Aleia Sara 


Hatinya seluas lautan di kala samudra tak ingin berlabuh. 
Sahabat Juna sejak kecil hingga mengenal cinta. 


bagian dari kenyataan mana yang harus kuubah? Lepas 
mencintai atau tetap menggenggam janjimu? 


05. Choi Beomgyu Banu Chandrakumara Lenggi 


Chandrakumara yang terjebak dalam ikatan berasma rasa. 
Sahabat Senja sejak dini. Hanya satu kelemahannya: senja. 


bulan tahu nggak jika akan diutus untuk menemani? Atau 
matahari yang menemani siang? Begitupula perasaanku 
yang entah sejak kapan datang untuk menemani sang 
nestapa 


06. Shin Ryujin Rindu Naladhipa Canggeni 


Puan dengan senyum seceria baskara, berpenampilan 
tomboy dan musuh terbesar sang pemuda Lenggi. 


aku pernah berpikir untuk membencimu karena hanya bisa 
menyiksa kalbu, tak bisakah kamu balik merindu? Walau 


hanya dalam anganku 


kamu brengsek tanpa kamu sadari, Nu. 


O7. Huening Kai Haden Kamal Sarwapalaka 


Pemuda Kamal ini memang pemalu soal cinta. Terlebih jika 
harus mengungkapkan rasa, rasanya ia ingin mati saja. 
Namun bagi para sahabatnya, Haden tidaklah ayal seperti 
budak cinta. 


maaf, raga ini membuat kecewa namun belum bisa melupa. 
Karena ingin terus bertanya, masih adakah namaku di sana? 


08. Shin Yuna Seloka Anuradha Kivandra 


Puan sebangku dengan sang sahabat, Senja. Pekerja paruh 
waktu di kedai kopi tak jauh dari rumahnya. Sedang ingin 
melupa, tapi tak kunjung jua. 


semesta, tolong jauhkan dia dariku, karena membuat hati 
ini tak menentu 


09. Kang Taehyun Terry Argi Wajendra 


Pemuda akademis dengan nilai terbaik, tentu yang paling 
waras dari ketiga temannya. Buku tebal dan rumus adalah 
dua hal yang paling berharga baginya. Namun kini ia sadar, 


ada satu hal lagi yang berharga baginya: puan dengan 
tingkah lugu yang selalu mengusiknya. 


Jika ingin tahu kabarmu sedang apa dan di mana, bisa cari 
tahu di wikihow tidak? 


1O. Bahiyyih Chandani Kamalasha Gazala 


Puan ceria dan lugu yang selau berkuncir dua. Penyuka 
permen karet rasa strawberry dan rumus fisika. Tidak pernah 
akur dengan sang kakak. 


kakak tahu nggak persamaan rumus fisika dengan kamu? 
Sama-sama sulit di mengerti dan bikin pusing 


Alternative Universe 
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O1 Perihal Jarak 


Tahukah kamu, semesta? Apa yang paling orang benci 
ketika rindu menjelma? 
adanya jarak yang membentang. 


Perihal jarak yang mendatangkan rindu, lalu kamu datang 
bagaikan semu. Mengungkapkan semua frasa dengan rancu 
dan menarik diri menjadi sebuah rindu. Dan aku sangat 
benci hal itu. 
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"Tadi malam kok lo gak balas chat dari gue, sih?" Belum 
sempat Senja mendaratkan daksanya di bangku, dirinya 
sudah dihadang dengan pertanyaan yang sebisa mungkin ia 
hindari. Memang, tadi malam setelah menerima pesan dari 
temannya, ia tak berniat membalas jika topik tersebut 
menyangkut dengan seseorang di masa lalunya. 


"Aku tidak sengaja ketiduran," sahut Senja sembari 
membereskan tasnya. 


Seloka menanggapinya dengan wajah datar seolah tahu 
puan di sampingnya hanya beralibi. "Gue tahu, lo gak 
biasanya tidur secepat itu," katanya. Lalu daksanya ikut 
duduk di bangku sebelah Senja karena bahana lonceng 
sudah berbunyi. 


"Tapi beneran, deh. Kemarin gue ketemu sama kak Samudra 
di kantin," ucapnya lagi membuat Senja memutar bola 
matanya malas. 


"Udah deh, Elok. Bentar lagi pelajaran pertama mau di mulai 
nih," alihnya. Kini tangannya sibuk mengeluarkan sebuah 
buku. Hari ini mungkin semesta sedang tidak berpihak 
padanya. Karena mata pelajaran yang tidak ia sukai 
Kesusastraan, sebentar lagi akan dimulai dan puan di 
sampingnya masih saja berbicara perihal dia yang dahulu 
sempat mengisi ruang hatinya. 


Semesta, penghunimu berjumlah banyak. Bolehkan Senja 
berharap? 
Dari milyaran manusia di muka bumi ini, semoga yang 
kembali menemui jingganya senja bukanlah dia. Karena ia 
sudah lama ingin melupa, perihal rasa sakit yang dahulu 
menerpa. 


Setelah pusing berkutat dengan rentetan tulisan sastra, 
Senja menarik tungkainya karena puan di depannya 
menarik paksa. la tak menepik, mengikutinya saja karena 
perutnya juga sengsara, meminta isi di kantin ujung sana. 


"Ayo cepetan, gue laper banget, nih," ucap Seloka tak sabar. 


Suasana di kantin dwipurwa selalu terdengar bising dan 
ramai saat istirahat tiba. Tetapi haruskah Senja bersua 
dengannya di dwipurwa seluas ini? 

la merutuki dirinya sendiri ketika mengingat ucapan 
sahabatnya ketika ia pernah bertemu pemuda itu di kantin 
lantai dua ini. 


Senja ingin mengalihkan netranya saja tak peduli. Lagipula, 
salah siapa menghilang tanpa pamit dan alasan yang jelas 
lalu kembali lagi tanpa pasti? 


la menatap kepergian pemuda itu dari sana yang sama 
sekali tidak menyadari atensinya. Apakah pemuda itu sudah 
lupa padanya? Sedang Seloka menggenggam erat jemari 
sahabatnya bermaksud menyalurkan ketenangan. 


Kau tahu, semesta? 


Senja tidak pernah tahu rasanya, destinasi pertemuan raya 
patah asa akan semenyakitkan ini. Mengingat mungkin 
dirinya sudah tidak ada tempat lagi di ruang hati sang 
Samudra. Apa baginya ia hanya langit senja yang dihampiri 
untuk dinikmati keindahannya saja, lalu pergi ketika 
jingganya senja mulai pudar ditelan kegelapan malam? 


"Lo gak papa, Nja?" Tanya Seloka yang khawatir dengan 
sahabatnya itu. 


"Gak apa-apa, kok." Memang, hati dan logika tidak pernah 
bersatu. Selalu saja beradu, membiarkan bulir netranya 
ingin keluar dengan sendu. 


Entahlah, Senja harus merasa senang karena Samudranya 
yang dulu telah kembali ataukah merasa sedih karena kapal 
yang ia tumpangi untuk mendampinginya kini sudah ada 
penghuni lain yang menggantikan posisinya untuk 
menemani sang nahkoda berlayar mengarungi Samudra. 


Ingin sekali ia pulang sekarang juga untuk menumpahkan 
bulir air mata yang sedari tadi meminta untuk keluar. Ingin 
sekali ia pulang lalu memeluk guling kesayangannya dan 
menumpahkannya di sana. Senja akui, ia memang bodoh 
menangisi pemuda yang pergi tanpa pamit datang tanpa 
diundang, hanya membawa beribu pertanyaan dan sesak 
yang membendung. 


Salah satu dari segerombolan para pemuda yang duduk 
paling ujung kantin sedang mengamati peristiwa pertemuan 
dua hati yang sudah lama tidak bersua. Netranya tak lepas 
dari sang dara yang sedang menyantap makanannya tidak 
semangat. 


"Lagi ngeliatin apa sih, Sen?" tanya salah satu dari ke empat 
pemuda itu. Sang pengamat berasma lengkap Nawasena 
Sastra Nagara menoleh ke arah temannya yang tadi 
berbicara, sedang yang lainnya sedang sibuk menyantap 
gorengan. 


"Lagi nonton drama jarak jauh, nih. Kira-kira tokoh utama 
ceweknya bisa jadi jodoh gua gak ya?" ucapnya melantur, 
lalu kepalanya di lempar remahan tepung gorengan dengan 
tatapan mendelik dari ketiga temannya. 


"Semua cewek cantik aja lo anggep jodoh. Sahabat kecil gue 
tuh, enak aja." Banu menggelengkan kepalanya 
menghadapi kelakuan abstrak dari temannya satu ini. 


"Yah, namanya juga jodoh gak ada yang tahu, 'kan?" 


"Iyo-iyo wes, biarin aja biar meneng," ucap pemuda 
berambut sedikit ikal dengan aksen Jawa yang ditirunya. 
Padahal dirinya adalah campuran Jerman-Indonesia dan 
tidak ada sama sekali keturunan suku Jawa. Katanya, bahasa 
Jawa ada keunikannya tersendiri, apalagi ketika teman 
kelasnya yang bernama Handoko berbicara dengan aksen 
Jawa. Berkatnya, Haden tertarik untuk mempelajarinya. 


Sedangkan pemuda yang satunya lagi lebih banyak diam 
dan paling anteng di antara ketiga temannya. Lebih baik 
menggunakan waktu santai untuk berselancar di internet 


mencari pengetahuan dan membuka wikipedia, begitu kata 
Terry. 


Sena, Banu, Terry dan Haden memang bukanlah 
perkumpulan pemuda pentolan sekolah yang di kagumi seisi 
sekolah yang hobi tawuran. Meski begitu, atensi 
keempatnya tidak pernah luput dari para siswi karena selalu 
terlihat di ujung kantin yang dijadikan mereka tempat 
teritorialnya. Sampai bi Ijah sang pedagang di sana bosan 
melihat mereka selalu ada di kantin dengan tepat waktu 
setiap istirahat atau waktu luang. Mereka hanya para 
pemuda yang mencoba untuk menikmati hidup di masa 
putih abu-abunya seindah mungkin, agar kelak akan 
menjadi sebuah cerita yang dapat di kenang. 


Satu persatu murid yang berada di kantin mulai beranjak 
menuju kelasnya masing-masing karena lima menit lagi bel 
masuk akan berbunyi. Begitu juga dengan Senja dan 
Seloka. Sebelum pergi, Senja mencuci tangan di wastafel 
yang sudah disediakan di sana. 


"Elok, kamu ada sapu tangan, nggak?" tanyanya. Seloka 
merogoh semua saku seragamnya. 


"Aduh, gue gak bawa lagi." Mau tak mau, ia menunggu 
tangannya kering dengan sendiri lalu berbalik untuk 
menuju ke kelas. 


"Nih, gua ada sapu tangan." Langkah kedua dara itu terhenti 
ketika ada sebuah tangan terulur ke arah Senja. Lantas sang 
dara mendongak melihat siapa pelakunya. Keningnya 
mengkerut, pasalnya ia tidak mengenali pemuda ini. 


"Pake aja punya gua, ini fungsinya selain untuk 
mengeringkan tangan, bisa juga untuk mengelap air mata. 
Atau pundak abang sini, siap untuk jadi sandaran. Gratis!" 
ucap Sena lalu tersenyum manis menampilkan deretan gigi 


putihnya yang lucu. Sedangkan Senja hanya melongo 
mendengar penuturan pemuda tidak dikenalnya ini. 


"Eh, nggak usah. Makasih." Senja memegang lengan 
sahabatnya bermaksud untuk cepat berlalu dari sana, 
namun bahana Sena menginterupsi lagi. 


"Udah, nggak apa-apa, ikhlas kok, gak boleh ditolak." Sena 
menaruh sapu tangan itu di telapak tangan Senja. Mau tidak 
mau Senja harus menerimanya. Lalu pemuda itu melirik ke 
samping puan itu. 


"Eh ada neng Elok juga. Nih dicariin sama mas mantan. 
Masih kangen katanya, karena sudah lama tidak bersua." 
Haden langsung memukul lengan sahabatnya itu, lalu 
tersenyum kikuk ketika kedua netranya tidak sengaja 
berhadapan dengan manik mata sang Elok. 


Pemuda penerus tahta bapak Kamal tersebut memang 
pemalu jika soal cinta. Terlebih jika harus mengungkapkan 
rasa, sepertinya ia mau mati saja. Namun bagi para 
sahabatnya, Haden tidaklah ayal seperti budak cinta. 


Kedua dara itu segera berlalu, lebih tepatnya Seloka 
menarik lengan Senja karena malu. Tidak tahu saja dalam 
hatinya sangat menggebu, tidak ingin berlama-lama 
berhadapan dengan masa lalu. 


[] 

Halo'! 

Semoga bahasaku mudah di mengerti 
dan pesannya sampai di hati para 
pembaca ya! ^ ^ 


Oh, iya. Aku bersedia menerima kritik 
dan saran yang membangun dari kalian 
ya, supaya aku bisa memperbaiki 
kesalahan dan bisa menjadi lebih baik 
lagi '! 


Jangan lupa beri bintang juga untuk 
cerita yang gratis ini, hehe“ “ 


[ | salam frasa dari Senja! 


O2 Perihal Rasa 
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Senja menelungkupkan pigura ke bantal. Setelah mengingat 
peristiwa tadi siang, rasanya tirta ini ingin selalu keluar. 
Sedari tadi ia hanya menatap layar gawainya. Mengenang 
percakapan lama ia dengan pemuda Samudra tiga tahun 
yang lalu. Hanya itu yang bisa ia lakukan jika rindu datang 
menyerbu. Namun, apakah kini penantiannya hanya tinggal 
semu? 

Bahkan menoleh sekadar mengucapkan sepatah katapun 
tidak mau. 


Jika memang begitu, tidakkah ia diberi kesempatan? Hanya 
sekadar menumpahkan rasa rindu yang kata orang bisa 
membuat bahagia namun sangat menyiksa. 


Samar-samar ia mendengar bahana ayahnya sedang 
berbicara dengan seseorang yang ia yakini suara wanita di 
ruang tamu. Senja semakin membenamkan piguranya lebih 
dalam ke bantal sambil menutup telinga. Entahlah, hatinya 
semakin sakit. 


Tiba-tiba layar gawainya berkedip, ia menegakkan kepala 
untuk melihat dan mengambil benda pipih itu. Netranya 
bergulir menatap pesan yang baru saja masuk. Ia 
mengernyitkan dahi karena tidak ada nama yang tertera di 
layar. 


From: 0857767 


S :: senyumanmu manis 

E :: enak dipandang 

N :: namamu juga indah 

J :: Jadi, jangan bersedu lagi, ya? 
A :: ada aku di sini. 


Hanya puisi akrostik pendek 

yang bisa kuberikan padamu hari ini. 
Karena kita belum banyak 

jumpa, lain kali akan kubuatkan 
seribu klausa jika kita 

sudah memiliki cerita. 

selamat malam, Senja. 


Tanpa sadar Senja sedikit menaikkan kurva ketika membaca 
pesan dari pengirim tidak dikenalnya itu. Jemarinya kini 
bergerak untuk membalas. Tak lama, pesan itu kembali di 


balas oleh si pengirim. 


Maaf, siapa ya? | 


| Ini aku, pemuda tampan yang meminjamkanmu sapu 


tangan. 


Senja kembali mengingat kejadian tadi siang selama di 
sekolah. "Ah, jadi ini cowok itu? terus dapat nomor aku dari 
mana, ya?" monolognya. la kembali berpikir, apakah dari 
Banu? 


Seingatnya, Banu juga berada di sana bersama kumpulan 


pemuda yang menghampirinya siang tadi. Dengan segera 
Senja menelepon sang pelaku yang ia curigai. 


"Halo, Nu?" 


"Ada apa, Nja? kangen gua, ya?" Balas seseorang di 
seberang sana. 


Senja memutar bola matanya malas. "Kamu yang ngasih 
nomor aku ke temenmu yang gak jelas itu, 'kan?" 


"Oh, Sena? tadi dia minta, yaudah gua kasih aja." 
"Harusnya bilang dulu dong ke aku." 


Orang di seberang telepon terkekeh mendengar keluhan 
sahabat kecilnya itu. Walaupun tidak terlihat, ia tahu pasti 
Senja sedang mengeluh sambil mengerucutkan bibirnya, 
lucu. 


"Udah, nggak apa-apa kali. Siapa tahu klop, biar lo gak 
kelamaan jomblonya." 


"Banu nyebelin, ih. Aku tutup aja deh" 
"Eh, nanti dulu!" 


"Apa lagi?" 


"Lo lagi sibuk, nggak? keluar yuk!" 


"Tau aja kalo aku lagi suntuk. Aku ganti baju panjang dulu, 
deh." 


"Oke, gua tunggu depan pager rumah lo, ya." 


Pip! 


Dengan segera Senja mengganti celana training panjang 
dan sweater. Setelah dirasa cukup pas, ia melangkahkan 
tungkainya keluar kamar. Saat nelewati ruang tamu, ia 
melihat ayahnya sedang asik mengobrol tanpa 
menghiraukan keberadaan dirinya. Sekadar bertanya ingin 
kemana perempuan malam-malam keluarpun tidak. 


"Kamu gimana sih, kok sampai sakit begini? pusing? Sudah 
minum obat atau mau kubelikan obat?" 


Senja berdecih pelan ketika ayahnya sangat perhatian 
dengan wanita itu. Lalu ia mencoba untuk menghampiri 
keduanya yang tampaknya sedang menonton teve dan 
berbicara hangat. 


"Ayah, aku juga sakit," ucap Senja sedikit lirih. Mendengar 
itu, ayahnya menolehkan kepala. 


"Main handphone terus, sih. Minum obat aja sana," kata 
ayahnya. Lalu atensinya kembali ia fokuskan pada wanita 
itu. Lagi-lagi hati Senja merasa sakit. la sudah lelah jika 
harus seperti ini terus. Ia juga masih belum rela jika wanita 
itu akan menggantikan posisi bundanya yang sudah berada 
di pangkuan Tuhan. 


"Enja, main yuk!" teriak seseorang dari arah depan pagar 
rumahnya. Siapa lagi yang memanggil namanya dengan 
sebutan Enja jika bukan Banu. 


"Berisik, Nunu." 


"Biar yang di dalem gak serius-serius amat elah," ucap 
Banu. Senja melirik tajam ke arah Banu. 


"Jadi, kamu tahu dia dateng? pantas ngajak aku keluar." 


Senja membuka pintu pagarnya lalu menghampiri pemuda 
itu yang notaben adalah sahabatnya sejak kecil. Banu 
memandang pigura Senja yang di terangi temaramnya 
lampu pinggir jalan. la tahu, dara di sampingnya kini 
sedang tidak baik-baik saja. Memang, yang mengetahui 
permasalahan keluarganya hanya pemuda itu. Sebab, sering 
kali Senja datang padanya dengan peluh tirta serta 
menceritakan sebuah kisah yang sangat privasi menurut 
Banu. Tetapi ia senang, setidaknya ia adalah tempat 
sandaran bagi dara itu di kala nestapa datang. la akan 
berada di garis terdepan untuk mendengarkan segala keluh 
kesahnya. 


Senja menoleh, "mau kemana?" tanyanya. Banu juga tidak 
tahu harus kemana malam ini dengan jalan kaki. la tak 
sempat memikirkan itu. Sebab, sejak melihat mobil ayahnya 
Senja terparkir, yang ada di pikiran pemuda itu hanya ada 
kekhawatiran terhadap Senja. 


"Duduk di taman depan komplek, bagaimana? mumpung 
belum terlalu malam dan masih ramai orang," usulnya. 
Senja menganggukkan kepalanya menurut. 

Suasana taman kota selalu ramai walaupun sudah malam. 
Masih ada yang sekadar bercengkerama di teras depan 
rumah, para pedagang yang masih nangkring melayani 
sang pembeli dan riuhnya kendaraan yang berlalu-lalang di 


jalan raya. Mereka kini menghampiri penjual minuman lalu 
memilih tempat yang tenang sambil memandang lampu 
taman yang gemerlap. 


"Nu, aku harus apa? kak Sam kembali," kata Senja kembali 
sendu. 


"Dia menghampiri lo, nggak?" 


Senja menggeleng dengan lemah. "Kayaknya dia udah lupa 
ya sama aku?" 


Banu menepuk pelan bahu Senja bermaksud menenangkan. 
"Nggak mungkin lupa sama orang yang pernah dia cintai, 
mungkin dia gak ngeliat lo, mungkin?" 


Banu melanjutkan perkataanya, "sekarang gua mau nanya 
deh, lo masih cinta sama dia?" tanya Banu membuat dara 
itu bungkam lalu menundundukkan kepalanya. Samar- 
samar Banu melihat kepala dara itu mengangguk pelan. 


Mengapa Senja ragu? tidak. la hanya meragukan perasaan 
pemuda yang pernah mencintainya itu. Apakah ia juga 
masih bertahan seperti dirinya dengan perasaan yang 
sama? Apakah rasa bisa terkikis oleh waktu? la jadi mulai 
bimbang dengan rasanya juga. Bimbang apakah harus 
bertahan atau mengikisnya perlahan. Terlebih jika 
seseorang yang dituju tidak jua ikut mempertahankan. 


"Lo kelihatan ragu, Enja," kata Banu menegaskan. 
"T-tapi aku masih sayang sama dia," tuturnya. 


"Rasa sayang itu luas, tinggal lo memilih mau 
menempatkannya di mana. Sayang sebagai saudara, 
sahabat, orang tua ataupun orang tercinta," ucap Banu 


menjeda kalimatnya. "Kalau begitu juga gua sayang 
sayang sama lo." 


Ucapan Banu berhasil memusatkan netra Senja sepenuhnya 
ke arah pemuda itu. 


"Sebagai sahabat," lanjut Banu lagi. 


Menyadari setelah itu ada keheningan di antara mereka, 
Banu kembali bersuara, "anggap aja pertanyaan tadi 
sebagai kalimat retoris. Maaf kalo buat lo bingung." Setelah 
itu Banu mencoba untuk tersenyum lalu mengacak surai 
milik Senja. 


"Jika di hatinya sudah ada penghuni lain, gimana? Apa 
boleh aku masih berharap? Aku takut. Takut perasaan dia 
sudah hilang sepenuhnya, aku takut punya kesalahan di 
masa lampau yang menyebabkan kita berjarak. Dan masih 
ada ketakutan yang lainnya, Nu." Napas Senja menyerbu, 
kini tirtanya ingin bergulir namun sebisa mungkin ia tahan. 


Banu menghela napasnya sebentar, "jika memang masih 
cinta, coba temui dia. Ajak dia bicara sebentar. Enja, 
sahabat kecil yang gua tahu itu anaknya kuat. Yah, 
walaupun perihal rasa membuat semua orang kewalahan. 
Gua bakal selalu ada di belakang lo, ketika lo butuh 
sandaran sekalipun." 


Perkataan Banu membuat hati Senja sedikit tenang. 
Baginya, seperti inilah seorang Banu. Sahabat yang sangat 
berharga baginya. 


Ada sebuah bola kaki menghampiri mereka mengenai ujung 
kaki Senja. Dara itu membungkuk untuk mengambil bolanya 
lalu netranya mencari sang pemilik bola tersebut. Tidak 
lama, datang dua anak kecil saling tertawa sambil mencari 
bola yang mereka lempar. 


"Ini punya kalian?" tanya Senja pada anak laki-laki itu. 
"Iya kak!" jawab mereka kompak. 


"Ini, mainnya hati-hati ya. Jangan sampai ke jalan raya." 
Senja menyerahkan bola itu ke mereka yang di balas 
dengan raut bahagia 


"Terima kasih, kakak cantik!" Kata salah satu anak itu lalu 
kembali menendang bola itu ke arah lain diikuti temannya 
yang lain. Melihat tawa para anak kecil itu, membuat mood 
Senja sedikit membaik. 


Banu sedari tadi memperhatikan Senja. Menyimpan setiap 
wajah bahagia semerta senyum dara itu di memoar 
kepalanya. Setidaknya, ia senang melihat sahabat kecilnya 
sudah tak lagi lara. Karena, hal sesederhana ini bisa 
membuat dara itu bahagia. 


Mungkin semesta sedang mengujinya. Lalu ia dengan 
senang hati datang menghibur sang nestapa. Baginya, 
sedihnya dara itu sedihnya juga. Tawa dara itu tawanya 
juga. Hanya pada dara itu jua ia bisa bercerita apa saja, 
kecuali rasa. Tidak apa, biarkan ia saja yang berada dalam 
kalabendu, yang sejatinya takut jika hal itu akan menjadi 
lokatraya di antara mereka. 


A/N :: 

Hai baik lagi, kali ini dengan kisah antara Senja Banu. 
Semoga suka 

Seperti biasa, jika ada krisar yang hendak kalian sampaikan, 
tulis saja di kolom komentar ya^ ^ 


Beri juga bintang untuk ceritera yang gratis ini ^^ 


Salam, 
[ | frasa dari senja. 


O3 Pilu Membiru 


Siang ini, baskara tampak malu menampilkan piguranya. 
Membuat alam semesta terlihat sendu. Menambah rindu 
sang kelabu, yang bertengger di pintu Narapadu warna 
putih biru. Semua penghuni sudah berlalu, hanya saja dua 
dara ini sedang beradu. Pada hati yang sama-sama rindu, 
namun belum tahu kapan bertamu. 


"Gak apa-apa, lo pulang aja duluan," ucap Senja 
meyakinkan sahabatnya. 


"Yaudah deh, tapi janji cerita loh," kata Seloka akhirnya 
mengalah, sedang Senja hanya terkekeh lalu mengiyakan 
perkataan sang Elok. 


Setelah Seloka berlalu menuju parkiran, tungkainya dengan 
berat melangkah ke area yang sama sekali belum pernah ia 
pijaki area kelas dua belas. Banyak netra yang memandang 
pigura sang pendatang. Rasanya ia ingin pulang, kalau saja 
ia gentar. Lagipula ia sudah berjanji pada sahabat kecilnya 
bahwa ia harus tegar. Dan juga ia ingin permasalahan ruang 
hatinya cepat terselesaikan, walau ia sendiri masih ragu 
dengan semuanya. 


Detak jantungnya berdetak lebih cepat, ketika seseorang 
yang di carinya terlihat. Seketika lidahnya tampak kelu, 
memandang pigura yang selama ini ia rindukan dan ia 
nantikan kehadirannya. Senja melangkah kepada sang 
objek yang masih tertawa setelah bertutur kata pada 
temannya. Menyadari atensi gadis itu, semua orang yang 
berada di dekat pemuda itu menjauh, memberikan 
kesempatan kepada sang pendatang yang tampak asing 


bagi mereka. Begitu pula sang pemuda Samudra, ia 
memusatkan atensinya pada pendatang. 


Entah skenario apalagi yang akan Tuhan titipkan pada 
semesta ketika dua insan ini bertemu untuk kesekian 
lamanya. Rasanya ia ingin sekali berlari menghampiri 
pemuda itu lalu memeluknya. Mengucapkan semua kata 
yang tertahan selama beberapa tahun. Namun ia urungkan 
ketika kedua netra pemuda itu masih diam tak bergeming. 
Mungkin sama kelunya, atau mungkin masih tak percaya 
gadisnya yang dulu pernah ia tinggalkan kini berada di 
hadapannya? 


"Kak Samudra?" ucap Senja pelan, sangat pelan. Namun 
masih bisa terdengar oleh Samudra. Sedang pemuda itu 
tampak sedikit tertegun entah karena apa. la tampak 
mengingat sesuatu yang terjadi yang bahkan sudah ia 
lupakan. 


"Se-senja?" Satu kata yang terucap dari kurva pemuda itu 
berhasil meloloskan pertahanan sang dara. Ia mengusap 
tirta dengan punggung tangannya ketika pemuda tersebut 
mendekat. 


"Senja?" Ulangnya, gadis itu mengangguk pelan. 


"Apa kabar? Lama tidak berjumpa dan menghilang," kata 
senja sambil memaksakan untuk tersenyum dan terlihat 
baik-baik saja. 


Pemuda itu mengangguk, "baik." Entahlah, sepertinya 
banyak sekali yang ingin pemuda itu bicarakan pada dara di 
depannya ini, namum kenapa rasanya sangat sulit? 


"Kenapa, kak? Kenapa kamu menghilang lalu kembali 
dengan seperti ini?" 


"Maaf." Hanya itu kata yang keluar dari pemuda itu. 
Ketahuilah, ia juga sedang merutuki dirinya sendiri. 


"Kamu gak tahu kan, kalau aku rindu. Selalu menunggu 
kamu seperti yang kamu bilang, tapi apa?" Senja menjeda 
kalimatnya sebentar. "Kamu tiba-tiba datang seakan gak 
pernah terjadi sebuah cerita antara kita. Pertemuan yang 
seperti orang asing " 


Kalimat Senja terputus ketika pemuda Samudra tersebut 
memeluknya erat. Mungkin ia tak pandai berkata, lebih 
memilih untuk bertindak. Namun dekapan tersebut terasa 
menyesakkan bagi Senja. 


"Maafin aku ya? Aku bisa jelasin semuanya, tapi nggak 
sekarang. Aku takut....." 


"Kenapa?" Tanya Senja menuntut, pemuda itu kembali diam 
lalu menggelengkan kepala. la mengusap surai gadis yang 
selama ini ia cari. 


Samudra menggeleng sebelum menghela napas sejenak. 
"Nggak apa. Aku juga rindu sama kamu. Aku gak nyangka 
ternyata kita ketemu di sekolah ini," ucapnya. 


Apakah ini saatnya untuk melanjutkan sebuah kisah yang 
sudah lama tertunda? Atau tetap menggantung seperti 
novel open ending yang sering Senja baca? Walau sudah 
bersua, mengapa hatinya tetap ragu? Mungkinkah benar 
rasa ini sudah terkikis oleh waktu? Mengapa ia tetap merasa 
rindu? padahal yang di rindukan sudah bertemu. Pemuda 
tersebut melirik ke langit, semesta semakin kelabu. 


"Mau pulang? Sebentar lagi akan turun hujan," ucap 
pemuda itu dengan lembut. 


"Juna, ayo kita pulang." 


Belum sempat Senja membalas kata sang Samudra, dara 
yang datang entah dari mana mengalihkan atensi kedua 
penghuni semesta tersebut. Membuat Senja mengurungkan 
niat untuk menjawab pertanyaan pemuda itu. 


Sedangkan, empat pasang netra menonton mereka dari 
kejauhan. Yang daksa satu, sedang menyender di tembok 
sebelah selatan sambil menyelipkan hasta ke saku. 
Sedangkan sepasang netra yang lainnya Banu mengintip 
dari arah timur. la memenuhi janji untuk selalu berada di 
dekatnya seperti yang ia katakan tadi malam. Mereka sama- 
sama menjaga dara itu dari jauh jikalau tirtanya kembali 
tumpah setelah destinasi pertemuan pada seseorang di 
masa lalu. 


"Eh lo ngintipin apa?" 


Pemuda di sebelah timur yang dipergoki itu berjengit kaget, 
seperti merasa tertangkap basah. Walau bukan itu tujuan 
sebenarnya. 


Dara itu mengikuti arah pandang sang pengintip lalu ingin 
meneriakinya, namun tidak bisa karena pemuda tersebut 
lebih dulu membekap mulut dara itu. 


"Sst! Gua gak ngintip, enak aja. Gua lagi nungguin dia," 
elak pemuda itu sambil menunjuk ke arah sang objek 
pantauan. 


"Gue gak percaya, samperin dong kalo emang nungguin, 
jangan ngintip segala." 


Pemuda itu menatap jengah dara berambut pendek di 
hadapannya ini. "Terserah." 


"Dasar pengintip." 
"Gua gak ngintip!" 


"Hoi! Kalian ada yang ngintipin nih!" Pemuda itu kelabakan 
sendiri ketika dara itu berteriak, sedang sang pelaku 
langsung berlari sambil tertawa. 


"Sialan," kata pemuda tersebut lalu kembali menoleh pada 
pemandangan yang tadi ia tunggu, namun di sana sudah 
tidak ada siapa-siapa lagi. la mengingat badge nama yang 
terletak di atas saku dara itu. 


"Namanya Rindu ya? Awas aja," ucapnya lalu beranjak pergi 
dari tempat itu. 


Senja melangkahkan tungkainya dengan cepat menuju 
halte bus. Tirta yang sedari ia tahan kini tumpah. Ia menolak 
ajakan pulang dari Samudra ketika ada seseorang yang 
menghampiri mereka berdua. Toh, sekarang bukan dirinya 
lagi yang berada di ruang hati pemuda itu. la tak berhak 
marah padanya dan pada dara yang bersamanya tadi. 


Semesta semakin kelabu, membuat suasana pas pada hati 
seorang Senja yang sedang sendu. Hingga tak menyadari 
atensi sang pemuda yang sedari tadi menatapnya sambil 
menyenderkan daksa. Pemuda itu tak mau gegabah 


menghampirinya, ia tahu gadis itu butuh waktu sejenak 
untuk sendiri. 


Senja semakin merutuki semesta yang sedari tadi 
mempermainkannya. la sudah lama menunggu angkutan 
umum, namun belum ada yang datang hingga tirta langit 
mulai turun. Tapi, yang Senja tidak mengerti mengapa 
dirinya tidak basah ketika hujan mulai mengguyur kota 
Bandar Lampung? 


la menoleh ke atas mendapati sang pigura Nagara yang 
sedang tersenyum. Terlihat sangat dekat karena pemuda itu 
melindunginya dengan jaketnya. Senja menggeser 
daksanya sedikit karena terkejut, lalu pinggangnya di 
rengkuh kembali mendekat oleh pemuda itu. 


"Jangan geser-geser, nanti lo kehujanan," katanya. Senja 
menuruti kata-kata pemuda pemilik sapu tangan itu. Ah iya, 
dirinya teringat belum mengembalikan sapu tangan 
miliknya. Tangannya kini merogoh tas mencari benda yang 
di tuju. 

"Nih, aku kembaliin sapu tangan kamu." 

"Di simpen selamanya juga boleh, gua kira bakal di pake 
lagi tadi setelah bertemu seseorang," kata pemuda itu 


sambil terkekeh, membuat Senja membulatkan bola 
matanya. 


"Jadi kamu ngikutin aku ya dari tadi?" Tuduhnya. 


"Enggak. Gua hanya mengikuti insting kata hati aja. 
Ternyata tujuannya yaitu ke lo." 


Benarkah, nusantara? 
Adakalanya pertemuan tidak selalu berakhir bahagia, 
adakalanya pertemuan setelah perpisahan tidak selalu 


berakhir menyenangkan. Barangkali semesta sedang 
bercanda, barangkali ia sedang menyiapkan sesuatu yang 
istimewa. Entah itu pertemuan atau perpisahan lagi bahkan 
bisa saja menjadi sebuah pilu membiru. 


Hanya saja, Senja takut jika pertemuan itu kembali datang, 
takut terlalu dekat, jika sudah dekat takut terlalu nyaman, 
jika sudah nyaman takut ia pergi, jika sudah pergi, takut ia 
takkan kembali lagi. 


Berbeda lagi dengan anak manusia yang sedang di landa 
asmara, sepertinya ia sudah meyakinkan diri akan prinsip 
tridaya hati yang pertama. Tatapan pigura yang pertama 
kali ia lihat, menyadari makna hidupnya sendiri, bagian dari 
jiwa manusia yang bersifat abstrak yang merupakan pusat 
dari inteligensi manusia berasma hati memusat pada dara 
itu. Senjalah tempatnya berlabuh. 
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Halo'! 


Semoga bahasaku mudah di mengerti 
dan pesannya sampai di hati para 
pembaca ya! ^ ^ 


Oh, iya. Aku bersedia menerima kritik 
dan saran yang membangun dari kalian 
ya, supaya aku bisa memperbaiki 
kesalahan dan bisa menjadi lebih baik 
lagi "! 


Jangan lupa beri bintang juga untuk 
cerita yang gratis ini, hehe ^ ^ 


[ | salam, 
frasa dari Senja! 


O4 Semesta Bertemu 


Seloka melangkahkan tungkai nya dengan santai sendirian 
menuju pemberhentian angkutan umum. Karena puan yang 
sebangku dengannya sedang ada urusan. Netranya melirik 
ujung kanan dan kiri berharap kendaraan beroda empat itu 
cepat terlihat di ujung netra, namun tetap tak ada. 


"Kebiasaan nih, jam segini jarang angkot," ucap Elok 
bergumam sesekali melirik ke arah arloji yang melingkar di 
tangannya. 


Gemerisik jalan raya kota Bandar Lampung memang tidak 
seberisik ibu kota. Dengan julukan kota tapis berseri, 
setidaknya ia masih bisa menghirup udara segar yang 
bersih. Yah, walau tidak sesegar dahulu. Telinganya 
menelisik di antara kebisingan jalan raya menuju satu- 
satunya kendaraan yang menghampirinya. 


Mencuat rasa penyesalan karena berpulang sendirian di 
antara teriknya semesta, yang memang sepertinya sengaja 
mempertemukan nya pada penghuni lain. Dara itu mencoba 
mengabaikan rasa yang bergejolak di dadanya. Karena yang 
ia tunggu kendaraan beroda empat, bukan beroda dua 
walaupun sama-sama menciptakan polusi. Tapi kali ini 
menciptakan sebuah ilusi yang selalu ia hindari. 


"Mau gua anter pulang?" 


Sang elok masih bergeming canggung dengan pikirannya 
sendiri membuat pemuda itu terkekeh. Masih sama seperti 
pertama kali bertemu, pikirnya. Kemudian pemuda blasteran 
itu turun dari wimananya lalu duduk di samping gadis yang 
dahulu sempat mengisi ruang hatinya. 


Lihatlah, semesta sangat ahli bagaimana mempertemukan 
dua hati setiap manusia. Mungkin, jika semesta dapat 
berkata ia akan bercerita dan mengeluh: mengapa namanya 
selalu di sebut-sebut dalam sebuah kisah asmara para 
penghuninya? 


"Lo inget gak? Ini tempat pertama kali kita bertemu, 
pertama kali gua menyatakan perasaan dan tempat lo 
mengakhiri hubungan kita," kata pemuda itu kembali 
terkekeh, "kalau di ingat-ingat memang lucu. Seakan 
tempat pemberhentian angkutan umum ini adalah saksi 
kisah kita." 


Seloka masih tertegun, tidak menyangka pemuda itu masih 
mengungkit masa lalu. "Dan tempat ini menjadi pertemuan 
kita kembali setelah sekian lama tidak bertukar kata." 


Kali ini Seloka yang berucap. "Ya karena lo selalu tahu 'kan 
gua kalau ingin pulang selalu berdiri di sini, jadi lo ngikutin 
sampe sini terus," ucap Seloka sedikit sebal. Namun 
ekspersinya terlihat lucu di hadapan Haden. Ah, apakah ia 
masih menyimpan rasa yang sama seperti dulu? 


Haden melempar sepatunya asal ketika masuk wismanya, ia 
langsung merebahkan daksanya pada sofa empuk lalu 
berguling sana-sini hingga menyebabkan bunyi yang keras 
akibat terjatuh. Entahlah, mungkin dirinya sudah gila sebab 
selama perjalanan tadi ia senyum-senyum sendiri tentunya 
tanpa sepengetahuan dara di belakangnya. Memang benar 
kata para sahabatnya, di luar terlihat tagguh dan tidak 
peduli namun sebenarnya ia tak lain adalah budak cinta. 


la juga merutuki dirinya sendiri ketika mengingat 
perkataannya tadi yang kelewat sok keren di hadapan dara 


itu. Padahal dalam hati ia sudah ambyar meracau tidak 
jelas. 


"Kenapa lo kak senyum-senyum sendiri?" tanya sang adik 
sambil mengernyit ngeri melihat kakaknya bertingkah aneh. 


"Kepo bule." 
"Kakak juga bule dih gak nyadar." 


Ya begitulah mereka kalau sudah disatukan, mungkin 
sebentar lagi wisma ini akan berubah menjadi kapal pecah 
jika saja mamahnya tidak datang dari arah dapur lalu 
menyiapkan makanan. 


"Kebiasaan ya Asha sama Haden bikin mamah pusing," 
tegurnya. Yang di tegur malah nyengir sambil melirik satu 
sama lain dengan tajam. 


"Udah sana makan, udah mamah siapkan. Haden salin dulu 
baju kamu, kebiasaan!" 


"Siap mah!" Pemuda itu langsung berdiri menuju kamarnya. 


Keluarga itu kini sedang makan bersama dengan suasana 
hening. Hanya bunyi garpu dan sendok yang saling beradu. 
Sebelum sang adik membuka percakapan di antara mereka. 


"Mah, Pah, nanti Asha dipilih mewakili sekolah untuk 
olimpiade matematika," ucap gadis itu girang. 


"Wah bagus dong? Pinternya anak papah." Kepala keluarga 
Kamal itu mengusap surai anak bungsunya. Haden memutar 
matanya jengah, ia tahu anak itu berkata dengan manja 
pasti ada maunya. 


"Hehe, nanti beliin aku hp baru ya, Pah?" Ucapnya memelas 
mungkin. 


Nahkan benar Batin Haden. 


"Iya nanti papah beliin, tapi nanti. Tunggu kamu dapet juara 
satu umum saat kenaikan kelas sebelas, ya?" 


"Yaahh lama, Pah." Si anak bungsu cemberut membuat 
Haden berdecih. Asha hanya membalas memeletkan lidah 
kepada kakaknya. 


"Oh iya, gimana kamu udah deket sama Zia anaknya pak 
Firman?" 


Haden menghentikan makannya. Merasa tak semangat 
makan setelah mamahnya kembali membahas hal itu. Lalu 
ia menggeleng tak peduli kemudian lanjut makan, membuat 
mamahnya menghela napas panjang. 


"Gimana kalo besok kamu nganter dia? Sekolah kalian satu 
arah, 'kan?" 


Kali ini Hadenlah yang menghela napas. Moodnya benar- 
benar hilang untuk melanjutkan makan. 


"Mamah gak usah bahas itu, bisa gak?" 
"Haden!" Sentak papahnya. 


"Aku udah gede, Mah. Aku bisa ngurus masalahku sendiri. 
Termasuk masalah hati. Itu adalah urusan pribadi aku. Aku 
gak suka urusan pribadiku diatur oleh orang lain, walaupun 
itu mamah sama papah." 


Setelah mengatakan itu, Haden beranjak pergi. Entah ingin 
kemana lagi. Hanya ingin menuruti apa mau hati. Hingga 


tungkainya terhenti, di sebuah kedai kopi. 


"Selamat dat" bartender kopi itu menghentikan 
perkataannya setelah melihat siapa pengunjungnya hari ini. 


"Saya pesen kopi susu dua dan nomor hp mbaknya boleh?" 


Pusat dari seluruh rasa manusia yang bersifat abstrak itu 
memang tak dapat di bohongi. Juga tak dapat di pungkiri, 
akan berlabuh kemana. Karena walau selalu berubah-ubah, 
setiap hati pasti menyimpan satu nama. Sejauh apapun ia 
pergi, ia pasti akan kembali pulang. 
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A/N 

Balik lagi- Kali ini dengan sedikit sisi 
kisahnya mas Kamal aka Haden. 
Jikalau ada typo mohon maklum ya :" D 
Dan jika ada krisar yang hendak 
disampaikan, boleh kok tulis di kolom 
komentar ^ ^ 


Jangan lupa beri dukungan untuk cerita 
yang gratis ini ^ ^ / 


"Kamu kenapa ke sini?" kata Elok begitu ia melihat pemuda 
itu membuka pintu kedai. 


"Lho emang gak boleh? Aku 'kan pelanggan di sini," 
ucapnya lalu menghampiri dara itu sembari netranya 
menatap deretan menu. 


Seloka menghela napasnya sabar, "kamu mau apa?" 

"Saya pesan kopi susu dua dan nomor hp mbaknya boleh?" 
"Haden ...." 

"Iya, kenapa?" 


Elok menghela napas kesal. "Engga jadi, kamu mau minum 
dua gelas?" 


"Tidak. Satunya untuk kamu." 
"Den, aku lagi kerja." 


"Aku tahu sebentar lagi kamu istirahat, jadi kupesankan 
satu untukmu." 


"Aku gak bisa." 


"Kamu bisa, kamu hanya menghindar dariku. Kamu engga 
kangen ngobrol sama aku, gitu?" 


"Kita udah bukan siapa-siapa lagi, Haden." Seloka 
memelankan suaranya. 


"Kalau mau ngobrol sama kamu bearti harus jadi 'siapa- 
siapa' dulu, gitu?" 


"Bukan begitu ... hah ya sudahlah. Hanya ngobrol, inget!" 


Seloka melangkah pergi untuk membuat pesanan Haden. 
Tepat sekali ketika Seloka menaruh gelas ke meja, waktu 
istirahatnya tiba. 


"Makasih ya, mantan." 


"Jangan begitu, aku geli dengernya," ucap Elok lalu ikut 
duduk di depan pemuda itu. 


"Aku tidak akan menuruti kata mamahku," kata Haden tiba- 
tiba. 


"Kenapa begitu?" 

"Aku tidak suka dengan wanita pilihan mamahku." 
"Jangan begitu, pasti itu juga yang terbaik buat kamu." 
"Kata siapa? Kamu sok tahu seperti dora." 

"Haden, aku lagi gak mau debat ya sama kamu." 


"Aku gak ngajak debat kok, aku ngajak balikan. Kamu mau 
mengulang kisah lagi denganku?" 


O5 Senja Warna Biru 


Setelah peristiwa kemarin, Senja tampak sedikit murung. la 
biarkan rupanya dibiaskan binar baskara pagi lewat 
pantulan jendela. Suasana kelas masih begitu sepi, entah 
dia terlalu cepat datang atau tidak mempedulikan semesta, 
yang pasti Senja menanti waktu sore tiba. Agar ia bisa 
menyapa ruang kamarnya. Moodnya sungguh dalam 
keadaan tak biasa. 


Sebelum merebahkan kepalanya dilipatan lengan, ia 
memasukkan buku yang berserakan di atas meja ke dalam 
loker. Secarik kertas terjatuh begitu ia menarik tangannya 
keluar. Ia kira yang jatuh hanyalah gumpalan kertas yang 
lupa ia buang saat piket kemarin. Namun lipatannya begitu 
rapih, mengurungkan niatnya untuk membuang kertas itu. 
Senja mengerutkan dahinya ketika membuka isi kertas itu. 
Helaan napas terlontarkan. Siapa yang berani menaruh 
surat berisi rangkaian kata padanya? 


Senja tak suka puisi, ia juga tak suka dengan segala hal 
yang berbau sastra. Karena pada dasarnya ia malas untuk 
membaca dan semua hal itu hanya akan mengingatkannya 
pada mendiang ibunya. 


Aku ingat saat pertama kali 
bertemu denganmu siang hari 
tapi kamu menerangi seluruh hati 
kukira jingganya senja 

hanya ada di nabastala 

ternyata di hatiku juga ada 

iya kamu, senja yang aku cari. 


Kukira senja hanya datang sesaat 
ternyata bisa menetap lama di hati 
semesta, sepertinya ia sedang sendu 
apa boleh aku menggantikan angkasa? 
agar bisa kuubah senja penuh kelabu 
menjadia ceria seperti senja warna biru. 


Tahu nggak, senja? 
sepertinya aku menemukan 
salah satu tridaya dalam dirimu 
baru satu, belum tiga 

nanti kalau sudah tiga 
tunggu kamu menyadari 
seberapa indanya makna 
dari lokatraya remaja 

baru satu, belum tiga 

nanti kalau sudah tiga 
berarti aku sudah terlalu 
jatuh hati padamu. 


Seakan mendapat sinyal, ia tahu siapa sang pengirim puisi 
ini. Dia adalah orang yang sama dengan pemuda yang 
selalu mengiriminya puisi lewat pesan. Siapa lagi kalau 
bukan pemuda Nawasena? 


"Tumben lo datengnya pagi banget. By the way, apa tuh di 
tangan lo?" serbu sang puan yang baru saja mendaratkan 
daksa di sampingnya. Senja buru-buru memasukkan kertas 
tadi ke dalam tasnya. 


"Kertas coretan doang, kok," jawabnya lalu kembali fokus 
mengeluarkan buku mata pelajaran pertama, tak peduli 
puan di sampingnya yang masih bergumam. 


"Gue ke kamar mandi dulu ya!" Rindu melambaikan 
tangannya pada puan yang berjalan bersamanya. la harus 
segera ke kamar mandi. Ketika sedang berlari-lari kecil, 
tanpa sengaja ia menabrak bahu seseorang. Rasanya ia 
ingin kabur saja ketika tahu siapa yang ia tabrak. Tetapi 
tatapan mengintimidasi orang itu seakan membuat 
tungkainya membeku. 


"Maaf, gue gak sengaja." Setelahnya dara itu tersenyum 
paksa sambil jarinya membentuk huruf V. 


"Lo Rindu, 'kan?" pemuda itu terkekeh sebentar tatkala 
melihat ekspresi terkejut dari dara di depannya ini. 
Tungkainya ia langkahkan lebih dekat -membuat dara itu 
kembali terkejut untuk yang kedua kalinya. Entah mengapa 
terlihat lucu bagi pemuda itu. 


"Lo cewek yang kemarin udah ngerjain gua 'kan?" tanya 
pemuda itu lagi. Rindu hanya diam menelan ludahnya 
sendiri ketika pemuda itu melangkah semakin dekat. Entah 
mengapa hatinya jadi berdetak. la menggelengkan 
kepalanya, pasti ada yang salah dengan hatinya. Lagipula 
mengapa? la saja tidak terlalu mengenal pemuda ini. 


"Aduh, sorry beneran nih, kemarin gue gak sengaja, hehe," 
kata Rindu sambil berusaha untuk kabur dan mengabaikan 
hatinya yang masih saja terus berdetak. la juga sedang 
sibuk merutuki dirinya sendiri yang kelewat jahil bahkan 
orang yang tidak dikenalnya pun ia jahili. 


"Mau kemana, hm? Kita selesain dulu urusan kita. Gara-gara 
lo, gua ditinggal pulang sahabat gua kemarin," ucap 
pemuda itu. Rindu masih saja merasakan detakan itu. 
Semesta, apakah ini saatnya ia untuk jatuh cinta? 


Dan apa katanya tadi? hanya karena ditinggal pulang saja 
dia sampai marah-marah ke dirinya? Rindu melirik ke 


nametag pemuda itu. 
Banu Chandrakumara Lenggi. 


Seketika Rindu menaikkan kurva wajahnya. "Eh, itu tuh ada 
guru dateng ke sini!" seru Rindu sambil menunjuk ke arah 
belakang Banu. 


"Hah, mana? Banu menoleh ke belakang, tetapi tidak ada 
siapapun selain para siswa-siswi yang berlalu lalang. 


"Mana, gak ada. Lo jangan boh aduh!" Banu berjongkok 
memegangi ujung kakinya yang diinjak oleh Rindu, lalu 
dara itu kabur begitu saja. 


"Hehe sorry ya! Gue kebelet banget nih," kata dara itu 
sambil berlari menjauhi Banu yang masih meringis 
kesakitan. Namun mata pemuda itu tak lepas dari dara 
tomboy berambut pendek itu. Tanpa sadar Banu tersenyum 
melihat tingkahnya. 


Seperti biasa, kantin dwipurwa selalu ramai ketika istirahat 
tiba. Tadinya Senja tidak mau beranjak dari kelas, karena 
paksaan dari Elok yang sudah lapar, akhirnya ia menyerah 
dan berniat hanya membeli minuman saja lalu kembali ke 
kelas. 


Saat sedang menunggu uang kembalian, Elok terus saja 
menyenggol lengannya gelisah. "Kenapa, sih?" 


"Ayo cepetan, ada Haden!" bisiknya pelan. 


Senja memutar netranya mencari keberadaan pemuda yang 
di maksud sahabatnya. la menghela napas berat, pasti ada 
mereka berempat dan salah satunya pasti ada Sena. 


"Bu, es tehnya empat, tapi nggak pake es ya," kata salah 
satu pemuda berambut ikal itu. Elok memejamkan matanya 
singkat ketika mendengar bahana itu berada di dekatnya. 


"Kalo gak pake es batu namanya bukan es teh, aneh!" 
timpal pemuda yang lainnya. 


"Oh iya juga ya?" 


"Haden jangan malu-maluin, napa? Ada mantan loh nih di 
sini," kata Sena yang sudah mengetahui atensi kedua dara 
ini. 


Bukan hanya Haden saja yang tersentak, Elok juga 
tersentak ketika pemuda berambut ikal itu menoleh dengan 
cepat ke arahnya. "Nja, ayo cepetan." Untung saja kantin 
sedang ramai, hingga bisikan Elok tidak sampai terdengar di 
telinga pemuda itu. 


"Iya sebentar, duit aku belum ada kembaliannya," jawab 
Senja. la juga ingin segera pergi, namun nominal uangnya 
terlalu besar hanya untuk membeli satu kotak teh. 


"Duh, kembaliannya kurang sepuluh ribu dek, di ambilnya 
nanti aja kalau udah ada, gimana?" kata penjual itu. 


"Iyadeh, nggak apa-apa bu, biar nanti aja aku amb-" 


"Nih kembaliannya buat dia aja, Bu. Sekalian bayar es teh 
punya teman saya, empat." 


Senja melotot ketika tahu siapa yang menyodorkan uang 
sepuluh ribu padanya. Orang yang sama beberapa hari lalu 
menyodorkan sapu tangan juga. 


Setelah itu, Sena menatap Senja sembari mengukir senyum 
jenaka. Senja jadi berniat untuk menanyakan perihal surat 
itu, namun diurungkannya mengingat waktunya yang tidak 
pas. 


"Oh iya, udah baca surat dari gua belum?" tanya Sena 
seakan tahu isi kepala dara itu, yang langsung di sambut 
riuh oleh ketiga sahabatnya. 


'Petrus pak jakandor.' 
'Pake surat masih jaman, emang?' 


'Tunjukkan kepuitisanmu untuk memikat sang pujaan hati, 
wahai bapan Nawasena Sastra Nagara.' 


Senja memejamkan matanya karena malu. Jadi benar 
pemuda itu yang mengirimnya surat? Senja tidak terlalu 
terkejut, sebab dari awal ia baca, ia sudah menyangka siapa 
sang pengirim. Hanya saja, apakah ia pantas menjadi senja 
warna biru yang menetap di hatinya? Atau apakah pemuda 
itu menerapi makna sesungguhnya apa yang ia tulis? Bukan 
hanya sekadar tulisan gombal tanpa makna? 


Namun, ia masih belum mau percaya pada siapapun dulu. 
Sebab, lokatranya masih belum nampak karena senja kelabu 
masih menutupinya. 
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O6 Tempat Ternyaman 


Siang ini, baskara tampak riuh memancarkan binarnya. 
Membuat semua siswa-siswi berbondong menuju Dwipurwa 
sekadar membeli minum atau makan menuntaskan dahaga. 
Berbeda lagi dengan dara yang belum melepaskan kaca 
mata bulatnya, sambil membawa tumpukan buku menuju 
perpustakaan. la memang bukan tipikal murid yang suka 
menyendiri di ujung perpus dengan di temani buku dengan 
kaca mata yang bertengger. la terpaksa, karena sebagai 
pemegang jabatan sekertaris, ia memiliki tanggung jawab 
mengembalikan buku paket selepas kelas usai. Kaca mata 
bulatnya pun sesekali ia pakai ketika mengharuskan ia 
pakai untuk melihat ke papan tulis. 


Pikirannya berkata ia harus cepat menaruh tumpukan buku 
ini lalu menghampiri sahabatnya di Dwipurwa, sampai ada 
lengan lain yang merebut setengah buku itu. 


"Gua bantu bawa," ucapnya tanpa menoleh dan tanpa 
mempedulikan raut wajah dara di sampingnya. 


Senja sempat tertegun sebentar, walau begitu ia harus tetap 
gentar. Kembali menetralkan hatinya yang kembali 
berdetak. Karena ia sadar, mungkin bagi pemuda itu 
kisahnya sudah mulai memudar, selesai atau bahkan 
memulai lagi dari awal. Dirinya sendiri pun tidak tahu. 
Biarlah, untuk sekarang ia pasrahkan semuanya pada 
rencana semesta. Jika memang ia rumahnya, semua pasti 
ada titik usainya. 


"Makasih," kata Senja pelan. Mereka kembali melanjutkan 
perjalanan menuju perpustakaan. 


"Juna! Di sini rupanya, aku daritadi nyariin kamu." Yang di 
panggil, menolehkan kepala menuju sumber suara yang 
barusan datang. la menggaruk tengkuknya sebentar. 


"Sorry, Vika. tadi gua ke toilet dulu." Dara yang tadi 
memanggilnya menganggukkan kepala lalu melirik ke arah 
Senja dan buku yang di bawa oleh Juna. 


"Mau ke perpus?" Tanyanya lagi. 


"Iya, tadi kebetulan ketemu Senja lagi bawa banyak buku. 
Jadi gua bantu," ucap sekenanya. "Mau ikut?" 


Dara bermata elang itu mengangguk lagi lalu tersenyum, 
cantik. Apakah pemuda Samudra di sampingnya bahagia 
bersamanya? Senja harap iya, sebab lebih baik begitu. la 
sedang mencoba untuk berdamai dengan masa lalunya. 


Seharusnya, ia kini sudah ada di Dwipurwa sedang 
menikmati makanan. Namun kenyataannya, yang ia lakukan 
hanya termenung di deretan kursi perpus yang sepi. Tidak 
banyak yang mengunjungi, hanya ada beberapa murid rajin 
yang meluangkan waktu istirahatnya untuk membaca buku. 
la tak berniat untuk membaca buku, juga kehilangan 
seleranya untuk makan. Ternyata tempat yang sepi seperti 
ini bagus untuk menenangkan pikirannya. 


Namun kali ini pemikirannya salah. Sekarang tepat di 
depannya ada seseorang yang dengan santainya duduk 
berhadapannya dengannya. la menaruh buku yang ia ambil 
lalu menaruhnya di atas meja. 


"Gua gaktau ternyata lo suka ke perpustakaan. Mana 
bukunya?" Tanya pemuda itu langsung. 


"Ke perpustakaan gak harus untuk baca buku, ' kan?" 


Pemuda itu tampak berpikir. "Oh, bearti lo lagi nunggu 
angkutan umum di sini? Atau nunggu sembako? Eh tapi ini 
kan perpus, mana ada begituan," katanya melantur. 
Membuat Senja memutar bola matanya malas mendengar 
basa basi yang basi. 


"Aku juga gaktau cowok kayak kamu suka ngunjungin 
perpus," kata Senja meniru nada ucapan pemuda di 
hadapannya. Sedang pemuda itu hanya tersenyum jenaka 
sambil memamerkan lesung pipinya yang tercetak jelas. 


"Oh jelas, gini-gini gua tongkrongannya di perpus. Kalo 
warung bu Inem lagi tutup, hehehe." Senja hanya berdecih, 
lalu melihat buku apa yang pemuda itu baca. Sebuah buku 
yang berjudulkan: Kumpulan Sajak Karya Pramoedya 
Ananta Noer. 


"Kamu suka banget sama sajak, ya?" tanyanya penasaran. 


Sena mengangguk antusias. "Banget, mungkin untuk 
sebagian orang tulisan dengan penuh sajak itu terlihat 
cringe. Tapi bagi gua, itu adalah cara ternyaman untuk 
menikmati hidup. Seperti lo yang menyukai tempat sunyi 
untuk menenangkan pikiran, sekadar mencari tempat 
ternyaman. Dengan menulis sajak, itu juga buat hati gua 
tenang ...." Ada jeda sedikit dari ucapan Sena. 


"Juga, untuk menyampaikan rasa dan keindahan Senja yang 
gak bisa di ungkapkan dengan lisan." Sena terkekeh 
menatap lurus ke manik netra hitam dara di depannya. 


Senja sempat terhenyak beberapa saat. "Sena?" Panggilnya. 


"Hm?" Pemuda itu sama sekali tidak mengalihkan 
tatapannya dari pigura sang dara. 


"Jangan kirim sajak lagi ... ke aku," ucap Senja pelan, takut 
menyakiti hati pemuda itu. la hanya belum siap 
menorehkan lembaran kisah baru lagi. la ingin istirahat 
sejenak dari masalah hati, sampai ia siap untuk 
membukanya lagi. 


Bel berdentang tiga kali menandakan waktu sekolah usai. 
Banyak orang berlalu lalang di koridor agar cepat pulang. 
Parkiran Narapadu terlihat sangat ramai, sampai pemuda 
berambut sedikit ikal itu sulit mencari temannya. 


"Belum pulang lo, Den?" Sapa sena sembari membuka kaca 
helm. Menatap temannya yang duduk di atas motor dengan 
wajah bingung. 


"Belum, gua nungguin Terry nih lama bener, buset." 


"Anjir, kalian mau nongkrong gak ngajak gua? Oke kita 
kemusuhan," kata Sena sembari menunjukkan wajah kesal 
yang dibuat-buatnya. Membuat sang lawan rasanya ingin 
menimpuk pigura pemuda itu dengan apa saja yang ada di 
sekelilingnya. 


"Kaga elah, dia mau kerumah minjem gitar. Ikut lo?" 


Baru saja Sena ingin mengiyakan perkataan Haden, 
netranya menangkap sosok seseorang yang telah memenuhi 
ruang hatinya yang rumpang. Berniat untuk menghampiri 
dan menawarkan pulang bersama. Namun ia kalah cepat. 
Ada pemuda lain yang telah menghampirinya lebih dulu. 


"Oke, gua ikut," katanya. Senyumnya muncul di antara 
lesung pipi ketika melihat dara itu menyunggingkan kurva 
pigura. Indah dan menenangkan. Walau senyum dara itu 
bukan di tujukan untuk dirinya, ia merasa cukup. Cukup 
untuk memandangi Senja dari jauh. 


Seloka sudah lebih dulu pulang karena ia ada jadwal untuk 
berjaga di kedai kopi tempatnya bekerja. Jadilah ia kini 
sendirian di halte, menunggu angkutan umum. Jarinya 
terhenti ketika sedang menggulir layar aplikasi ojek online. 
Karena ada sebuah suara yang menyapanya. 


"Belum pulang?” yang di panggil menolehkan kepala. 
Melihat pemuda Adhiyaksa itu telah duduk di sampingnya. 


"Belum, kak." Mau tidak mau Senja mengukir senyum 
tatkala pemuda di hadapannya melempar senyum. Ah, 
apakah ia masih merindukan senyuman itu yang dahulu 
sempat menyinari harinya? 


"Mau bareng? Kebetulan gua bawa mobil," kata Juna 
menunjuk wimana hitam miliknya. 


Tiba-tiba Senja terhenyak. Jantungnya kini berpacu lebih 
cepat. "Em, e-enggak usah, kak. A-aku bisa pulang ...." Netra 
Senja bergerak ke sekeliling parkiran mencari sesuatu. "... 


bareng dia," tunjuknya pada seorang pemuda yang duduk 
di atas motor warna merah. 


"Maaf ... aku udah janji sama dia," kata Senja berbohong. 
Keringat panas dinginnya sudah mulai terlihat di keningnya. 
la tidak tahu kenapa, padahal dirinya tadi baik-baik saja. 
Juna mengikuti arah jari telunjuk Senja. Netranya sempat 
bertatapan dengan objek yang di tuju. Entah mengapa, 
melihat Senja yang tidak nyaman berada di sisinya terasa 
sakit. Juna menganggukkan kepala dan mencoba untuk 
tersenyum. Senja langsung bangkit melangkahkan 
tungkainya ke arah pemuda yang ia tuju. 


"Antarkan aku pulang," kata dara itu langsung ketika ia 
sampai. Sena yang sedari tadi mengamati kedua orang itu 
pun tampak kaget --hampir jatuh dari atas motor sebelum 
kakinya berhasil menyangganya-- di tambah melihat pigura 
dara itu yang hampir menangis. Walau sempat bingung, 
tetapi senang juga. la tak lagi sia-sia membawa dua helm 
setiap harinya. Akhirnya ada pemakainya jua. 


"Siap, nih pake dulu helmnya." Sena memberikan helm 
berwarna abu-abu itu pada Senja, lalu di terimanya dengan 
lemah. Sena ingin sekali menanyakan kenapa, tapi 
sepertinya dara itu sedang tidak ingin di tanya. Jadi, ia buru- 
buru menyalakan mesin motornya ketika di rasa Senja 
sudah duduk di belakangnya. 


"Eh eh katanya mau ke rumah gua," teriak Haden begitu 
Sena mulai melajukan wimananya. 


"Kapan-kapan lagi, Den," balas Sena ikut teriak. 


"Masuk gih, gua ambil dulu gitarnya." Setelah melepas 
sepatu, Terry masuk ke dalam wisma tersebut. Ia sudah tidak 
asing dengan wisma ini karena beberapa kali 
mengunjunginya bersama sahabatnya yang lainnya. 


"Asha tolong bikinin minum buat temen gua dong! Sekalian 
bikinin gua juga," teriak Haden pada adiknya yang terlihat 
sedang memainkan ponsel di depan televisi. 


"Rese banget, bikin sendiri sana!" Asha membalas teriakan 
itu membuat Terry menggelengkan kepalanya. Rupanya sifat 
Haden yang berisik menular pada adiknya. 


Walaupun menolak, tetapi Asha tetap saja melangkahkan 
tungkainya ke dapur untuk membuatkan dua minuman. 
Terkadang, ia juga heran pada dirinya sendiri. 


Setelah beberapa menit, minuman itu telah jadi. Bukan 
sekali dua kali kakaknya membawa teman ke rumahnya, 
tetapi baru kali ini ia membuatkan minuman. Karena, jika 
mereka datang, dirinya selalu berada di dalam kamar. 
Dengan hati-hati, ia menaruh kedua gelas itu di atas meja. 


"Nih kak, minumnya." 


Terry yang sedang memainkan ponsel dengan cepat 
mengantongi benda pipih itu ketika sang pemilik wisma 
datang. "Makasih ya," ucap Terry sambil tersenyum pada 
dara berkuncir rambut dua itu. 


Entah. Apakah semesta sedang cerah sehingga hatinya 
melemah? Karena senyumannya itu terpatri jelas di 
memoarnya seakan waktu berhenti berputar. 
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O7 Atensi Malam 


Riuh angin tak menulikan rasa bahwa bahu dara yang 
berada di belakangnya bergetar. 


Sena ingin sekali bertanya atau bahkan menggenggam 
kepalan tangan itu agar tetap gentar. Namun urung jikalau 
sang pemilik merasa tidak nyaman. Dara itu ingin pulang 
bersamanya saja, dirinya sungguh bersyukur. 


Tidak lama, Sena menghentikan laju wimananya di depan 
sebuah wisma berwarna biru. Untung saja dirinya tahu 
tempat tinggal dara itu, sebab di beri tahu Banu ketika ia 
dengan semangat menceritakan tentang sahabat kecilnya, 
Senja. 


Sena ingin turun, namun rupanya dara itu masih bergeming 
di atas motornya. Tidak tahu kenapa, tetapi dirinya sangat 
khawatir ketika melihat bahu Senja masih bergetar tanda 
habis menangis dan wajahnya terlihat pucat. 


"Hey ayo turun, udah sampe nih," kata Sena selembut 
mungkin. Senja mendongakkan kepala dengan netra yang 
masih basah. Membuat Sena dengan refleks mengusap tirta 
yang mulai jatuh ke pipi indah itu. "Jangan nangis, air 
matamu terlalu indah untuk jatuh," kata Sena jujur. 


Bugh! 


Tiba-tiba Sena tersungkur. la memegang pipinya yang 
terasa nyeri. Beruntungnya, ia tidak merasakan asin sama 
sekali. Kemudian ia merasa kerahnya di tarik secara paksa. 


"Lo apain Senja?!" Ucap pemuda itu dengan wajah 
memerah. Sena tidak menjawab karena masih merasa sakit 
di tulang rahangnya dan sesak ketika pemuda itu 
mengcengkeram kuat kerah bajunya. 


"S-stop, Banu," lirih Senja yang masih tersedu. Banu melirik 
ke arah sahabat kecilnya itu lalu menghempaskan tubuh 
Sena ke tanah. 


"Lo gak apa-apa, 'kan?" tanya Banu khawatir. Kemudian 
membantu Senja turun dari motor Sena. Sedang pemuda 
yang masih tersungkur itu mengamati dengan bingung, 
juga tak berniat untuk melawan. Sebab, ia tak punya alasan 
untuk melawan dan harusnya dirinya juga tak ada alasan 
untuk di hajar. 


Banu menenangkan Senja yang masih sedu, meninggalkan 
Sena yang menatapnya nanar. Sebenarnya, ia sedikit 
merasa kasihan. Bagaimanapun pemuda itu adalah 
sahabatnya, tetapi kali ini biarlah Banu ingin egois sekali 
saja. Sebab, ia sudah terlalu dalam memberikan afeksinya 
pada langit Senja. 


Walau jingganya senja tak pernah menyadari atensi malam 
yang selalu menunggu dan menggantikannya gulita, ia tahu 
langit senja dapat pergi kapan saja. la juga tahu, tak 
seharusnya ia menaruh rasa pada sahabatnya. Tetapi sang 
malam juga tidak tahu, bahwa akan selalu ada bulan di 
tengah gulitanya malam yang siap menemaninya di kala 
runyam. 


Nabastala pagi ini terlihat cerah, apalagi melihat kasihnya di 
ujung netra sana. Pemuda warsa kosong dua itu menepikan 
wimananya di pinggir jalan, tidak berniat menghampiri, 
sebab ia akan lari. Sangat hapal tabiat seorang yang masih 
sangat ia sayangi. Kurva sang pemuda melengkung gemas 


ketika melihat sang objek terlihat gusar sambil melihat arah 
jalan dan jam tangannya berkali-kali. Sesekali 
menghentakkan kaki, karena kesal angkutan umum yang di 
tunggunya tidak jua terlihat. 


Lima belas menit lagi sekolah akan segera masuk. Pemuda 
itu menghentikan kegiatan pengamatannya itu lalu 
menghidupkan wimananya, melaju ke arah halte. 


"Mau bareng?" 


Sang dara menolehkan kepalanya pada sumber bahana. 
"Haden?" tanyanya dengan alis terangkat. 


"Ayo bareng, empat belas menit lagi masuk." 
"Tapi H 


"Ah, sekarang tersisa tiga belas menit lagi," potong Haden. 
Mau tidak mau, dengan kesal dara itu naik ke atas wimana. 
Sang pemuda menaikkan kurva dari balik helmnya dan 
memutar spion agar ia bisa melihat pigura sang dara yang 
sedang merengut. la selalu lucu di matanya. 


"Tumben dateng hampir telat, muka kamu kusut juga. Abis 
ketemu sama mas mantan?" 


Seloka mengangguk pelan, masih menetralkan detak 
jantungnya yang terasa. Terkadang, sebagai sahabatnya, 
Senja sangat gemas dengan percintaan puan di depannya 
ini. Tetapi ia juga tidak memaksa keduanya, mungkin 
semesta sedang mengujinya. Walau masih ada rasa kasih 
sayang di antara mereka, ia sangat tahu tidak mudah untuk 
menerima kenyataan bahwa keduanya sudah tidak bersama. 


Sudah tidak asing lagi bagi penghuni Narapadu, ketika 
keempat pemuda itu selalu bersama di setiap sudut sekolah. 
Walau memiliki karakter yang berbeda-beda, tapi 
persahabatan keempatnya selalu bisa membuat iri para 
siswa lainnya. 


Namun hari ini tampak beda, pemandangan kantin yang 
selalu riuh tak lepas dari jangkauan keempat pemuda itu, 
tetapi kali ini mereka hanya berkumpul bertiga. Membuat 
penghuni kantin dwipurwa bertanya-tanya, kemana dan ada 
apa dengan mereka? 


"Tumben si Banu hari ini diem aja," ucap Terry tanpa 
menoleh ke arah tiga sahabatnya. Masih mengamati kisi-kisi 
soal yang di berikan oleh gurunya karena tidak lama lagi ia 
akan mengikuti tes seleksi olimpiade matematika. 


"Kelihatannya dia juga menghindar dari kita, kenapa sih tuh 
anak?" timpal pemuda berambut ikal dengan mulut penuh 
dengan gorengan berminyak. 


Sena hanya diam mendengarkan penuturan teman- 
temannya itu sambil memakan kacang goreng. Toh, tidak 
perlu di besar-besarkan, ini hanya masalah salah paham. 
Biarlah ia sendiri yang mengurusnya nanti. Dan juga, satu 
fakta yang baru ia ketahui membuatnya frustrasi. 


Entah mengapa, Senja merasa bersalah pada Sena 
semenjak peristiwa kemarin. Karnanya, pershabatan Sena 
dan Banu menjadi agak renggang. Ia juga melihat hari ini 
bagaimana Banu selalu menghindar dari ketiga temannya. 
la berniat menghampiri kelas Banu dan menjelaskan 
kesalahpahaman ini. 


"Mau kemana lo?" 


"Ke kelas Banu, mau ikut?" 


Seloka langsung menggeleng kuat. "Enggak ah, males nanti 
ketemu Haden," ucapnya lalu kembali duduk memainkan 
gawainya. 


Kelas Banu tampak sepi, hanya ada beberapa orang saja. 
Membuatnya mudah menemukan Banu yang sedang 
bersandar di bangku sambil mendengarkan musik melalui 
earphone. Ketika Senja mulai melangkah lebih jauh ke 
dalam, Banu menyadari atensi dara itu. la melepaskan 
kedua earphonenya dan memusatkan seluruh netra pada 
tamu di kelasnya. 


"Tumben ke sini, ada apa, Senja?" tanya Banu langsung 
ketika dara itu sudah dekat di depan mejanya. 


"Banu menghindar dari teman-teman?" 


Banu menghela napas sebentar, ia tahu pasti sahabat 
kecilnya akan bertanya tentang hal ini. 


"Engga kok, gua cuma mau menyendiri aja," jawabnya 
kemudian tersenyum. la tak mau membuat Senja khawatir. 


"Apapun alasannya, jangan menghindar dari temanmu 
karna aku, ya? Kamu cuma salah paham, Banu." 


"Salah paham gimana?" 


"Bukan Sena yang membuatku menangis, justru dia yang 
menolongku. Kalau tidak ada dia, entah gimana sama 
keadaanku yang lagi kambuh. Jadi, tolong baikan dengan 
Sena, ya?" 


Banu mendengus lalu membuang tatapan ke samping kala 
objek yang menjadi pembicaraan menyenderkan daksa di 


depan pintu kelas. Sena tersenyum melihat keduanya. Banu 
juga merasa, perkataan Senja ada benarnya juga. Tetapi 
tetap saja mengapa hatinya selalu menyuruhnya untuk 
mengibarkan bendera perlawanan. 


"Gua gak tau, Nja." Dengan cepat Banu melangkahkan 
tungkainya menuju keluar kelas. Netranya sempat 
berpapasan dengan pemuda berlesung pipi itu dengan 
wajah datar, lalu melewatinya begitu saja. 


"Gue ngerti rasanya menyimpan rasa sama sahabat kita 
sendiri, terlebih dia adalah sahabat kita dari kecil." 


Banu mendongakkan kepala, melihat siapa yang berbicara 
kepadanya. Puan dengan mata elang itu duduk di samping 
Banu tanpa canggung. 


"Lo siapa?" tanyanya. Seingatnya, ia tidak pernah kenal 
dengannya ataupun berpapasan, tetapi piguranya tampak 
tidak asing di matanya. 


Puan di sampingnya tidak  semerta menjawab 
pertanyaannya. Piguranya masih memandang kicauan 
burung di atas dahan pohon yang terletak di taman 
belakang sekolah. Angin yang berembus menimbulkan 
beberapa helaian rambut dara itu berterbangan, namun 
tampaknya ia tak masalah dengan hal itu. Setelah puas 
menikmati semesta, dara itu mengalihkan atensinya pada 
pemuda yang masih menatapnya dengan raut bingung. 


"Perkenalkan, gue Yuvika, dari sebelas IPA satu," katanya 
sambil menjulurkan tangannya, yang di balas oleh pemuda 
itu. 


"Gua Banu," balasnya. Kemudian Banu menganggukkan 
kepalanya, orang ini satu kelas dengan Terry, jika sempat ia 
akan menanyakan hal ini padanya nanti. 


Sebelum ada keheningan lagi di antara mereka, Banu 
berkata lagi, "maaf, maksud lo apa ya tadi?" tanyanya 
langsung. 


"Gue hanya bilang, gue tahu rasanya ada di posisi lo," jawab 
dara itu dengan tenang, menimbulkan kerutan di dahi 
pemuda itu. 


"Gua gak kenal lo. Lo gak tahu apapun tentang gua, 
sebaliknya juga begitu. Jangan seolah menjadi orang yang 
serba tahu tentang hidup gua." Respon dari dara di 
depannya ini sungguh di luar dugaannya. Dara itu terkekeh 
pelan membuat pigura bermata elang itu menyipit ketika ia 
tertawa. 


"Tadi, 'kan kita sudah berkenalan," jawabnya retoris. "Gue 
bisa lihat itu di mata lo, Banu. Lo terlalu transparan untuk di 
tebak." Kali ini Banu terdiam dengan wajah datar. 


"Mau membuat kesepakatan dengan gue?" 


Lagi-lagi Banu di buat bingung dengan dara yang baru 
dikenalnya beberapa menit lalu ini. “Kesepakatan apa?" 


"Menjauhkan Senja dengan Sena?" 


Banu tertegun, sekesal apapun ia pada Sena, ia tidak ada 
pikiran seperti itu sebelumnya. Keduanya tetap bergeming 
di tempatnya masing-masing. Banu berpikir, mungkin dara 
ini menyukai Sena dan sedang berusaha menjauhkan 
keduanya. 


"Gue tidak menyukai Sena," kata dara itu seolah tahu isi 
pikirannya. "Gue sama seperti lo, mungkin dengan 
mendekatkan kalian, Senja gak akan berotasi lagi pada 
Juna," jelasnya. 


Banu bisa melihat tatapan dara itu berubah menjadi sendu 
tetapi dengan sorot tajam. Yang Banu tangkap dari 
konversasi dara itu bukan sebuah ajakan, melainkan sebuah 
peringatan. Banu segera berdiri lalu berdengus kecil. 


"Mungkin konflik kita sama, tetapi gua gak akan 
memaksakan kehendak orang yang gua sayang. Gua gak 
akan seperti itu," jawabnya lalu melangkahkan tungkainya 
pergi dari taman itu. 
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Hai aku kembali! T.T maaf kalau lama 
updatenya, aku baru agak enakan badannya, dan rasanya 
mau pegang hp lama-lama aja kayaknya pusing banget :« 


Makin aneh aja ya alurnya ueueue otakku gabisa diajak 
kompromi :") 


Maafkan jika masih ada kesalahan dalam kepenulisan atau 
typo ya :"( 


Btw, bannernya ada gak? Kesel banget sama wetpet :) 


Salam, 
frasa dari senja 


08 Shyam dan Sang Pujangga 


Alunan bahana melodius terdengar ketika jari-jari itu menari 
dengan lihai di atas alat musik petik berwarna cokelat tua. 
Menemani sang malam yang mulai menunjukkan aksi kelam 
makin dalam, begitu runyam di rasa sang pendengar 
berpigura cendayam. 


Setidaknya lebih baik begitu: daripada ia terus-terusan 
menghidu sigaret sang pemuda yang sudah di pandang 
mata selama delapan belas tahun ini. Itu adalah sebuah 
kemajuan yang bagus setelah beberapa tahun silam 
memoar di kepalanya terus menyanyikan sebuah elegi 
kelam. Walau ia tahu, perubahan itu bukan karena dirinya 


Sang pemain menghentikan permainannya membuat sang 
pendengar menolehkan kepala. Keduanya memusatkan 
netranya pada masing-masing bola mata hitam sang lawan: 
seakan berbicara satu sama lain namun dengan frasa yang 
berbeda. 


"Vika, tentang yang kuceritakan kemarin benar ... sepertinya 
aku menyukai Senja," kata sang pemuda memulai 
konversasi di antara mereka. 


Malam semakin pekat dan dingin, tetapi tidak masalah bagi 
puan bermata elang itu. Hadirnya sosok pemuda di 
hadapannya selalu berada di sampingnya saja bisa 
menghangatkan hati. Tetapi, apakah setelah ini kehangatan 
itu akan sirna karena hangatnya sudah tak ditujukan lagi 
padanya? 


"Semudah itu?" 


"Tidak mudah, namun cepat. Setelah aku mengerti 
mengapa banyak yang menyayanginya juga, itu akan terasa 


sulit." 


"Juna ..“ lirih Vika sembari berharap raga itu dapat 
mendengar batinnya yang paling dalam. 


"Aku bukan Juna, Vin. Aku Samudra!" 
"Jangan egois, Juna." 


"Aku memang Samudra, Vin. Dulu aku yang salah sudah 
meninggalkan orang yang aku sayang, yaitu Senja. Dan aku 
sadar bahwa rasa itu masih ada hingga kini." 


"Samudra Juna Adhiyaksa! Tolong jangan begini, kasihan 
Samudra ...." 


Setelah menerima bentakan dari gadis itu, tatapan Juna 
kembali melunak seiring bahu dara itu merosot ke bawah. 
Hatinya ikut pilu, mungkin jeluk jiwanya sudah 
membelenggu sebuah kenangan lama yang tak akan pernah 
gentas. 


"Kamu kenapa menangis?" tanya pemuda itu. 


"Juna, bagian dari kenyataan mana yang harus ku ubah? 
Berhenti mencintaimu atau tetap terus menggenggam 
janjimu?" 


Sebelumnya, aku ingin meminta maaf pada semesta perihal 
aku yang menyayanginya. Aku hanya ingin dia menganggap 
rasaku ada. Karena aku sudah terlanjur mencinta, pada 
seseorang yang sulit kuraih namun selalu berada di dekatku 
seperti bulan yang aku saksikan malam ini bersamanya atau 
selayaknya menggapai baskara dari dasar bentala yang 
kupijaki dengannya. 


Hari ini tampak begitu berbeda bagi Senja. Tidak ada 
presensi sahabat kecilnya yang selalu menyapanya tiap kali 
ia hendak memasuki kelas ataupun presensi pemuda yang 
belakangan ini selalu mengusiknya dengan kertas-kertas 
puisi yang selalu ia selipkan di laci meja dan mengiriminya 
pesan singkat berisi rentetan sajak yang terdengar renyah 
ketika dibaca. 


la berharap, kedua pemuda itu sudah berbaikan dan 
berteman lagi. Ia tidak mau menjadi penyebab retaknya 
persahabatan di antara mereka. Setelah lama di pikir, 
mengapa hatinya terasa kosong begitu merogoh laci meja 
miliknya tidak ada apapun. Seharusnya ia merasa senang, 
bukankah ia menganggap pemuda itu sangat mengganggu? 


Begitu pula saat istirahat tiba, keempatnya tidak terlihat di 
ujung kantin tempat biasa gerombolan pemuda itu duduk 
atau di manapun. Elok menatap teman sebangkunya itu 
dengan lamat-lamat. Tidak seperti biasanya Senja diam saja. 
Walau memang, ia adalah sosok yang pendiam, namun 
tidak semurung seperti sekarang. 


"Lo kenapa sih, dari tadi pagi diem aja, lo sakit?" tanya Elok 
begitu mereka sudah duduk dan meletakkan makanannya di 
atas meja. 


Senja menggeleng. "Enggak, enggak apa-apa kok," 
jawabnya. Elok hanya mengendikkan bahu lalu mulai 
menyantap makanannya. 


"Omong-omong, tumben rombongannya Sena hari ini nggak 
kelihatan," gumam Elok. Mendengar itu, Senja berhenti 
mengunyah makanannya. Tidak tahukah ia sedang 
menghindari nama itu agar hatinya tenang? 


"Kamu nyariin Haden?" 


Puan yang sedang menyeruput kuah bakso itu terbatuk- 
batuk ketika mendapat pertanyaan tersebut. "Eh kenapa 
gue? Engga ya!" kilah Elok sambil mengerucutkan bibirnya. 
Senja terkekeh pelan ketika berhasil membuat puan itu 
kesal. 


"Kak Senja?" Senja menoleh, begitu juga Elok. Mereka 
mendapati pigura asing sedang berdiri di depan meja. 


"Iya, siapa ya?" tanyanya. Pemuda yang memanggilnya tadi 
tidak menjawab, tetapi menyodorkan selembar kertas yang 
sudah dilipat rapi sedemikian rupa. Senja menerimanya 
dengan wajah bingung. 


"Ini surat dari bang Sena, saya cuma menyampaikan, kak," 
ucap pemuda yang lebih muda itu pada Senja. 


Senja tertegun ketika nama itu disebutkan. "O-oh iya" dara 
itu melirik ke badge nama yang terletak di atas saku 
pemuda yang menghampirinya. "Makasih ya, Setyaka." 


Pemuda yang di panggil Setyaka itu mengukir kurva lucu 
hingga netranya tenggelam membentuk garis. "Sama-sama 
kak!" 


Senja terus saja mengabaikan sahabatnya yang terus 
merengek ingin melihat isi dari surat tersebut. 


"Sedikiiit aja, ya? ya?" kata Elok dengan kedua jarinya 
membentuk capit kecil. 


"Nggak mau, malu," kata dara itu pelan. Tanpa di sengaja 
rona piguranya berubah menjadi memerah. Dara itu 
menggeleng, menepis perasaan aneh yang mulai merayapi 
hatinya. Sedang puan di sampingnya  terbahak 


mendengarnya. Sebab ia sangat tahu, bilamana sahabatnya 
itu sedang jatuh cinta, namun masih egois terhadap rasa 
yang perlahan mulai tumbuh. 


Sebelum kedua dara itu sampai di depan kelasnya, mereka 
bertemu dengan Juna. Senja terdiam di tempat, sedangkan 
Elok yang tahu itu adalah bukan ranahnya untuk 
mengetahui, pamit pada sahabatnya itu terlebih dahulu ke 
kelas. 


"Hai, Enja." 


Panggilan itu berhasil mendorongnya kembali pada memoar 
beberapa tahun silam: menyebabkan sudut ruang hatinya 
yang telah ia tutup kembali menganga. 


Ingatkan Senja dahulu pernah berjanji bersama pemuda 
Samudra itu, bahwa mereka akan terus bersama, jikalau 
tidak, ia tak akan pernah kembali lagi. Baginya, ia tidak 
akan mau membaca sebuah cerita dua kali, karena ia tahu 
itu semua hanya berakhiran sama saja. 


Sedangkan di layar yang berbeda, namun masih di kisah 
yang sama. Banu melihat keduanya dari jauh dengan 
tatapan netra yang tak bisa di artikan. Sebab, dirinya sendiri 
saja tidak tahu, akan di bawa kemana kisahnya atau akan 
berakhir rumpang. 


Semesta memang lucu, senang sekali bercanda dengan rasa 
para penghuninya. Mempertemukan mereka di sebuah 
lingkaran berasma cinta. 


Kebetulan semesta juga sedang bercanda pada dara 
bersurai sebahu yang sedang menatap si pemuda 
Chandramukara. Entah mengapa terbesit rasa sakit ketika 
pemuda itu menatap dara lain selain dirinya di ujung sana 
dengan tatapan memuja. 


"Jadi, terbukti kan siapa di sini yang tukang ngintip?" 


Dara tomboy itu berjengit kaget ketika bahana berat itu 
datang dari belakang telinganya. Dengan sigap ia menoleh 
mencari tahu siapa pemiliknya. 


"Loh, Banu?" 


Rindu dengan cepat melihat ke tempat pemuda itu berdiri 
tadi, lalu melihat lagi ke arahnya. Mengapa ia bisa secepat 
itu lalu memergoki dirinya yang sedang menatap pemuda 
itu? 'Kan dirinya jadi malu jika ketahuan. 


"Wow ternyata lo tahu nama gua?" kata pemuda itu sedikit 
tersanjung. Sedang sang dara langsung mengatupkan 
labiumnya rapat-rapat. 


"Lalu apa gunanya badge nama yang ada di atas saku lo?" 
kata dara itu ketus, berusaha menutupi aura piguranya 
yang mulai memanas. 


Banu hanya mengangguk-anggukan kepalanya mengiyakan 
perkataan dara itu. "Jadi, lo ngapain ngintipin gua?" 


Rindu memutar bola matanya malas. "Siapa yang ngintip! 
Gue cuma kebetulan lewat terus liat lo lagi ngintipin 
sahabat lo lagi, persis sama seperti waktu itu. Jadi, siapa di 
sini yang tukang ngintip?" sergah dara itu dengan satu 
tarikan napas. 


Pemuda itu berdecak. "Udah, gua gak mau debat lagi. 
Gimana kalau kita berteman?" Pemuda itu menyodorkan 
tangannya membuat sang dara bingung dengan ajakan 
yang tiba tiba tersebut. 


"Nama gua Banu Chandrakumara Lenggi. Salam kenal, 
Rindu. Sekarang kita berteman." 


Teruntuk Senja. 

Apa kamu menunggu padika dari pujangga cinta? 
Kuharap iya, 

jika tidak biarkan hati ini berbicara 

Perihal payoda yang menjingga 

Diujung mayangda yang aksa. 


Mau dengar apa katanya? 

Katanya, atma ini sudah mencinta 

Pada senja yang mengukir nabastala 
Tenang saja, 

Aku sudah meminta ijin pada semesta 
Untuk mengikis tirta aksa di bentala 
Anggap saja jika diriku adalah nabastala 
Kau bebas mengukir warna jingga 
Hingga kita bisa bahagia bersama 


p.s: maafkan jika beberapa hari ini saya tidak mengirimimu 
sajak, walau kutahu kamu tidak suka. Tapi mengapa bagi 
diriku ini adalah kewajiban untuk yang terkasihnya? 

Tenang saja, 

Puisiku untuk senja tak akan pernah selesai 

Sebab, rasa ini tidak akan ada kata usai. 


Salam, 
Pujangga cintamu 


Sebentar ..... 


Belum move on sama jidatnya Sena (T.T) 


Btw, Selamat hari kelahiran buat Samudra Juna Adhiyaksa 
aka Choi Yeonjun 


O9 Permen Karet Strawberry 


Dara bersurai cokelat dengan rambut kuncir dua menghela 
napas lega. Akhir-akhir ini isi kepalanya penuh dengan 
deretan angka. Semakin mendekati hari lomba, kelompok 
peserta itu semakin kecil dan hari ini adalah tes terakhir 
untuk menentukan siapa dua orang yang akan mewakili 
sekolahnya untuk olimpiade matematika. 


Dara itu mengedarkan netranya pada ruangan di mana 
hanya terdapat empat siswa-siswi yang sedang menunggu 
pengumuman. Dwi netranya terhenti ketika menatap daksa 
sang pemuda di ujung ruang dengan pigura yang kelewat 
tenang. Tetapi ia dapat menebak, pasti pemuda itu 
menyimpan selaksa keresahan. 


"Kak, mau permen karet?" tawar dara itu yang entah kapan 
sudah berdiri kokoh di samping meja kayu sang objek yang 
tadi ia cermati. 


Terry yang sedang melamun sedikit terkejut ketika bahana 
itu tiba-tiba hadir dari arah pendengaran sebelah kanannya. 
Lantas, ia langsung mendongakkan kepala mendapati dara 
berambut kuncir dua dengan pita warna merah jambu di 
ujungnya. Terry menatap uluran tangan itu yang masih 
tertuju padanya. 


"Enggak, terima kasih," tolak Terry dengan sopan, tentunya 
dengan sedikit senyuman tapi mampu membuat hatinya 
gelagapan. 


"Katanya menguyah permen karet bisa mengurangi beban 
pikiran loh, aku lihat dari tadi kakak seperti banyak pikiran. 
Apalagi ini rasa strawberry, pasti suka." Asha berkata begitu 
sebab, ia sangat menyukai hal yang berkaitan dengan 


strawberry. Katanya, rasa strawberry bisa membawa 
kebahagian bagi yang merasakannya. 


"Katanya, terlalu banyak makan permen karet juga nggak 
baik buat kesehatan tulang rahang," balas Terry kalem 
sambil memasukkan pensil ke tasnya. Sepertinya pemuda 
itu sudah ingin beranjak pergi. 


"A-ah, gitu ... maaf kak." Asha menarik kembali uluran 
tangannya. Lalu merutuki sikapnya yang kelewat 'sok akrab' 
dengan orang lain. Menyadari raut dara itu menjadi sendu, 
Terry menarik lagi pergelangan tangan itu tanpa permisi. 


Asha langsung tertegun, pasalnya pemuda di hadapannya 
ini sempat menggenggam jemarinya sebelum mengambil 
permen karet. 


"Tetapi, jika memakannya sesekali juga tidak apa-apa, 
terima kasih ya," ucap Terry lalu melangkahkan tungkainya 
menuju luar kelas. Meninggalkan sejuta tanya dan perasaan 
aneh yang mulai menjalari hati dara berkuncir dua ini. Tidak 
tahu saja, bahwa Terry tidak menyukai rasa strawberry. 
Entah mengapa, pemuda itu hanya tidak mau mengukir raut 
sendu di wajah dara secerah Asha. 


Istirahat tiba, semua penghuni Narapadu beramai-ramai 
pergi ke dwipurwa sekadar mengisi energi maupun 
berkonversi dengan sesama. Lain lagi dengan pemuda 
berlesung pipi yang melangkahkan kaki menuju mading 
depan aula, diikuti pemuda bersurai ikal di belakangnya. 


Mereka berdua merelakan waktu  istiharat untuk 
mengunjungi sahabatnya yang tengah menatap papan 
mading dengan serius. Dengan bangga Sena menepuk bahu 
sahabatnya itu bertubi-tubi. Haden menggelengkan kepala 
melihatnya. Bagaimana tidak? Yang lolos olimpiade untuk 
mewakili sekolah adalah Terry, tetapi yang histeris justru 
Sena. 


Jika ditanya, Sena akan menjawab bahwa ia akan 
menggantikan euforia-nya. Anggap saja itu adalah ekspresi 
Terry yang diwakilkan kepadanya. Pasalnya, Terry terlihat 
lempeng dan biasa saja, seperti hal itu sudah biasa baginya. 
Yah, setidaknya lebih baik dari mereka berempat. Omong- 
omong, Haden merasa rumpang karena salah satu dari 
mereka berempat tidak ada di sini. 


"Anjin Adik gua juga lolos!" teriak Haden tiba-tiba membuat 
kerumunan yang hendak melihat papan pengumuman 
menoleh serentak kepadanya. 


Sembari merutuki para sahabatnya yang membuatnya 
malu, Terry menoleh lagi ke arah sebuah nama yang terletak 
di bawah garis namanya. Sebuah nama yang sudah ia amati 
sejak tadi. Si dara berkuncir dua dan penyuka strawberry. 


Banu tahu, ini adalah hari pengumuman yang penting bagi 
sahabatnya, Terry. Jadi, ia berniat menghampirinya ketika 
pemuda itu berdiri seorang diri di depan mading. Tetapi, 
langkahnya terhenti ketika Sena dan Haden sudah lebih 
dulu sampai. Bukannya ia tidak mau bergabung, hanya saja 
egonya masih terlalu tinggi ketika mengingat kejadian 
beberapa hari yang lalu. Jadi ia memutuskan untuk kembali 
ke kelas. Setelahnya, dwi netra Banu menangkap sosok 
yang beberapa hari ini ia jauhi. Dirinya menjadi merasa 


bersalah karena menghindar tanpa alasan yang jelas pada 
sahabat kecilnya itu. 


Ketika tatapan mereka bertemu, Banu melambaikan tangan 
sambil tersenyum dan menghampirinya. Entah harus 
bagaimana lagi ia akan menyimpan rasa sepihak ini. Karena, 
hanya tawanya dara itu yang dapat membuat hari-harinya 
penuh dengan pelangi. Ketika langit sendu mulai singgah di 
piguranya, ia rasa pelangi itu akan hilang dan harinya 
menjadi suram. Jadi, ia tidak mau membuatnya beretisalya. 
Ya, sepenting itu keberadaan dara itu bagi hidupnya. 


Jika boleh memilih, ia tidak akan memilih apapun pada 
semesta yang memberinya pilihan. la merasa kasihan 
dengan rasa yang sudah ia tanamkan dalam hati. Ternyata 
sesakit ini. Jika saja ia tidak terlalu jatuh hati, tetapi karsa 
sudah takdir diri. Setiap pemuda itu ia jumpai, pasti selalu 
berakhiran sakit hati. 


Atau memang semesta senang sekali bermain-main 
dengannya? Ketika ia jumpai di koridor, pemuda itu 
melambaikan tangan kearahnya. Rindu tahu, dirinya sangat 
bodoh berharap pada semesta yang senang bercanda. 


Lihat, ketika ia berharap bahwa tungkai pemuda itu terarah 
padanya, tetapi itu hanya angannya saja. Nyatanya, sorot 
netra pemuda itu selalu melukiskan satu rupa, tentu saja 
bukan dirinya. 


Pemuda itu melewati dirinya begitu saja tanpa menoleh 
sedikitpun ke arahnya. Menuju satu-satunya seseorang yang 
berharga baginya, yaitu sahabat kecilnya sendiri, Senja. 


A/N :: 

Halo! 

Setelah sekian lama aku update juga huhu, maapkan diri ini 
yang sok sibuk ya >< 

entah kenapa, aku akhir-akhir ini kelimpungan sendiri sama 
jadwal kuliahku yang hectic :") 


kedepannya, semoga aku bisa membagi waktu untuk terus 
update works ini hingga tamat ya- 


Psst! Aku juga nanti ada works baru lokal, pemainnya para 
pemuda yang debutnya tanggal 30 November nanti. 
#lya tau yang ini aja belum kelar mau buat lagi hmsksk :(( 


10 Perangai Sena 


Setelah puas memalak Terry di kantin tadi, Sena dan Haden 
kembali ke dalam kelas dalam keadaan perut penuh. Walau 
awalnya pemuda tanpa ekspresi itu enggan dan malah 
memukul kedua sahabatnya itu yang dianggap telah 
memanfaatkan keadaan. Alih-alih menolak, justru Terry 
mengalah lalu mentraktir mereka agar diam dan tidak 
membuat heboh seluruh isi Dwipurwa. 


Waktu istirahat sebentar lagi akan usai. Sena menilik 
bangku yang berada di depan sebelah kanan yang tampak 
tidak ada penghuninya. la menghela napas sembari 
mengingat kejadian tadi. Pemuda itu sempat ingin 
menghampiri sahabatnya juga sekadar untuk merayakan 
hari bahagia, tetapi setelah melihat dirinya juga turut 
merayakan, malah berbalik arah. Apakah masih sebegitu 
marah? Hingga tidak ingin bergabung ataupun beramai- 
ramai singgah? 


"Di sini ada yang bernama Nawasena?" 


Semua orang yang berada di kelas tersebut menoleh ke arah 
pintu yang menampilkan seorang guru yang memegang 
amplop cokelat di genggamannya. Lantas sang ketua kelas 
pun mengantarkan guru itu pada Sena yang kini sudah 
menidurkan kepalanya di atas meja. Tidak benar-benar 
tertidur, ia hanya berpura-pura agar tidak digeret lagi ke 
ruang konseling seperti dua hari yang lalu. 


"Ini bu, si Sena," ucap ketua kelas sembari pamit ijin 
kembali ke bangku miliknya. Mendengar itu, Sena 


mendongakkan kepala lalu tersenyum jenaka yang 
menampilkan lesung pipinya yang dalam. 


"Perasaan, saya gak telat lagi deh, bu. Kenapa di cariin, ibu 
kangen sama saya?" ucap Sena masih memamerkan lesung 
pipinya agar guru yang di depannya luluh. Sedangkan 
Haden yang berada di belakang pemuda itu ingin sekali 
memukul kepalanya jika tidak ingat masih ada guru di sini. 
Akhirnya Haden menoleh ke samping kiri untuk memanggil 
Handoko yang masih berkutat pada lembaran angka di atas 
mejanya. "Psst! Bahasa Jawa mampus apa?" 


Guru Bimbingan Konseling yang kebetulan masih muda 
itupun mendelik. "Ibu cuma mau memberikan amplop ini." 
Sena menerimanya dengan bingung lalu bertanya, "dari 
siapa bu?" 


"Nggak tahu, ibu cuma menyampaikan saja." Setelah itu, 
sang guru kembali keluar kelas. Sena segera membuka lem 
perekat amplop itu yang ternyata berisi sepuluh lembar 
uang berwarna merah jambu. Lalu pemuda itu membaca 
sebuah surat kecil yang terselip di antaranya. 


Sena menghela napasnya, lalu memasukkan kembali semua 
uang itu ke dalam amplop dan menyimpannya di dalam tas. 
Rahangnya kini mengeras. Pemuda itu bangkit lalu 
menyampirkan tas di samping bahunya. Tidak peduli akan 
kelas yang sebentar lagi akan mulai, tidak peduli akan 
teriakan Haden yang bertanya ingin kemana. la hanya ingin 
menenangkan kemelut pikirannya. 


Namun, langkahnya tertuju pada sosok yang sudah 
beberapa waktu ini mengisi ruang hatinya yang sepi. Ia 
tidak bisa tidak tersenyum di hadapannya. Karena sosok itu 
kini adalah sumber bahagianya. Walau yang dituju belum 
jua membalas hatinya. 


"Sena, kamu ngapain di sini?" tanya dara itu yang kebetulan 
sedang melintas lalu terhenti akibat pemuda berlesung pipi 
itu berdiri di hadapannya. 


"Katanya kaki kamu sakit, ya?" 


Senja menautkan alisnya tidak mengerti. "Kata siapa? 
Kakiku nggak apa-apa, kok." 


"Kalo gitu, ayo jalan!" 


"Jalan kema Sena mau kemana?!" teriak Senja, pasalnya kini 
tangannya sudah di tarik oleh pemuda itu ke arah gerbang 
sekolah dan ini sudah masuk jam pelajaran. Selama menjadi 
pelajar, dara itu tidak pernah membolos dan pemuda ini 
seenaknya mengajaknya pergi membolos? Sedangkan Sena 
hanya tersenyum masih menggenggam kepalan tangan itu 
sambil berlari. 


Sementara itu, Banu melihat keduanya berlari 
meninggalkan sekolah. Melihat Senja yang sudah menaiki 
motor yang dibonceng Sena, ia berniat untuk mengejar 
mereka sampai keluar gerbang. Tetapi ia tidak mampu 
menyamai kecepatan motor itu dan tertinggal jauh, 
menyebabkan dirinya terjatuh di atas aspal karena lelah. 


"Sena, kita mau kemana sih? Ini 'kan masih jam pelajaran 
dan tasku masih di kelas!" Tidak ada jawaban dari pemuda 
di depannya ini, dara itu juga merasa pasti ada sesuatu 
pada Sena yang tidak ia ketahuinya. Tidak biasanya Pemuda 
itu diam seperti ini. Karena semua pertanyaannya tidak di 
jawab, Senja memilih untuk diam dibalik punggung Sena 
yang dibatasi oleh tas. 


Menikmati anila yang menerpa wajahnya, sesekali ia 
menyelipkan helaian rambutnya yang berterbangan keluar 
dari helm agar tidak menutupi netra. Cuaca kota Lampung 
hari ini cukup terik mengingat baskara kian naik hingga 
lurus ke atas kepala. Sedangkan dirinya tidak mengetahui 
tempat tujuan pemuda itu membawanya. 


Hingga kini mereka sampai di kawasan perumahan warga 
yang dipenuhi anak-anak yang sedang bermain. Butuh 
waktu lima menit untuk melewati gang sempit itu dan Sena 
harus berhati-hati dalam mengendarai motornya agar tidak 
menabrak anak-anak yang berlalu-lalang. Setelah itu 
mereka sampai di lapangan luas yang di tumbuhi 
pepohonan, menambah kesejukan udara di sana. 


Sena memarkirkan motornya di samping bangunan 
berwarna cream yang mulai tua. Cat-cat di dindingnya pun 
mulai mengelupas, membawa kembali segala memoarnya 
yang dahulu pernah singgah di ingatannya. Pemuda itu 
menoleh ke arah Senja lalu terkekeh melihatnya yang 
kesulitan membuka helm. Akhirnya ia membantunya untuk 
membuka kaitan helm itu dan mengajaknya masuk ke 
dalam. 


"Ini rumah siapa, Sen?" 


"Nanti juga kamu tahu," balas pemuda itu. "Sebentar ya, 
aku mau manggil ibu dulu," lanjutnya. Senja hanya 
mengiyakan saja. Kemudian dara itu duduk di kursi sofa 
ruang tamu yang sedikit terdapat bolongan kecil di atasnya. 
Dara itu berpikir bahwa ini adalah rumah pemuda itu 
mengingat tadi ia pamit ingin memanggil ibunya. Eh, 
ibunya? Mengapa Senja mendadak menjadi gugup? 


Lamunannya buyar ketika dari arah dalam banyak anak- 
anak yang keluar lalu salah satu dari mereka memanggil 


kearahnya. 


"Loh kakak yang waktu itu?" Senja menaikkan alisnya 
mengingat-ingat wajah yang menurutnya tidak asing. "Ini 
aku yang pas itu disuruh bang Sena buat ngasih surat ke 
kakak," lanjutnya. 


"Ah, itu kamu, Se tia?" 


Anak itu tertawa menampilkan lesung pipinya yang dalam, 
sama seperti Sena. Bedanya, wajahnya sangat lucu. "Salah, 
namaku Setyaka," koreksinya. 


Kemudian Senja teringat sesuatu. "Kamu kenapa nggak 
sekolah?" 


Setyaka membalasnya dengan senyum simpul. "Ibu lagi 
sakit, jadi aku yang menjaga adik-adik," katanya. 
Sedangkan Senja menganggukkan kepalanya mengerti. 


Tidak lama, muncul Sena dari dalam mengisyaratkan agar 
dirinya ikut masuk ke dalam. Senja bangkit melewati kain 
gorden yang membatasi antara ruang tamu dan ruang 
utama. la mengikuti Sena masuk ke dalam kamar yang 
terdapat wanita paruh baya terbaring di atas tempat tidur. 


Wanita paruh baya itu menoleh ke arah Senja lalu 
tersenyum hangat. Senyumannya begitu menenangkan, 
sedikit mengobati kerinduannya akan senyuman dari 
seorang ibu yang sudah tiada. 


"Ini yang namanya Senja,bu. Nama kita hampir sama cuma 
beda satu huruf, barangkali jodoh, hehehe." Senja ingin 
sekali memukul lengan pemuda itu kalau tidak ingat ada 
ibunya di sini. 


"Betul katamu, Na. Cantik. Sena sering nyeritain tentang 
kamu loh," kata wanita paruh baya itu dengan bahana 
lemah, sesekali terbatuk. Senja merasakan pipinya sedikit 
memanas entah karena apa, ia pun tidak ingin 
menyimpulkannya sendiri. 


Melihat Sena yang menaruh jari telunjuknya di depan mulut 
membuat Senja ingin mengisengi pemuda itu. "Iyakah, bu? 
Sena bilang apa?" 


"Dia bilang kalo kamu itu cantik seperti langit senja yang 
biasa ia lihat setiap sore, katanya langit senja itu hanya 
sesaat, tapi kalo kamu selamanya dan menetap di hati," 
jelas wanita paruh baya itu. Senja hanya tertawa manis 
menanggapinya. Ternyata Sena memang hebat 
menggombal. 


"Kamu juga satu-satunya perempuan yang di ajak datang ke 
sini, sebelumnya tidak pernah. Dulu saat kecil Sena pernah 
bilang, dia gak akan pernah mau membawa perempuan ke 
sini kecuali orang itu spesial bagi hidupnya." Mendengar itu, 
Senja hampir saja tersedak air liurnya sendiri. 


"Wah, wah ..." Sena berpura-pura meniup peluit di depan 
mulutnya lalu mengeluarkan uang kertas lima ribu sebagai 
kartu merah. "Keluar jalur, mari kita sudahi saja konversasi 
ini." Mendengar itu, wanita paruh baya yang di panggil Ibu 
tertawa melihat kelakuan anak angkatnya. Perangainya 
membuat siapa saja yang berada di dekatnya merasa 
bahagia dan di hargai. la tak pernah menunjukkan kepada 
siapapun rasa sedihnya. Dengan kedatangannya ke sini, 
pasti ada yang membuat hatinya resah ataupun beretisalya. 


selamat malam minggu 


aku kembali lagi :D alurnya lambat ya? janji deh ini mulai 
masuk konflik .-. pokoknya jangan bosen-bosen ya, nanti di 
kangenin sama Sena kkk- 


11 Dekat Bersekat 


Siang itu, Rindu tidak akan menyangka akan bertemu 
dengan seseorang yang beberapa hari terakhir ini 
memenuhi pikirannya. Ingin mengabaikannya, berlalu dari 
pintu gerbang dengan membawa setumpuk kertas fotocopy, 
tapi itu hanya angannya saja. Nyatanya, tungkainya kian 
melambat dan berhenti di ambang pagar ketika daksa 
pemuda itu duduk di atas aspal pinggir jalanan yang terik 
dengan merengkuh ujung tungkai. 


Lantas kedua netra itu terbelalak ketika melihat noda merah 
yang tercipta dari tungkai pemuda itu. Tanpa berpikir 
panjang lagi, dara rambut sebahu itu menitipkan kertas- 
kertas itu ke pos satpam yang kebetulan terletak dekat 
dengan pagar dan lari menghampiri sang objek. Sejujurnya, 
ia tak paham dengan diri dan juga hatinya. la benci menjadi 
lemah di hadapan sang lawan jenis , terlebih jika itu perihal 
jatuh hati. Tetapi, ia lebih benci lagi ketika orang yang kini 
mulai mengisi separuh rongga hatinya itu terluka. 


Banu tergelak ketika ada sebuah bahana datang tiba-tiba 
dari belakang daksanya. Pemuda itu menoleh dan 
mendongak, mendapati labium dara yang menghampirinya 
itu bergetar. Kemudian ia bangkit dengan dibantu oleh dara 
itu yang terus menatap luka di tungkainya. 


"Lutut lo, nggak apa-apa?" tanya Rindu dengan raut wajah 
khawatir. Membuat pemuda itu berpikir, mengapa Rindu 
dara dengan tampilan tomboy dan rambut sebahu yang 
baru dikenalnya, begitu mengkhawatirkan dirinya. 


"Gua nggak apa-apa kok, Cuma lecet sedikit," balas Banu 
sembari membersihkan celananya dari debu aspal. 


"Lagian lo kok bisa sih jatuh di sini," kata Rindu kembali 
menormalkan raut wajahnya agar tidak terlihat khawatir. 
Alih-alih menjawab, pemuda itu memilih untuk diam dan 
menatap lurus ke arah di mana kendaraan berlalu-lalang di 
depannya. Kemudian pemuda itu mengamit lengan sang 
dara menuju dalam sekolah, membuat dara itu terkejut 
karena pergerakan secara tiba-tiba. 


"Eh mau kemana?" 


"UKS, tolong bersihin luka gua," jawab pemuda itu tanpa 
menoleh. Membuat Rindu mencebikkan labiumnya kesal, 
tetapi tak ada niatan untuk menepisnya. 


Kini, hanya mereka berdua yang berada di dalam UKS 
karena waktu istirahat telah usai. Rindu tidak suka suasana 
canggung seperti ini. Dengan kaku, ia mengambil kapas dan 
obat merah dari dalam lemari. Sedangkan Banu terduduk 
diam di pinggir bangsal, dara itu tak berniat bertanya. la 
cukup tahu untuk mengetahui batasan dan juga jarak di 
antara mereka yang dekat tapi masih bersekat. 


Rindu membersihkan luka Banu dengan telaten, sesekali ia 
meringis. Tanpa sepengetahuan dara itu, Banu terkekeh 
melihatnya. Yang ada di dalam pikiran pemuda itu, sosok di 
depannya ini ternyata memiliki sisi lembut, walau ia selalu 
berpenampilan tomboy, jahil dan tutur kata ketus jika 
sedang bersawala. Entah mengapa, terlihat lucu dimatanya. 
Bagaimana ia dengan teliti membuka potongan kapas 
berbentuk kotak itu lalu menempelkan di sudut tungkainya 
yang luka. 


Memang lucu, karena Banu yang terluka, dara itu yang 
meringis. Setidaknya hanya itu yang ada di dalam pikiran si 
pemuda Chandrakumara. Tanpa tahu, bahwa selama ini 
setiap pemuda itu mendapat luka dari harapan yang tak 


kunjung jua datang dari dambaan hati, seperti yang di 
ekspetasikannya, Rindulah yang menampung segala rasa 
sakit itu. Bagaimana ia ingin sekali merengkuh dan menjadi 
sandarannya, tetapi ia cukup tahu diri, bahwa segala 
harapan pemuda itu bukan untuk dirinya. 


KKK 


Semesta menjelang sore ini masih terik. Pemuda dengan 
lesung pipi itu berpikir dua kali untuk menyalakan 
kendaraan beroda dua miliknya. Melihat itu, Senja 
menghampiri Sena yang terlihat bingung berdiri di depan 
motor. 


"Nggak apa-apa, kok. Kita pulang pakai motor aja," kata 
Senja meyakinkan. 


"Tapi ini panas banget, lihat tuh jok belakangnya, mungkin 
bisa untuk goreng telur ceplok," ucap pemuda itu, membuat 
Senja tertawa kecil karena kalimat yang pemuda itu 
lontarkan terlalu mengada-ada. 


"Aku nggak bakal sakit karena panas matahari dan aku juga 
nggak bakal jadi matang seperti telur ceplok, jadi kamu 
tenang aja, Sen," jelas Senja lagi membuat Sena ikut 
tertawa. 


"Bener, nih? Atau pakai mobil aja? Kebetulan mobil 
peninggalan abah masih ada di sini," tawar Sena lagi tak 
yakin. Entahlah sepertinya Sena tertular virus budak cinta 
karena terlalu sering bermain dengan Haden atau apa? la 
hanya tidak ingin dara itu merasa tak nyaman dan sakit 
karena terpapar matahari. Tanpa disadari, ucapannya 
membuat detak jantung Senja berpacu lebih cepat. 


Bukan karena jatuh hati lalu berdebar seperti biasanya, 
tetapi dara itu merasa sesak ketika memoarnya memaksa ia 


kembali pada kepingan absurd yang terus berputar di dalam 
kepalanya. Sebuah kenangan yang tak ingin ia ingat, tapi 
tak ingin ia hapus jua. 


Karena tidak kunjung memberikan respon, Sena yang tadi 
sedang mencari keberadaan mobil peninggalan mendiang 
abahnya menoleh ke arah dara itu. Mendapati Senja yang 
termenung lalu menggelengkan kepalanya sendiri. 


"Ada apa?" tanya Sena khawatir. Lalu ia mendekat ke 
hadapan dara itu yang kini wajahnya sedikit pucat. 


"Se-na, a-aku ...." Sena meraih jemari Senja yang kini sudah 
tremor, menggenggamnya bermaksud untuk membuatnya 
tenang. "Aku takut naik mobil," lanjutnya lagi. 


Sena tertegun mengetahui fakta itu, pemuda itu teringat 
ketika Senja ditawarkan pulang oleh Juna beberapa hari 
yang lalu. Dara itu menangis dalam dekapan di balik 
punggungnya, menyebabkan kesalahpahaman antara ia 
dan Banu. Sejak hari itu, Sena menduga-duga apa yang 
terjadi pada dambaan hatinya. 


"Maafin aku ya?" kata Sena sambil menunduk, 
mensejajarkan pigura Senja yang kelewat murung lalu 
mengusap ujung surainya. 


Senja menggangguk kecil. "Isi kepalaku berisik, Sen ... ibu 
malam itu " satu tetes tirta jatuh dari netra sang Senja, 
pemuda itu tak menyela. Membiarkannya untuk bercerita 
karena ia tahu, saat ini dara itu hanya butuh pendengar 
agar sesak itu hilang. "Bukan aku, hujan ... aku yang salah ... 
aku yang menyuruh ibu pulang malam itu, tanpa peduli 
hujan akan turun." 


Sena merengkuh daksa dara itu ketika ia sudah tak mampu 
lagi untuk berkata. Senja menangis dalam dekapan tulus 


pemuda Nawasena. Sedang si pemuda memberikan 
kekuatan untuknya bersandar, ia juga sama sesaknya ketika 
kasih hatinya dilanda nestapa. Sungguh, ia ingin 
menjaganya sama seperti ia menjaga ibunya, ia ingin 
mencintainya dengan tulus seperti ia mencintai ibunya. 
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12 Pertengkaran 


Setelah berdiam cukup lama dalam renungan malam, di kala 
hati ingin berpendapat tapi dikalahkan oleh ego dalam 
pikirannya, ia memutuskan untuk mengambil langkah. 
Persetan dengan konsekuensi. Bukankah dalam hidup pasti 
ada sebab-akibat dari apa yang telah raga manusia lakukan 
demi kesejahteraan individu? 


la hanya ingin naluri keadilan sebagai manusia dengan 
penuh ketidakpuasan itu sampai padanya. Sebab, ia lelah 
mempertahankan dahan yang kokok, ternyata rumpang di 
jeluk rongganya. la lelah sebab pelari utama harus 
menjeremba ke belakang dan dikalahkan oleh pelari kedua. 


Jadi, pagi ini pemuda berasma tengah Chandrakumara itu 
sedikit ragu mendatangi tempat di mana dara bermata 
elang singgah. Dengan surainya yang panjang dan 
kecokelatan, membuatnya mudah untuk ditemui. Sedang 
dara itu sempat bingung mengapa pemuda itu mendatangi 
kelasnya. Ketika tatapan kedua netra pemuda itu tertuju 
padanya, ia mulai paham. 


"Gue nggak tahu kalau lo bakalan nekat ke sini, Banu," kata 
dara itu kemudian menyilangkan kedua tangannya dan 
bersandar santai. 


Banu berdiam diri sebentar di hadapan dara itu dengan 
meja kayu yang membatasi mereka. Netra hitamnya 
menatap lurus pada obsidian Vinka, tetapi pikirannya terus 
merapalkan sebuah kata maaf, entah untuk siapa. 


"Gua setuju ... atas kesepakatan lo waktu itu," tuturnya 
tanpa basa-basi. Kemudian Vinka bangkit memutari 


setengah meja kayu tersebut lalu berdiri di samping 
pemuda itu dengan terkekeh. 


"Gue akuin, lo cukup berani melawan diri lo sendiri dan 
mengikuti ego. Dalam hidup, tidak apa-apa jika sesekali 
menelan ludah sendiri." 


Perkataan dara itu membuat rahang Banu mengeras, ia 
mengepalkan jemarinya kuat-kuat dalam saku celana. 
Menghela napas sebentar untuk menetralkan amarah yang 
hinggap. "Jadi, rencana lo apa?" 


Vinka tersenyum tatkala pertanyaan itu dilontarkan, lantas 
dengan berbisik ia menjelaskan semuanya karena suasana 
kelas pagi ini sudah ramai. Setelah mendengar semua dari 
labium dara itu, Banu sedikit mundur dan menatapnya 
dengan sorot netra tajam. 


"Lo manusia gila pertama yang gua temuin," kata Banu 
menggelengkan kepala, seakan tidak mengerti jalan pikiran 
dara itu. 


"Lo menganggap gue gila karena lo terlalu sayang sama 
sahabat kecil lo sendiri. Bukankah lo sama gilanya, dengan 
menjatuhkan pertemanan kalian?" sindirnya. Lalu sekali lagi 
ia tersenyum ketika sang lawan hanya diam tak berkutik. 


"Gimana kalo sebelum lo menjalankan rencana itu, Juna, 
orang yang lo sayang gua hajar dulu?" ucap Banu dengan 
tiba-tiba, membuat Vinka menjadi sangsi. Kini dara itu yang 
mengepalkan jemarinya. 


"Maksud lo apa?" sedang Banu terkekeh pelan, satu fakta 
baru tentang rumitnya semesta memberi kisah pada setiap 
insannya kini terkuak. Kini ia sudah muak dengan setiap 
drama yang tersimpan di dalamnya. Dadanya kembang 
kempis menahan amarah yang sejak tadi ia tahan. 


"Lo sama Juna sama gilanya! Setelah gua puas 
menghajarnya dan kesepakatan kita selesai, gua gak akan 
lagi membiarkan kalian mendekat, bahkan menyakiti 
Senja!" 


Dengan tegas, Banu melangkahkan tungkai menuju koridor 
di mana ia bertemu dengan pemuda Samudra, tak peduli 
dara itu yang terus berteriak dan menahan lengannya. 
Tanpa aba-aba, ia langsung menghantam pelipis sang objek 
hingga tersungkur. Sedang, yang menjadi sasaran meringis 
kecil sambil menerka apa yang terjadi. 


Dengan cepat Banu menarik kerah seragam pemuda itu 
hingga dasinya terlepas. "Brengsek!" Kemudian lagi-lagi 
menghantamnya tepat hingga labium pemuda itu 
mengeluarkan cairan kental merah pekat. Semua siswa- 
siswa yang penasaran kini sudah mengerubungi bak arena 
gulat. Tidak ada satupun yang berani melerai. 


Sang lawan yang sedari tadi diam, kini mulai melawan 
dengan menendang perut Banu hingga tersungkur ke lantai 
dan menghantam pelipisnya. Ia tidak tahu apapun mengapa 
dirinya tiba-tiba dihajar, tetapi ia tidak terima begitu saja 
jika dirinya dihajar tanpa sebab. Dengan wajah memerah 
dan penuh peluh, kini giliran Juna yang menarik kerah 
seragam sang lawan untuk berdiri. 


"Maksud lo apa tiba-tiba nonjok gua?!" 


"Anggap aja ini balasan atas semua rasa sakit yang Senja 
alamin." 


Mendengar satu nama itu, Juna melemahkan pegangannya 
pada kerah Banu. Kemudian netranya melirik ke arah dara 
bersurai cokelat yang berdiri di ujung kerumunan dengan 
mata sembab. Kini, ia tahu apa yang menjadi pemicu 
permasalahannya. Kemudian Juna merapihkan kerah 


seragam Banu di sertai smirk. Lantas, Banu langsung 
menepis tangan itu kuat-kuat. 


"Lo bertindak gegabah," kata Juna dengan senyum remeh 
masih terpatri dalam lengkungan kurvanya. "Karena, sampai 
kapanpun, gua gak akan menjauhi Senja. Harusnya lo sadar 
di mana posisi lo." Setelah itu, Juna pergi menerobos 
kerumunan yang masih menonton. Sedang dara yang sedari 
tadi menonton, hatinya makin pilu ketika mendengar 
penuturan pemuda Samudra tersebut. 


Rindu yang sedang menggiring bola basket ke ring sempat 
bingung karena semua orang yang berlalu lalang melewati 
lapangan, melangkah dengan terburu-buru menuju suatu 
sumber di ujung area kelas dua belas. la mencoba untuk 
mengabaikannya dan melanjutkan rutinitas pagi dengan 
hobinya sebelum otaknya disuguhkan deretan angka atau 
soal sejarah. Lemparannya terhenti akibat satu bahana yang 
masuk dalam telinganya. 


"Di sana ada yang berantem!" 
"Siapa?" 


"Itu salah satu gengnya Sena, si Banu. Berantem sama anak 
baru kelas dua belas." 


la yakin telinganya tidak salah dengar, bahwa yang 
dikatakan oleh orang tersebut adalah Banu. Rindu 
menggeleng, tidak ingin kelakuan konyolnya kemarin 
terulang kembali hari ini. Namun, semakin 
mengabaikannya, hatinya semakin gelisah. Jadi, ia putuskan 
untuk melempar bola basket itu ke arah depan dan berlari 
menuju di mana kerumunan tersebut tercipta. 


Begitu ia berhasil masuk dalam kerumunan, ia menutup 
mulutnya ketika Banu terkapar di lantai sehabis dihantam 
oleh sang lawan. la ingin lari menghampiri dan melerai 
mereka, tetapi tungkainya terasa kaku. la tak sempat 
mendengar apa yang mereka perdebatkan karena jaraknya 
yang semakin jauh ketika kerumunan tersebut terus 
mendorongnya ke belakang. 


Tidak lama, ia melihat pemuda dengan sudut bibir terluka 
dan wajah lebam keluar meninggalkan kerumunan. Di rasa 
ada sedikit kelonggaran, dara itu berlari menuju arah Banu 
yang masih berdiri dalam diamnya. 


aaa 


Sama seperti sebelumnya,Rindu membawa pemuda itu ke 
UKS. la mengambil obat merah serta kompresan dari dalam 
lemari dengan kesal. Dara itu mulai membersihkan luka 
pada sudut labium Banu dengan sedikit menekannya. 
Membuat pemuda itu mengeluh kesakitan. 


"Aduh! Kok diteken, sih?" tanya Banu yang dibalas tatapan 
datar dari dara tersebut. 


"Sakit 'kan? Salah siapa pake berantem?" 
"Iya deh, tapi kenapa lo marah karena gua berantem?" 


Rindu menutup labiumnya rapat-rapat. la memaki dirinya 
sendiri ketika sebuah kata yang terlontar begitu saja. la 
berdeham untuk menutupi kegugupannya, tetapi sepertinya 
pemuda di depannya ini senang sekali menjahilinya, ya? 
Pemuda itu malah kini terus menatapnya meminta 
penjelasan sambil mengerlingkan mata dengan jahil. Rindu 
hanya bisa menghela napas sabar agar tidak refleks 
mencolok kedua netra tersebut. 


"Lo khawatir 'kan sama gua?" kata pemuda itu dengan 
pede. Rindu merotasikan bola matanya lalu beranjak untuk 
menaruh kembali obat-obatan tersebut, mencoba untuk 
mengabaikan tuan  Chandrakumara yang tingkat 
kepercayaan dirinya yang menanjak drastis. 


"Iya, aku khawatir. Jadi jangan sampai aku bersuai 
denganmu dalam keadaan terluka lagi, Banu." 
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13 Prinsip Sahabat 


Kedua pemuda penghuni Narapadu tampak sibuk 
menyambangi kawasan Dwipurwa sekadar mengisi perutnya 
yang lara. Berbagai spekulasi dari anak bumi manusia kian 
banter terdengar. Pasti perihal asmara, sehingga melupakan 
dunia atau perihal hati sampai memusuhui teman sendiri. 
Pemuda pengagum bahasa jawa dan pemuda penggemar 
rumus fisika itu tidak peduli. Karena pernyataan tersebut 
tidak sepenuhnya benar dan juga tidak sepenuhnya salah. 
Para pembicara itu hanya melihat dari wisma luarnya saja, 
tanpa ingin tahu singgahsana di dalamnya. 


Haden berhenti memilah-milah gorengan bi Ijah ketika 
netranya tidak sengaja menemukan Banu yang sedang 
berjalan melewati Dwipurwa. Lantas lengan kanannya 
bergerak untuk melambai, menyuruh pemuda tersebut 
untuk menghampirinya. Banu yang niat hati ingin 
mengunjungi kelas terkasihnya memutuskan untuk 
menghampiri para sahabat yang akhir-akhir ini tidak 
disuainya. Omong-omong, ia rindu berkumpul dengan 
mereka. 


"Ayo kumpul lagi, lah. Mumpung hari jum'at warung bi Ijah 
diskon lima puluh persen," kata pemuda blasteran tersebut 
ketika Banu sudah duduk di sampingnya. 


Entah mengapa Banu merasa canggung ketika Terry sedari 
tadi tidak menyapa bahkan menoleh pun tidak. Karena 
berteman dengan mereka selama dua tahun membuat Banu 
paham pada pemuda tersebut. Terry tidak akan peduli pada 
seseorang yang tidak dikenalnya atau berpura-pura tidak 
peduli ketika ia sedang marah. Baru saja dipikirkan, pemuda 
tersebut mungkin peka jika sedang diperhatikan. la menoleh 


pada Banu yang sama sekali tidak menyentuh makanan 
yang tersedia di meja. 


"Masih ingat sama kita?" Itu adalah kata pertama yang 
dilontarkan pemuda bermarga  Wajendra tersebut. 
Mendengar itu, Banu tidak menjawab dan memilih untuk 
mengatupkan labiumnya. Sedang Haden menyenggol pelan 
lengan Terry atas perkataannya. Mereka juga paham, Terry 
itu memang pendiam dan seperti kutu buku. Namun, ia 
tidak secupu itu. Sekalinya berbicara langsung pada inti dan 
fakta walau terasa sedikit-kelewat- pedas. 


"Sena-dia terus nanyain kemana dan sedang ada kesibukan 
apa aja sehingga kita udah lama nggak kumpul bareng lagi. 
Bukan hanya dia aja, kita juga kangen kita bisa kumpul 
lengkap lagi, apapun itu permasalahan yang lagi kita 
hadapi. 


Karena begitulah prinsip sahabat, saling berbagi dan 
menguatkan, bukan saling menjauhi dan memanfaatkan 
dalam hal buruk.Lo boleh memanfaatkan kita ketika di rasa 
lo butuh sandaran. Tapi ingat, jangan pernah berkhianat." 


Mungkin Senja sama halnya dengan semesta yang mencari 
atensi pemuda Nawasena. Padahal, kemarin sehabis pulang 
dari rumah pemuda tersebut, tidak terjadi hal lain. Mengapa 
sudah dua hari ini Sena tidak terlihat? Apakah pemuda 
tersebut menjauhinya karena ia sudah menceritakan 
tentang ketakutannya atau ada sesuatu hal yang terjadi 
padanya? 


Puan itu kini mengakui, bahwa dirinya khawatir pada tuan 
yang suka memberinya puisi. Kalau kata pemuda itu, pasti 
dirinya sudah menemukan tridaya cinta yang pertama 
berasma cipta ketika ia jatuh dalam dekapan tulus si 
Nawasena kemarin. 


Jadi, ia memutuskan untuk mengunjungi Dwipurwa tempat 
biasa Sena beserta sahabatnya singgah di bangku warung 
paling ujung. Berharap ia bisa melihat sosok itu ada di sana, 
hanya untuk menenangkan hatinya yang dilanda khawatir. 
Namun, sosok itu tidak ada. la memberanikan diri untuk 
bertanya pada mereka, sebelum Banu melihat Senja yang 
sedang menghampiri tempat duduk yang baru saja ia 
tinggalkan. Pemuda itu tidak ingin menghampirinya lagi. 
Dirinya butuh waktu untuk menenangkan pikirannya. 


Terry adalah orang pertama yang menyadari puan itu 
hendak menghampirinya. Jadi, ia membereskan sisa-sisa 
makanan yang ada di meja tersebut lalu menaruhnya ke 
hadapan Haden yang sedang meneguk es teh kesukaannya. 


"Woi, kok piring kotornya dikasih ke gua semua?" ucap 
pemuda tersebut tak terima. Ketika tangannya ingin 
menaruh kembali piring itu ke tempat semula, netranya 
bertatapan dengan Senja yang sudah mulai duduk di 
hadapan mereka. Haden tertegun dan langsung refleks 
melihat ke arah sekeliling dara itu jikalau ada dara lain yang 
ikut bersamanya. Oke Haden, jangan terlalu menunjukkan 
wajah mencari seperti itu. 


"Aku boleh gabung, 'kan?" kata dara itu memulai 
pembicaraan. 


"Boleh, kok." 


"Boleh, sekalian pesan makanan juga nggak apa-apa, biar 
Terry yang bayar." Dan kepala Haden langsung dihadiahi 
sendok cantik oleh si pelaku berasma Terry Argi Wajendra. 
Sedang dara itu tertawa kecil atas kelakuan mereka berdua 
dan menggeleng. "Nggak, terima kasih. Aku Cuma ...." 


"Mau nanyain di mana Sena, 'kan?" tebak Haden tepat. 
Senja mengangguk ragu-ragu karena malu. Pasalnya, awal 


mereka bertemu dirinya sangat menolak kehadiran pemuda 
itu di sekelilingnya. 


"Dia udah dua hari ini gak masuk sekolah karena di rumah 
sakit," tutur Terry membuat kedua netra milik Senja sedikit 
membulat kaget. 


"Sena kenapa?" tanyanya langsung, perasaan khawatir itu 
kini kembali menyeruak. 


"Nemenin ibu pantinya yang lagi sakit," kata Terry lagi. 
"Ibu panti?" 


"Iya, Sena 'kan tinggal sama ibu pantinya sejak kecil," ucap 
Haden menimpali. Senja kembali mengingat, apakah rumah 
yang mereka kunjungi lusa adalah panti asuhan tempat 
tinggal Sena selama ini? la ingin sekali bertanya lebih 
lanjut, tetapi diurungkannya, takut akan mengusik privasi 
pemuda itu. 


aaa 


A/N :: 


Aku kembalii lagiii :D jariku gatal mau update, padahal 
proposal belum kusentuh sama sekali #maapin ya pak :D 


oh iya, kayaknya works ini gak bakal banyak part(?) gak 
sampe dua puluh, nggak papa, 'kan? :(( 


14 Kenangan Pahit 


Beberapa hari lagi perlombaan olimpiade akan segera 
dilaksanakan. Para peserta yang terpilih untuk mewakili 
sekolah kini harus giat berlatih dengan berlembar-lembar 
soal. Begitu pula Terry dan Asha yang terpilih untuk 
mewakili sekolahnya. Kini mereka berada di rumah Haden 
yang notaben adalah kakak kandung Asha. Awalnya dara itu 
hanya ingin berlatih bersama di sekolah saja, tetapi sang 
kakak memaksa. Kalau Terry sih, mau-mau saja. 


Seperti sekarang, pemuda dengan rambut ikal tersebut 
terus saja mengganggu konsentrasi belajar mereka dengan 
mengeraskan volume game di ponselnya hingga sang adik 
gemas sendiri. Inilah yang menjadi alasan ia tidak mau 
belajar di rumah. Selain kakaknya yang super jail, ia juga 
terasa malu jika harus belajar satu meja dengan kakak 
kelasnya, Terry. Asha menghela napasnya mencoba untuk 
bersabar, kedua pemuda di depannya ini sungguh 
meresahkan. 


"Kalian nggak pusing apa berurusan sama angka?" 


"Kak Haden diem, deh. Nanti pena ini melayang di kepala 
kakak," kata Asha yang sudah mengayunkan tangannya ke 
atas sambil memegang pena. Haden hanya membalas 
mencebikkan labiumnya. Kini ia membuka aplikasi yang 
terdapat di ponselnya untuk menghilangkan kebosanan. 


"KAK HADEN KALO KANGEN TUH SAMPERIN, BUKAN 
NGESTALK IG-NYA." Untung saja pemuda tersebut sigap 
hingga ponselnya tidak terjatuh mengenai wajahnya. Buru- 
buru ia menekan tombol home dan menatap adiknya 
dengan tajam. Sedangkan yang ditatap hanya tertawa puas 
karena telah berhasil membalas kejailan sang kakak. 


Dengan kesal Haden beranjak dari sofa menuju luar rumah 
dan mengabaikan Asha yang masih terus saja tertawa. 
Sedang pemuda yang sedari tadi fokus mengerjakan soal di 
bukunya hanya tersenyum menggelengkan kepala melihat 
kedua adik kakak tersebut. Setelah kepergian Haden, 
suasana ruang tamu kini menjadi hening. Asha yang sudah 
berhenti tertawa kini merasa canggung dan malu karena 
berteriak di depannya tadi. 


Patera menyambangi semesta ketika guliran anila 
membawanya pada pigura jendela yang dibiarkan terbuka, 
mengobarkan helaian tirai putih selaras dengan baluarti 
beraroma khas. Sengaja dibiarkan terbuka agar setiap insan 
semesta dapat menghirup sumber kehidupannya. Si 
pemuda Nawasena terus menggenggam hasta sang ibunda 
yang karantalanya kian mengkerut karena usia. 


Sedangkan sang ibunda mengusap dengan lembut surai si 
anak asuhnya yang sedari kemarin tidak ingin beranjak dari 
ruangan ini. Katanya, jika bisa, ia akan menggantikan posisi 
ibunda karena ia sangat menyayanginya. la tidak ingin, 
orang-orang yang ia sayangi menderita. Bersamaan dengan 
itu, masuklah seorang suster yang membawa amplop 
berwarna cokelat. 


"Tuan Nawasena?" carinya. 


"Iya, saya sendiri sus." Kemudian suster tersebut mendekat 
ke arah Sena dan memberikan sebuah amplop yang 
dibawanya. Setelah di rasa urusannya telah selesai, suster 
tersebut pamit untuk kembali keluar ruangan. Sena 
menatap lamat-lamat amplop itu dan menaruhnya di atas 
nakas dengan tidak peduli. 


"Dia masih mengirimimu uang?" tanya sang ibunda dengan 
bahana lemah. Pemuda itu hanya berdeham dan menunduk. 


"Sampai kapan kamu tidak menerima keberadaannya? Dia 
masih peduli denganmu." 


"Jika peduli, dia nggak akan ninggalin dan menelantarkan 
anaknya, Bu." Sena berdecak ketika mengingat kembali 
memoar tersebut. Baginya, kini hidup dengan ibunda yang 
telah menemukan dan merawatnya hingga besar saja sudah 
cukup. la tidak ingin semua orang di masa lalunya kembali 
mengusik kehidupannya yang tenang. 


Dahulu, Sena dilahirkan dalam keluarga ayah Nagara yang 
serba berkecukupan dan bahagia. Sena kecil adalah sosok 
yang riang dan penuh kasih sayang. Hingga sosok riang itu 
menjadi murung tatkala setiap malam ia harus mengunci 
telinganya rapat-rapat. Ia lelah dengan semua teriakan serta 
suara-suara perabotan rumah yang pecah setiap kedua 
orang tuanya baru pulang dari pekerjaan mereka. 


Sampai sang ayah mengetahui bahwa ibunya Sena 
berselingkuh secara diam-diam. Sena kecil menangis setiap 
malam dikala sang ibu pergi meninggalkan mereka berdua 
tanpa kabar. Saat itu, ayahnya begitu depresi hingga 
membentak Sena kecil yang terus merengek meminta 
ibunya kembali. Karena merasa kesal dengan ayahnya yang 
tak kunjung mencari ibunya, Sena kecil berlari keluar rumah 
untuk mencari sendiri di tengah gulitanya semesta. 


Hingga keesokan harinya pun sang ayah masih tidak 
mencari keberadaannya hingga Sena kecil tertidur di 
pinggiran toko yang tertutup, sampai ada yang menemukan 
dan membawanya ke panti asuhan tempat sekarang ia 
tinggali. Sosok riang itu kembali lagi dikala ibunda dan abah 
merawatnya penuh kasih sayang seperti anaknya sendiri. 
Sena perlahan mulai melupakan kenangan pahit masa 
lalunya. Dengan berada di sana, ia juga mendapat banyak 
saudara baru dan sangat suka mendengarkan abahnya 


bersyair. Sejak saat itu, Sena menyukai segala hal berbau 
sastra. 


Setelah meminta kepada Banu untuk diturunkan di depan 
kedai kopi tempat Seloka bekerja paruh waktu, Senja 
berniat untuk mengunjungi Sena di rumah sakit setelah 
mengantarkan buku paket pelajaran kepada Seloka. 


"Nanti pulang dari sini mau dijemput atau gua tungguin?" 
tanya Banu sambil menyalakan mesin motornya. 


"Nggak usah, nanti aku sekalian mau mengunjungi Sena di 
rumah sakit," kata Senja yang hanya di balas anggukan 
kecil dari pemuda itu. 


"Mau dianter nggak kesananya?" tawar Banu lagi, dan lagi- 
lagi ditolak oleh dara itu. 


Senja menggeleng, "kamu pasti capek banget belum ganti 
seragam sekolah. Aku bisa naik angkutan umum sendiri, 
kok." 


Kali ini Banu menghela napas. "Yaudah, nanti kalo ada apa- 
apa telpon gua aja" Senja membalasnya dengan 
mengacungkan dua jempolnya sambil tersenyum manis. 
Kemudian ia berlari-lari kecil menuju dalam kedai kopi 
tersebut. Meninggalkan pemuda itu dengan perasaan yang 
semakin hampa. 


Setelah dara itu sudah tak terlihat lagi di ujung netra, Banu 
membuka he/m-nya dan menempelkan benda persegi dari 
saku celananya ke telinga untuk menelepon seseorang. "It's 
your time." 


KKK 
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15 Sebuah Kenyataan 


"Beneran mau sendirian? Kalo mau ayo berdua, mumpung 
bentar lagi jam istirahat gue cukup panjang," ucap Seloka 
yang sedang mengantar temannya itu di depan pintu kedai. 


"Aku bisa sendiri kok, 'kan udah terbiasa naik angkutan 
umum. Atau kamu mau ketemu Haden? Siapa tahu dia lagi 
nemenin Sena di sana," goda dara itu membuat mata Seloka 
membulat. 


"Heh, kok dia? Ya enggak, lah. /sh, yaudah nggak jadi deh," 
responnya sambil mencebikkan labium membuat Senja 
tertawa. Tiba-tiba ada seseorang yang menghampiri mereka 
berdua dengan kendaraan beroda dua warna hitam. Orang 
tersebut membuka helm dan menyapa kedua puan itu. 


"Gua kira salah liat, ternyata benar. Kebetulan gua lewat, 
mau pulang?" tanya pemuda itu. Senja sempat tertegun, 
pasalnya sudah lama ia tidak berinteraksi dengan seseorang 
yang kini menyandang status sebagai mantannya. 


"E-enggak. Aku mau pergi ke rumah sakit," balas dara itu. 


"Mau gua anter?" tawarnya lagi. Sedang Senja menoleh ke 
arah Seloka untuk meminta bantuan menjelaskan pada 
pemuda tersebut. 


"Udah, nggak apa-apa kali, lagian semakin sore kendaraan 
makin macet." Sungguh, bukan jawaban itu yang Senja 
harapkan. Sedangkan Seloka menahan tawanya karena 
berhasil membalaskan dendam. Dan juga karena pemuda 
tersebut yang terus gigih menawarinya tumpangan, 
akhirnya Senja menerima ajakan tersebut agar ia bisa cepat 
bertemu dengan Sena. 


aaa 


Jalanan kota Bandar Lampung begitu padat ketika 
menjelang sore karena banyaknya orang yang pulang 
bekerja. Berboncengan berdua dengan Samudra, membuat 
dara itu teringat akan kenangan dulu saat masih 
berpacaran. Senja menggelengkan kepalanya di balik 
punggung pemuda itu membuat si pengendara menoleh 
sesaat dan bertanya apa yang terjadi. 


la tidak boleh kembali luluh sekalipun pemuda itu meminta 
untuk kembali. Ia sudah berjanji pada dirinya sendiri untuk 
tidak meneruskan lembaran bersama pemuda itu, karena 
mereka kini sudah mempunyai jalannya masing-masing 
untuk bahagia. 


Ponsel Samudra tiba-tiba berbunyi membuat ia harus 
menepikan motornya di pinggir jalan. Senja menurutinya 
saja, jikalau itu adalah panggilan penting. 


"Iya, ada apa Vik?" 


Kedua netra Samudra membulat setelah menerima telepon 
dari seseorang di ujung sana. Pemuda itu kini buru-buru 
menyimpan ponselnya dalam saku jaket dan bergegas 
menyalakan motor. Kemudian ia menoleh ke belakang. "Nja, 
kita putar balik ke rumah gua, nggak apa-apa, ' kan?" 


Senja dapat melihat raut wajah gelisah dan khawatir yang 
pemuda itu perlihatkan. "Ada apa kak?" 


"Ibu gua kambuh lagi," ucapnya melemas. Senja 
mengiyakan ajakan itu. la tak pernah tahu bahwa ibunya 
Samudra memiliki penyakit, sejak kapan? 


Setelah lima belas menit menempuh perjalanan, kini mereka 
sudah sampai di perumahan dengan dinding berwarna 


cream. Begitu Samudra mematikan mesin kendaraannya 
dan memastikan bahwa dara yang di bawanya sudah turun, 
pemuda tersebut langsung berlari menuju ke dalam rumah. 


Senja yang terlihat bingung harus berbuat apa memutuskan 
untuk ikut masuk dan memastikan apa yang teradi pada 
Samudra. Saat ia ingin masuk, muncul dara bermata elang 
dan bersurai cokelat yang raut wajahnya juga sama 
paniknya dengan pemuda itu. Melihat atensi Senja, dara itu 
mempersilakan masuk dan membawanya ke ruang tamu. 


Kedua dara itu terkejut ketika dari dalam kamar terdengar 
suara pecahan kaca. Senja semakin bingung menerka apa 
yang terjadi. Ingin bertanya pada dara di sampingnya, 
tetapi ia sedang menangis. Hingga terdengar teriakan 
wanita paruh baya dari dalam kamar tersebut. 


"Pergi! Kamu bukan Samudra! Saya cuma butuh anak 
seperti Samudra! Bukan kamu!" Kemudian terdengar lagi 
suara teriakan dan pecahan kaca. 


"Apa yang terjadi sama kak Samudra?" Sejujurnya, Senja 
khawatir pada pemuda itu yang tak kunjung keluar dari 
kamar. Menyadari ketidaknyamanan dara itu, Vika 
menuntun Senja untuk duduk di sofa. Kemudian dara 
bermata elang tersebut menangis lagi. 


"Aku harap kamu maafin Juna, ya?" ucap dara itu akhirnya 
setelah tangisnya mereda. Sedang Senja menaikkan alisnya 
bingung. 


"Juna?" 


Vika mengangguk. "Sebenarnya dia bukan Samudra, tapi 
dia adalah Juna," katanya lagi. 


"Ma-maksudnya? Aku nggak ngerti. Juna itu siapa? Lalu di 
mana kak Samudra?" 


"Juna adalah saudara kembarnya Samudra, dia adalah 
Samudra Juna Adhiyaksa. Sedangkan Samudra yang kamu 
cari adalah Samudra Daniel Adhiyaksa. Mereka kembar." 
Senja menutup mulutnya tidak percaya, jadi selama ini 
dirinya sudah dibohongi? Lalu kemana lagi pemuda itu 
pergi? 


Seakan tahu banyaknya pertanyaan yang bersarang di 
dalam pikiran Senja. Vika menghela napas berat untuk 
kembali menjelaskan, "Samudra yang kamu cari ... udah 
nggak ada. Dia sudah meninggal dua tahun yang lalu," 
jelasnya dengan suara sedikit tercekat. 


Senja menggelengkan kepalanya semakin tidak percaya, air 
matanya kini lolos begitu saja. "Bohong! Aku nggak 
percaya! Kak Samudra masih hidup!" Hati Senja kembali 
terluka menerima kenyataan tersebut. Dadanya sesak dan 
labiumnya bergetar menahan tangis. 


"Itu benar, Juna selama ini menjadi bayangannya Samudra. 
Karena orang tua mereka selalu membeda-bedakan Juna 
dengan Samudra. Juna sangat membenci Samudra karena ia 
lebih di sayangi. Sampai akhirnya Juna mengalami 
kecelakaan dua tahun lalu karena kabur dari rumah dan 
mengharuskan untuk mencari donor hati. 


Ternyata, diam-diam Samudra mendonorkan hati untuk Juna 
tanpa sepengetahuan orang tuanya. Hingga Samudra 
memilih untuk mengalah dan memberikan semua 
kebahagiaan untuk adiknya. Samudra meninggal setelah di 
operasi pengangkatan hati itu. Saat tahu semuanya, ibu 
Juna sangat terpukul atas kepergian Samudra hingga 
mengidap skizofrenia. Ibunya selalu berhalusinasi bahwa 


Juna adalah Samudra. Sejak saat itu, Juna ingin menjadi apa 
yang ibunya inginkan dan menjadi bayangannya Samudra." 


Setelah mendengar semua penjelasan dari dara itu, Senja 
terduduk ke bawah lantai dengan lemas. Semua yang ia 
dengar dari labium dara itu bagai paradoks di pikirannya. 
Tatapannya menjadi kosong dan seluruh daksanya menjadi 
tremor. Senja menangis kencang sembari menutup telinga, 
sesekali juga menarik rambutnya. Isi kepalanya mendadak 
menjadi berisik. Kenangan bersama ibunya kembali teringat 
dan kenangan ia bersama Samudra. 


Sungguh, Senja sangat membenci kehilangan yang 
membuatnya trauma. Luka atas kehilangan ibunya saja 
belum lekas menghilang dari ingatannya selama bertahun- 
tahun dan menyisakan sebuah trauma. Kini, ia harus 
kembali merasakan rasa kehilangan lagi. Hatinya juga 
semakin sakit ketika tahu fakta tersebut dari mulut orang 
lain. 
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selamat malam, aku kembali- 


bagaimana dengan chapter ini? huhu maafkan aku ya Senja 


") 


dan, kak Samudra ... aku pinjam nama lengkapmu untuk 
menjadi kembaran Juna di sini ya :D semoga kamu gak 
instal apk , gak baca works ini dan gak tahu aku siapa hshsh 


see u! 


16 Entitas Luka 


Kita semua adalah sekumpulan anak bumi manusia yang 
menyimpan luka 


Saban hari, ia hanya berharap bahwa kedua netra itu dapat 
dengan tulus melihat siapa dirinya. Ia ingin menjadi dirinya 
sendiri tanpa harus menjadi orang lain. Setiap usapan surai 
dari ibunya, ia sudah bahagia, tetapi harus sirna ketika 
labiumnya menyerukan satu nama yang membuatnya sakit 
hati. la hanya ingin entitas dirinya diakui dan diterima tanpa 
perlu berkarang pada akara saudaranya. 


Juna hanya bisa diam sambil mengamati kulit yang semakin 
mengkerut itu. Tidak peduli bahwa ibunya sedang meneriaki 
dan memukulnya bertubi-tubi hingga melemparkan vas 
bunga. Juna menangis dalam diam. Tatapannya teralihkan 
ketika melihat pigura yang berada di samping daksa ibunya. 
Di dalamnya terdapat sebuah foto dua orang anak kecil 
berumur dua belas tahun yang sedang tertawa bersama. 


la mengepalkan jemarinya kuat-kuat. la sudah menyimpan 
foto itu jauh dari jangkauan ibunya. la selalu menjaga agar 
ibunya tidak mengambil foto itu, karena hanya foto itu yang 
bisa membuat ibunya sangat kacau seperti ini. Tidak ada 
seorang pun yang mengetahui tempat di mana ia 
menyimpannya, kecuali satu orang. 


Dengan rahang yang mengeras, Juna mengambil pigura 
tersebut lalu bangkit menuju ruang tamu. la harus meminta 
penjelasan dari dara yang sudah lama menjadi sahabat 
sejak kecilnya itu, mengapa dan karena alasan apa ia 
memberikan foto itu ke ibunya. Namun, langkahnya terhenti 


di ambang pintu ketika melihat kondisi Senja yang juga 
sama kacaunya. 


la ingin merengkuh dan menenangkan dara itu, tapi 
tangannya di tepis oleh Senja. Alasannya bertahan hidup 
dalam akara saudaranya adalah karena Senja. Sebelumnya, 
Samudra menitipkan sebuah surat bahwa ketika dirinya 
kembali hidup dengan hati yang baru, Samudra menitipkan 
dara itu padanya. Kini hatinya semakin sakit ketika ia juga 
tidak terima oleh Senja dan merasa gagal untuk 
menjaganya. Dirinya hanya menyakiti dara itu semakin 
dalam. 


"Maaf, gua bakal jelasin semuanya," ucap Juna ketika 
melihat Senja yang hendak berdiri. Bukannya mendapat 
jawaban, justru Juna mendapat tamparan keras dari dara itu. 


"Apa yang harus dijelasin lagi? Kamu udah bohongin aku." 


"Senja-" omongannya terputus ketika dara itu pergi dari 
sana. Juna berusaha untuk mengejarnya dan mengamit 
tangan dara itu, tapi lagi-lagi di tepisnya. 


"Gua mohon, dengerin penjelasan gua dulu, Enja." 


"Berhenti panggil aku dengan panggilan itu! Apa 
penjelasanmu bisa membuat kak Samudra hidup lagi?!" 
teriaknya. Hati Juna semakin pilu mendengarnya, kemudian 
ia menarik hasta Senja agar dara itu berhenti berlari. 


"Lo kira kalian aja yang merasa kehilangan Samudra?! Gua 
juga merasakan apa yang kalian rasakan! Apa nggak bisa 
kalian sedikit aja menerima gua sebagai Juna, bukan 
Samudra?! Gua juga udah muak hidup sebagai orang lain! 
Setelah gua menerima donor hati ini, gua semakin merasa 
bersalah dan hidup dengan semua rasa penyesalan! Apa 


kalian gak memikirkan itu, hah?!" bentaknya, membuat 
tangis Senja kembali pecah. 


Bugh! 


Juna tersungkur ke tanah tatkala ada sebuah lengan yang 
menghantam pelipisnya. Membuat Senja juga kaget dan 
sedikit mundur ke belakang. Orang tersebut menghampiri 
Juna yang masih meringis memegangi sudut labiumnya 
yang terluka hanya dengan sekali pukulan. 


"Gua gak akan segan-segan untuk menghajar orang yang 
membuat Senja menangis!" Sebelum Juna bangkit, orang 
tersebut dengan cepat memukulinya lagi dan menariknya 
hingga berdiri. Juna mencoba untuk melawan walau 
wajahnya sudah penuh dengan luka lebam. la menendang 
perut orang itu hingga terambau ke belakang, membuat 
netra Senja terbelalak. 


"Sena!" teriaknya ketika melihat pemuda itu membungkuk 
memegangi perutnya yang terasa sakit. Sena mendongak 
untuk menatap lawannya lalu kembali mengangkat 
lengannya untuk memukul. Satu pukulan berhasil tapi 
dirinya juga mendapat balasan satu pukulan juga. Kini 
kondisi kedua pemuda itu sama kacaunya. 


"Sena berhenti!" teriak Senja. la hanya tidak ingin Sena 
terluka lebih banyak lagi. Namun, pemuda itu tidak 
menghiraukannya dan terus membalas sang lawan yang 
masih memukulinya secara bertubi-tubi. 


Dari belakang Senja, datanglah Seloka, Haden dan Terry. 
Seloka merengkuh daksa sahabatnya itu sedangkan Haden 
dan Terry mencoba untuk melerai mereka. Emosi Sena 
semakin tersulut ketika Juna menatapnya dengan tawa 
remeh, membuat Haden dan Terry kewalahan dalam melerai 
mereka. 


"Bro, berhenti! Nanti lo bisa bunuh anak orang!" teriak 
Haden ketika melihat Juna yang sudah lemas dan tidak 
dapat melawan lagi. Sena berhenti untuk menatap 
lawannya yang terduduk di tanah. Tatapannya masih tajam 
di kala sang lawan masih tersenyum remeh dalam 
ringisannya. Sena maju ingin memukul lagi, tetapi 
tangannya terhenti di udara ketika di rasakannya ada 
lengan yang melingkar di pinggangnya. Senja terisak di 
belakang punggung Sena berharap pemuda itu berhenti. 


Dengan napas yang menggebu, Sena menurunkan 
lengannya dan menunduk. Hatinya sedang tidak baik-baik 
saja. Tadi, saat Sena sedang termenung menatap semesta 
dari pigura jendela, ada sebuah telepon masuk dari Haden 
yang memberi tahu kabar Senja bersama Juna. la tidak 
terima orang yang di sayanginya terluka dan menangis 
karena orang lain. Setelah pamit pada ibundanya, pemuda 
itu langung berlari keluar rumah sakit dan dengan cepat 
meghampiri kediaman Juna. 


aaa 


Vika dengan telaten membersihkan luka pemuda itu yang 
masih mengatupkan labiumnya tak berkata sedari tadi. la 
juga menolak untuk di bawa ke rumah sakit mengingat 
lukanya yang cukup parah. Sudut ruang hati Vika terasa 
sesak ketika pemuda itu mengabaikannya sedari tadi. 
Setelah mengobati seluruh luka di wajah Juna, dara itu 
membereskan kotak obat tersebut ke dalam rumah. 


Ketika dirinya kembali lagi untuk menemui Juna, pemuda itu 
menunduk dan memegang sebuah pigura lalu menatap 
dirinya dengan tajam. Vika yang paham akan tatapan itu 
merasa gugup. Juna membawa pigura tersebut ke hadapan 
Vika. 


"Lo sengaja ngasih ini ke ibu, 'kan?" tanyanya. Ketika Vika 
mengangguk dengan pelan, pemuda itu menghela napas 
kasar dan mengepalkan jemarinya. 


"Maksud lo apa? Gara-gara lo Senja jadi tahu semuanya! 
Dengan begini lo memperparah kondisi psikologis Senja dan 
ibu!" Vika tersentak dan menunduk dalam tangisnya. 


"Cepat atau lambat, dia juga bakal tahu semuanya, Jun!" 
"Ya, tapi nggak sekarang! Lo gak punya otak?!" 


"Gua ngelakuin ini karena lo, Juna! Bisa nggak lo melihat ke 
arah gua sebagai perempuan? Bukan sebagai sahabat yang 
udah lo anggap adik?! Gua capek mendam perasaan ini 
sendirian! Gua ... cinta sama lo, Juna ..." Mendengar hal itu, 
Juna menghela napas berat. la mengacak surainya tidak 
percaya. 


"Di saat lo menganggap bahwa semua orang tidak 
menerima kehadiran lo, itu karena lo melihat terlalu jauh, 
Jun. Coba lihat lagi orang yang selalu berada di sekeliling lo, 
masih ada orang yang menerima lo. Gua ... gua hadir di sini 
karena Juna, bukan Samudra. Gua masih peduli dan 
menerima lo sebagai Juna." 
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17 Konstelasi Hati 


Makasih ya, tadi udah ngasih tau gua, kata Haden sembari 
menatap pantulan wajah dara itu di bawah binar lampu 
kedai kopi yang selalu dirindukannya ini. Sedang dara itu 
hanya merespon dengan deheman tanpa menoleh kearah 
pemuda itu, menatap lampu-lampu kendaraan di tengah 
semesta yang sudah mulai gelap. 


Memang, sejak kepergian sahabatnya bersama Juna sore 
tadi, dirinya merasa menyesal dan tidak tenang. Jadi ia 
memutuskan untuk mengikutinya dengan angkutan umum. 
Awalnya ia sempat kehilang jejak ketika mereka berputar 
arah. Akhirnya saat di seperempat jalan, ia menemukan 
sahabatnya itu yang sedang berlari sambil tersedu sebelum 
seorang pemuda menahan sahabatnya dan beradu 
argumentasi. 


Seloka saat itu bingung harus meminta bantuan pada siapa. 
Jadi dengan mengumpulkan keberanian, ia memutuskan 
untuk menghubungi Haden. Kebetulan Haden juga berada 
di luar sehingga cepat sampai di tempat dara itu menunggu, 
lalu ia menelepon Terry juga untuk datang. 


Waktu shift-nya sudah habis, gua mau pulang, kata Seloka 
sambil bangkit dari tempat duduknya. Haden buru-buru 
memakai jaket dan mengeluarkan kunci kendaraannya. 
Melihat itu, Seloka juga buru-buru menggeleng. 


Eh, gue 


Gua anter pulang, oke? Gak nerima penolakan. Perempuan 
gak baik jalan sendirian malem-malem. 


Seloka memutar bola matanya. Terserah, ucapnya. Haden 
tersenyum lalu menyerahkan helm untuk di pakai dara itu. 


Lalu ia membuka kembali jaketnya dan memakaikannya ke 
Seloka. Baru saja dara itu ingin protes, Haden sudah lebih 
dulu berkata, pake aja, udaranya dingin. 


Semesta, tolong jauhkan dia dariku, karena membuat hati 
ini tak menentu. Aku menyadari, bahwa kita sudah tidak 
bisa lagi menyatu, walau ingin sekali kembali bersatu. 
Karena keadaan yang tidak memungkinkan untuk memilih 
cinta atau keadaan. 


Sekuat hati menjagamu tetap ada di sisi, tak sampai hati 
melepasmu pergi rasa cinta yang sangat besar di hati. Tapi 
nyatanya keadaan memang tak memungkinkan memilih 
cinta atau keadaan, tak bisa keduanya. Mungkin Tuhan 
punya maksud sendiri atas cerita ini. 

- Cinta Keadaan by Trisouls - 


KKK 


Banu menatap pintu rumah warna putih itu yang dalam 
keadaan tertutup, sejak tadi siang hatinya sungguh 
khawatir pada dara itu. Sudah lewat tiga puluh menit, tapi 
yang ia lakukan hanya duduk menatap pintu tanpa berani 
mengetuknya. la hanya bingung harus berbuat apa ketika 
melihatnya nanti. Dirinya sungguh menyesal. 


Pemuda itu mendongak ketika pintu di depannya berderit 
terbuka, menampilkan sosok Senja yang sama kagetnya 
ketika melihat wajah Banu di depan rumah. 


Banu, kamu ngapain di sini? tanyanya dengan bahana 
pelan. Alih-alih menjawab, pemuda itu justru memeluk dara 
itu erat. 


Maafin gua, Nja, ucapnya dengan penuh penyesalan. 
Sedangkan dara itu hanya bingung dengan sahabatnya 
yang tiba-tiba meminta maaf. 


Maaf, gua belum bisa jadi sahabat yang baik buat lo. Atas 
kejadian sore tadi, gua juga terlibat dalam kesepakatan 
yang dibuat oleh Vika untuk menjauhkan lo dan Juna. Gua 
nyesel, nggak seharusnya gua merusak kepercayaan lo. Gua 
juga merasa bersalah sama Sena. Senja menggeleng tidak 
percaya atas perkataan Banu. Tapi ia sungguh menghargai 
permintaan maaf pemuda itu. 


Aku paham, Nu. Itulah yang aku takutkan sejak dulu. Aku 
takut jika salah satu dari kita mempunyai rasa. Karena aku 
gak mau kehilangan kamu sebagai sahabatku. Kamu 
berharga untukku. Aku bukannya gak mau melihatmu 
sebagai selain sahabat, tapi aku gak mau kehilangan kamu 
hanya karena masalah hati, kamu paham, kan Banu? 


Untuk sesaat, Banu terhenyak. la paham akan hal itu, ia 
juga tahu akan ada sebuah konsekuensi yang akan ia 
terima. la tidak akan menyalahkan semesta yang 
mempertemukannya, ia juga tak akan menyalahkan kepada 
siapa hati ini jatuh. Sebab, setiap hati pasti memiliki satu 
nama di dalamnya. 


KKK 


Tiga hari telah berlalu sejak kejadian itu. Namun, Banu 
belum jua berkumpul dengan sahabatnya seperti dulu. 
Bukannya ia tidak mau, ia hanya bingung bagaimana 
caranya meminta maaf pada Sena. la takut Sena tidak akan 
memaafkannya jikalau tahu dirinyalah yang memulai awal 
masalah ini terjadi, mengingat pemuda itu begitu marah 
hingga memukuli Juna bertubi-tubi saat itu. 


Banu menoleh ke arah bangku di mana tempat Sena 
singgah. la menghela napas sebentar sebelum bangkit dan 
meghampirinya. Dirinya sudah siap jika sahabatnya itu akan 


memukulnya. Ia tidak akan melawan, karena ia tahu bahwa 
dirinya yang bersalah. 


Sena yang sedari tadi sedang menulis sesuatu di buku, 
mendongak ketika ada bayangan dari pantulan cahaya yang 
berasal dari jendela. Pemuda berlesung pipi tersebut 
tersenyum dan mengisyaratkan untuk duduk di 
sampingnya. Melihat tatapan Banu yang tampak gelisah, 
dari belakang Haden memperhatikan mereka berniat 
menghampiri, berjaga-jaga untuk melerai mereka. Karena ia 
tahu, hubungan mereka berdua sedang tidak baik. 


Gua ... mau minta maaf, sama lo. Gua udah egois dan 
berkhianat sama persahabatan kita. Gua yang memulai awal 
dari permasalahan kemarin, gua yang nyuruh Vika buat 
ngasih tau ke Senja tentang Samudra. Gua akuin kalo gua 
salah, jadi lo boleh pukul gua sama seperti lo mukul Juna. 


Di luar ekspetasi pemuda itu, Sena justru hanya menepuk 
bahu Banu sebanyak dua kali dan tersenyum. la mengira 
Sena akan memukuli lalu menjauhinya, ternyata tidak. 


Gua udah maafin lo, kok. Sebagai sesama cowok, gua 
paham apa yang lo rasakan. Sulit memang mengendalikan 
naluri untuk melindungi, naluri untuk mempertahankan 
atau melawan ego. Yang terpenting lo udah jujur dan gua 
denger kejujuran itu dari mulut lo sendiri, bukan dari orang 
lain. Gua menghargai itu. 


Perlahan, kurva milik Banu melengkung di kala mendengar 
penuturan tersebut. la langsung memeluk dan menepuk 
bahu sahabatnya itu. Hati Sena sungguh lapang, jika dirinya 
berada di posisi Sena, pasti dirinya tidak akan bisa seikhlas 
itu. 


Eh, tapi sebagai gantinya karena muka gua babak belur, lo 
traktir gua di kantin, oke? kata Sena yang langsung 


disambut bahagia oleh Haden. 
Hayoklah gas! Gua semangat kalo ditraktir 


Gua traktir Sena doang ya, lo gak usah, kata Banu sambil 
tertawa kemudian berlari keluar kelas meninggalkan 
pemuda blasteran tersebut. 


DIH GITU? PILIH KASIH BANGET. 


KKK 


Sudah lima menit berlalu, tetapi Asha masih mondar-mandir 
sambil terus menatap layar ponselnya dengan gelisah. la 
sudah menghubungi kakaknya sedari tadi, tetapi tidak 
kunjung diangkat. la hanya ingin meminta tolong padanya 
untuk menitipkan pesan dari gurunya untuk memberi tahu 
Terry tentang perlombaan olimpiade. Namun, ia tidak ada 
keberanian untuk menghampiri pemuda itu lebih dulu. 


Giliran dibutuhin malah ngilang, gerutu dara itu. Mau tidak 
mau ia harus menghampiri kelas pemuda itu yang berada di 
area kelas sebelas IPA satu, tetapi ia tidak berani dan 
berakhir serba salah. Kebetulan sebelum ia sampai di sana, 
ia melihat Terry sedang membuang sampah di depan 
kelasnya. Dara dengan rambut berkuncir dua itu memanggil 
kakak kelasnya untuk menoleh. 


Ada apa? tanya Terry begitu ia sampai di hadapan dara itu. 


Ada pesan dari bu Yumi pulang sekolah kita disuruh ke 
kantor guru, jelasnya dengan nada cepat, membuat Terry 
menahan senyum. 


Oke, makasih ya udah ngasih tau, katanya. Dara itu 
mengangguk dan ingin cepat-cepat pergi dari sini sebelum 


ada sebuah suara menginterupsi lagi. Nanti gua jemput ke 
kelas lo. 


Hah? 


Sesuai janji, pemuda itu benar-benar datang untuk 
menjemput Asha. Dara itu tidak menyangka, ia kira 
perkataannya tadi hanya bercanda. Memang ya, pemuda 
dengan tatapan datar dan terlihat tidak peduli itu ternyata 
susah ditebak dan diterka, tetapi menyimpan selaksa 
kejutan. 


Wajah dara itu kini bersemu merah ketika teman sekelasnya 
melihat kedatangan kakak kelas itu yang mencari dirinya. la 
pun buru-buru membereskan semua buku yang berserakan 
di meja dan keluar menghampiri Terry. 


Aku kira kakak gak bakal beneran dateng ke sini, kata Asha 
begitu sampa di ambang pintu. 


Ruang guru dan kelas lo kebetulan satu arah. Jadi sekalian 
bareng, ucap pemuda itu sekenanya. Kemudian ia mulai 
melangkahkan tungkainya. Dara berkuncir dua tersebut 
mencebikkan bibirnya. Udah baper, ternyata cuma sekalian 
lewat, batinnya merasa kesal. 


Sesampainya mereka di ruang guru, mereka dipersilakan 
masuk. Terry menebak ada apa sehingga mereka dipanggil 
ke sini. Bu Yumi, selaku guru penanggung jawab atas 
olimpiade perwakilan sekolah itu mengambil beberapa 
lembar kertas di atas mejanya. 


Hari perlombaan semakin dekat, dua hari lagi, ucap bu Yumi 
sembari membetulkan kaca matanya yang merosot. Kenapa 
nilai evaluasi kalian pada latihan kemarin menurun? Mereka 


berdua hanya bisa diam tanpa menjawab. Terry akui, 
kemarin ia tidak fokus saat mengerjakan semua soal itu 
karena pikirannya tertuju pada pertengkaran Sena dan Juna. 


Kalau nilai kalian tetap menurun, ibu terpaksa akan mencari 
pengganti kalian. Ini ibu kasih soal olimpiade matematika 
tahun kemarin dan beberapa soal latihan lainnya. Ibu harap 
kalian fokus saja ke perlombaan, karena ini sudah di depan 
mata. Bu Yumi memberikan semua soal itu kepada mereka. 


Baik, Bu. Kami akan berusaha dan mengerjakan semua 
soalnya dengan benar, ucap Terry lalu membungkuk. 


Baiklah, kalian boleh keluar. 


Gimana ini, kak? kata Asha merasa cemas. la tidak mau 
dirinya digantikan oleh orang lain. Sedangkan Terry hanya 
mengendikkan bahunya. 


Ya mau gimana lagi, kita harus latihan terus. Sekarang aja 
gimana? 


Hah, sekarang? Aku gak bisa, kak. Aku ada janji sama 
teman. 


Oke, kalau begitu. Gua akan mencari partner yang lain, 
ucapnya lalu membalikkan badan ingin pergi, tetapi ditahan 
oleh dara itu. 


E-eh, jangan dong kak. Iya deh aku mau sekarang, balasnya 
dengan wajah cemberut. Tidak tahu saja, di balik wajah 
datarnya, pemuda itu sedang menahan rasa gemas 
terhadap dara tersebut. 


aaa 


A/N :: 
sesuai janji, aku update sore <3 


maaf kalo ada yg typo atau acak-acakan ya, bab ini belum 
aku revisi dan aku masih di luar rumah T“T 


18 Mengukir Senja 


Sore ini semesta tidak begitu terik juga tidak sendu. Semilir 
anila sore itu digunakan untuk Senja berjalan-jalan ke toko 
buku. Dara itu menghampiri rak buku Bahasa Indonesia dan 
Sastra. Setelah bertemu Sena, mempelajari sastra atau puisi 
semacamnya tidak terlalu buruk juga, walau awalnya ia 
tidak menyukai sastra karena akan mengingatkannya pada 
reminisensi kesedihan. Sena membawa dampak yang positif 
terhadap karya sastra khususnya puisi. 


"Udah mulai suka sama sastra, ya?" 


Hampir saja Senja mengumpat ketika sedang mengambil 
sebuah buku, tetapi wajah pemuda itu muncul dari balik 
rak. Jika sekarang ia tidak berada di toko dan ramai orang 
berlalu lalang, pasti dirinya sudah menimpuk wajah itu 
dengan buku yang tadi ia ambil. 


"Astaga, kamu kenapa tiba-tiba sih datangnya?" kata Senja 
sambil mengusap dadanya yang masih berdetak kaget. 
Pemuda Nawasena itu hanya nyengir menampilkan lesung 
pipinya yang dalam. Lalu memutari rak untuk mendekat ke 
arah Senja. 


"Udah mulai suka sama sastra, ya?" ulangnya lagi. "Kalo 
suka sama akunya kapan?" perkataan pemuda itu sukses 
membuat Senja gugup. 


"Kamu kepedean banget, aku 'kan memang ada pelajaran 
sastra di sekolah," kilahnya dengan cepat. 


"Hmm ... iya-iya paham," respon Sena dengan wajah 
menyebalkan, membuat Senja memukul lengan pemuda itu 
pelan lalu mereka tertawa bersama. 


Malam ini adalah malam yang membahagiakan bagi 
pemuda itu. Dapat berjalan-jalan berdua dengan seseorang 
yang ia sayangi di bawah rembulan yang terang dan kerlap 
kerlip lampu taman kota. Sebelumnya mereka mengunjungi 
festival malam, mereka menaiki wahana bianglala, carousel 
dan lain-lain. 


Saat mereka bermain permainan ketangkasan, Senja selalu 
gagal dalam menembak figur bebek yang terus beputar- 
putar. Senja berhenti memainkannya karena koinnya habis. 
Sena hanya tertawa melihatnya, bagaimana dara itu kesal 
karena tidak ada satupun peluru yang mengenai bebek 
tersebut. Sekarang adalah gilirannya, tembakan pertama 
gagal, masih tersisa dua kesempatan lagi. Dengan 
menajamkan mata dan menyipitkan matanya sebelah, 
perlahan Sena melepaskan pelatuk pistol itu dan kena! 


Sena mendapatkan hadiah berupa boneka beruang yang 
tidak terlalu besar tapi sangat pas untuk dipeluk. Pemuda 
itu memberikan bonekanya untuk Senja dan diterimanya 
dengan binar bahagia dari kedua netranya. Sena tersenyum. 
Dengan balutan baju terusan selutut berwarna merah 
dengan bunga yang menghiasinya, dara itu selalu indah di 
matanya. 


Setelah lelah bermain, mereka pergi menuju Elephant Park 
yang berada di dekat alun-alun kota Bandar Lampung. 
Walau asmanya bermakna taman gajah, di sana tidak 
terdapat satupun seekor gajah. 


Tempat itu saat ini sedang digandrungi oleh kaula muda 
sekadar untuk berjalan-jalan, bermain atau bersantai. Kini 
mereka duduk di salah satu bangku yang menyerong dari 
jalan raya sembari menonton pemuda-pemudi yang sedang 
menggelar pertunjukkan /ive musik. 


"Kamu mau tau nggak apa yang paling aku suka di dunia 
ini?" Senja mengalihkan kedua netranya dari pemuda- 
pemudi itu ke arah Sena. Kemudian ia menaikkan alisnya. 


"Nggak tau, emang apa?" 


"Ada tiga hal yang aku suka: sajak, lampu kota di malam 
hari dan Senja," ucapnya. Senja sempat tertegun, tetapi ia 
tidak mau berharap terlebih dahulu pada frasa yang 
terakhir. Siapa tahu ia menyukai langit senja bukan dirinya. 


"Yang pertama sajak, almarhum abah yang membuatku 
jatuh cinta pada tulisan sastra. Yang kedua lampu kota di 
malam hari, di saat hatiku sedang kacau, aku selalu ke sini 
hanya untuk mengamati lampu kota dan lampu kendaraan 
di malam hari, itu bisa membuat pikiranku kembali tenang. 
Dan yang ketiga Senja. Aku sangat menyukai langit senja 
walau kedatangannya hanya sesaat. Tapi aku pikir, kini 
senja itu sudah tidak pergi, terpatri selamanya dalam hati. 
Dan ia sudah berada di hadapanku sekarang ini." 


Sena menatap kedua obsidian dara itu yang terkejut. la 
terkekeh lalu mengusap surai beraroma raksi milik Senja. 
Sedangkan Senja masih memahami setiap kata yang 
terlontar dari labium pemuda itu. 


"Jadi, bagaimana?" tanya pemuda itu membuat Senja 
linglung. 


"Bagaimana apanya?" tanyanya balik. 


"Apa kamu menerima rasa sukaku?" 


Senja bingung harus menjawab apa. "Y-ya. Karena semua 
orang pasti memiliki kesukaannya masing-masing," tutur 
dara itu sedikit mengalihkan. 


"Bukan itu maksudku. Jika kamu menerima tiga hal yang 
aku sukai di dunia ini, berarti kamu mau 'kan jadi pacarku?" 


Senja hampir saja tersedak ludahnya sendiri. la 
mengatupkan labiumnya untuk memikirkan pertanyaan 
pemuda itu. la harus menjawab apa? Akhirnya dengan pipi 
yang bersemu merah, Senja mengangguk. 


"Mengangguk artinya apa tuh?" 
"Iya ...." 

"Iya apa?" 

"Iya, aku mau." 


"Mau apa?" Sena terus saja menggoda dara itu sampai 
greget sendiri. 


"Mau jadi pacar kamu." 


"Kamunya itu siapa?" tanyanya lagi membuat Senja kesal 
dan memukul pemuda itu dengan boneka beruang. 


"Cie salting, nih?" goda pemuda itu lagi. 


"Kamu mau aku pukul lagi nih?" Sena tertawa karena respon 
dara itu yang kelewat gemas. Malam ini ia sangat bahagia. 


Semesta, tuan Nawasena meminta ijin, ya? Pada senja yang 
mengukir warna jingga, ijinkan ia bahagia bersama. Ia 


berjanji tidak akan menorehkan luka. Jika melanggar, ia 
boleh digantikan angkasa yang lebih baik dari dirinya. 


KKK 


Sena pamit pulang ketika sudah mengantarkan Senja 
sampai di depan rumahnya. Senja masuk ke kamarnya 
dengan perasaan bahagia. la merebahkan daksa di kasur 
dan mengeluarkan buku sastra yang dibelikan oleh Sena 
sore tadi. Saat ia memilah-milah halaman, ada sebuah surat 
yang jatuh ke wajahnya. la lantas bangun untuk 
membacanya dan tersenyum. 


Jika kamu menerima surat ini, itu artinya rasaku sudah 


tersampaikan. Selamat malam untuk yang terkasih. 
KKK 
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aaa couple Senaja udah resmi aja TT 
aku gemas sendiri yang buat :") 


beberapa chap lagi menuju ending, 
kalian masih stay, 'kan? :") 
pantengin terus ya notif dari work ini, nanti ada something 
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19 - Senja Berganti Malam 


Hari ini adalah hari di mana paling mendebarkan bagi Asha 
dan Terry. Dengan di temani ketiga sahabatnya, mereka 
mengantarkan pemuda itu sampai ke depan gerbang hingga 
bus yang akan membawa mereka berdua dan beberapa guru 
tiba. Pemuda dengan seragam rompi hijau yang 
menandakan peserta tersebut menoleh ke dara yang duduk 
di sampingnya. 


la terlihat begitu gelisah, pasalnya ini adalah pengalaman 
pertamanya terpilih sebagai perwakilan untuk perlombaan 
olimpiade matematika. Terry mengeluarkan sebuah permen 
karet rasa strawberry dari sakunya dan memberikannya ke 
dara itu. Asha menoleh dan menatap jemari pemuda itu 
yang menggenggam permen. 


"Buat aku, kak?" tanyanya. 


"Iya, biar gak gelisah," jawabnya, lalu ia mengeluarkan 
permen lagi rasa mint. 


Asha menerimanya dengan senang, ia juga sedikit terkejut 
karena pemuda itu tahu apa yang di sukainya. Hatinya kini 
menjadi berdesir, tetapi ia mencoba untuk mengenyahkan 
pikiran itu. Ia tidak mau terlalu berharap banyak. 


Setelah sampai, mereka pergi menuju ke podium masing- 
masing peserta. Perlombaan berjalan dengan lancar, tetapi 
saat di pertengahan dara itu mendadak tidak fokus saat 
ingin menjawab pertanyaan. Sehingga mereka tertinggal 
beberapa poin lebih rendah. Terry yang berada di 
sampingnya menganggukkan kepalanya mencoba untuk 


meyakininya. Dengan menghela napas, Asha menjawab 
pertanyaan itu dengan lantang dan benar! 


Pertanyaan selanjutnya, dapat mereka jawab dengan lancar. 
Kini adalah soal terakhir untuk menentukan siapa 
pemenangnya. Jemari Terry tampak lihai dalam mencoret- 
coret rumus dan dengan cepat memencet tombol. 


"Jawabannnya, sembilan puluh enam." 
Ting 


"Tim Narapadu lebih unggul dua puluh poin, jadi 
pemenangnya adalah SMA Narapadu!" Asha memekik 
senang ketika timnya menang, saking senangnya dara itu 
hampir saja ingin memeluk kakak kelas yang berada di 
sampingnya. 


"Sesuai janji kakak kemarin, kalo tim kita menang, kakak 
bakal traktir aku ice cream ya?" 


"Iya deh, habis pulang dari sini kakak beliin," kata Terry 
sambil mengacak-acak ujung surai dara itu. Membuat Asha 
lagi-lagi berdebar hatinya hanya karena perlakuan kecil 
pemuda itu. Terry juga tidak mengerti mengapa tangannya 
dengan refleks mengacak rambut sang adik kelas. 


KKK 


Sehabis pulang sekolah, Sena mengunjungi rumah sakit 
untuk mengunjungi ibundanya. Sebelumnya ia sudah 
memberi tahu Senja yang sekarang sudah resmi menjadi 
kekasihnya untuk berangkat bersama, tetapi dara itu tidak 
bisa karena sebagai sekertaris kelas, ia harus membantu 
wali kelasnya untuk mendata ulang data para siswa. 


Dengan mengendarai motor berwarna merah 
kesayangannya, ia menikmati semilir anila sembari 
mengukir kurva tatkala memoarnya kembali pada kejadian 
kemarin malam. Sekarang ia bahagia, ia hanya perlu berdoa 
agar ibundanya cepat pulih. Dengan begitu, ia bisa 
berkumpul dengan orang-orang yang ia sayangi. 


Begitu sampai, Sena berjalan di koridor rumah sakit dengan 
langkah ringan dan sesekali bersenandung kecil. Kedua 
netranya melihat-lihat beberapa orag yang berlalu-lalang 
hingga netranya menangkap sebuah presensi yang sangat 
tidak asing. la menajamkan netranya untuk melihat lebih 
jelas. 


Di sana terdapat pria paruh baya dengan setelan jas hitam 
yang sedang berlari dengan mendorong sebuah bankar di 
ikuti oleh petugas rumah sakit. Sena sangat mengenali 
wajah itu. sebelum mereka berlari lebih jauh menuju 
belokan, pemuda itu berlari menghampiri. 


Namun, langkahnya tertinggal hingga presensi itu lenyap 
entah masuk di dalam lorong yang mana. Napasnya 
memburu. la melihat sebuah jam tangan yang terjatuh dari 
pria tersebut lalu menatapnya lamat-lamat. 


"Bu, aku menemukannya," ucap Sena ketika ia sudah 
sampai di ruangan ibundanya. Sang ibunda menoleh ke 
arah anak angkatnya tersebut. 


"Hampirilah, Nak. Ibu yakin, dia masih menyayangimu." 
Sena menunduk dan menatap jam tangan silver yang 
berada di genggamannya. Sena berusaha untuk 
mempercayai perkataan ibundanya, walau ia sendiri masih 
ragu. Mau bagaimanapun, ia sungguh merindukan sosok 
sang ayah yang menjadi panutannya itu. 


Setelah sang ibunda meyakinkan dirinya, Sena berusaha 
mencari kembali keberadaan ayahnya. Tapi ia tidak tahu 
akan kemana. Jadi, ia putuskan untuk bertanya. Ternyata 
pria paruh baya tersebut sudah pulang. la meminta 
alamatnya, tetapi tidak ada. la yakin bahwa tempat 
tinggalnya tidak jauh dari sini. 


Mata pelajaran Kimia adalah pelajaran yang paling di 
sukainya. Namun, hari ini Senja tampak tidak bersemangat 
seperti biasanya. Dara itu gelisah sambil bolak-balik 
mengecek ponselnya yang ia taruh di bawah loker. 


Semenjak Sena mengajak menjenguk ibundanya ke rumah 
sakit dua hari yang lalu, ia sama sekali belum menerima 
pesan apapun dari pemuda itu. 


Apa ia marah pada dirinya? Batinnya terus menerus. 


la juga sudah menanyakan pada para sahabatnya, termasuk 
Banu. Namun, mereka juga tidak mengetahuinya dan tidak 
masuk sekolah tanpa kabar. Hati Senja semakin gelisah, 
berbagai spekulasi buruk hinggap di kepalanya, tapi ia 
buru-buru menepisnya dan meyakinkan dirinya bahwa 
semuanya akan baik-baik saja. 


Pulang sekolah, ia memutuskan untuk mengunjungi panti 
asuhan yang pernah ia kunjungi tempat di mana pemuda itu 
tinggal. Di halaman rumahnya terdapat banyak anak-anak 
yang sedang bermain dan muncul pemuda dengan netra 
sipit keluar dari dalam ruang tamu. Pemuda tersebut 
melihat ada tamu di depan pagar, buru-buru menghampiri 
dan membukanya. 


"Eh, kak Senja. Ada apa, kak?" 


"Setya, kamu tahu di mana Sena?" 


"Kemarin sih, bang Sena pulang terus pamit lagi buat ke 
rumah sakit. Tapi sampe sekarang belum pulang lagi," 
jawabnya sambil mengingat-ingat. 


Senja mengangguk dan pamit untuk mengunjungi rumah 
sakit. 

Lagi-lagi di sana pun pemuda itu tidak ada, membuatnya 
semakin khawatir. Jadi ia putuskan untuk bertanya pada 
ibunda Sena. 


"Dia sedang mencari ayahnya sejak dua hari yang lalu," 
katanya. Senja duduk di samping bankar wanita yang 
surainya mulai memutih itu. la mendengarkan dengan 
seksama ketika wanita itu ingin berkata lagi. 


"Dia sangat merindukan ayahnya, tetapi ia juga kecewa 
karena ayahnya sudah menelantarkannya sejak usia enam 
tahun. Orang tuanya bercerai dan tidak ada yang mau 
mengambil hak asuh Sena. Namun, ayahnya sering 
mengiriminya berupa uang untuk kebutuhan hidupnya, itu 
yang membuat dia sedikit ada harapan bahwa ayahnya 
masih menyayanginya. Tapi Sena tidak memakainya sama 
sekali. la taruh semua uang itu dalam tabungannya sampai 
ia berhasil menemukan ayahnya lagi dan meminta 
penjelasan mengapa dirinya di telantarkan." 


Satu fakta besar dari pemuda itu baru ia ketahui, membuat 
hatinya ikut sesak. Pemuda itu sungguh kuat dan tidak 
pernah menunjukkan wajah terdayuhnya ketika di 
depannya atau di depan para sahabatnya. 


Senja bersyukur bahwa ayahnya masih merawatnya walau 
jarang berada di rumah dan lebih mementingkan urusan 
pekerjaannya. 

Pintu ruangan tiba-tiba terbuka menampilkan presensi Sena 
dengan wajah lelahnya. Pemuda itu juga terkejut ketika 


melihat kasihnya berada di sana. Sebisa mungkin ia 
tersenyum di hadapan Senja. la hanya tidak ingin Senja 
tahu kesedihan yang ia hadapi. 


"Eh, ada bidadariku di sini, udah lama sampai?" ucapnya 
lalu mendudukkan daksanya Di samping dara itu. 


"Kamu dari mana aja, sih? Kenapa gak ada kabar?" Senja 
tahu pemuda itu lelah, tetapi ia masih saja bisa tersenyum. 
Tanpa sadar, dara itu menitikkan air mata membuat Senja 
terkejut. 


"Loh, kok nangis? Iya maaf, ya. Aku gak hubungin kamu 
karena baterai ponselku habis," kata Sena sambil mengusap 
lembut surai subtil milih kekasihnya tersebut. Senja 
memeluk pemuda itu dan di balas dengan rengkuhan 
lembut. 


"Jangan menghilang tanpa kabar lagi," ucap dara itu pelan. 


"Iya, aku janji. Nanti aku kabari. Kalo aku melanggar, kamu 
boleh pukul aku sepuasnya." 


"Janji?" Senja menyodorkan jari kelingkingnya pada Sena. 


"Iya, aku janji." Dan pemuda tersebut menautkan jari 
mereka. 


Nabastala semakin melenyapkan eksistensi sang baskara di 
kaki langit sebelah barat. Menodai semesta dengan warna 
sedikit keabu-abuan pertanda sendu. Sena mengantarkan 
terkasihnya pulang sebelum bumi kian menangis. 


"Inget ya, janji kamu," ucapnya lagi ketika Senja ingin 
menutup pintu rumahnya. 


"Iya sayangku," balas Sena sembari mencubit kecil pipi 
merona itu karena panggilannya terlalu cringe di dengar 
oleh Senja. 


Setelahnya, pemuda itu memutuskan untuk ke rumah sakit 
lagi. Sejenak, ia mengeluarkan jam tangan yang setiap hari 
di bawanya itu. la menghela napas berat, kemana lagi ia 
harus mencari? Ketika dirinya sudah sampai di depan 
parkiran rumah sakit, ia melihat Juna yang juga sedang 
menyalakan motor. 


Merasa ada yang memperhatikan, Juna menoleh ke arah 
pemuda itu lalu berdecih tidak suka. Lalu tatapannya 
teralihkan pada jemari Sena yang menggenggam sebuah 
jam tangan. Karena cahaya lampu di parkiran sedikit 
remang dan gerimis, ia mengambil jam tangan itu dari 
tangan Sena membuat pemuda itu tidak terima dan 
mencoba untuk meraihnya kembali. 


"Bener, gak salah lagi," kata Juna yang masih 
memperhatikan jam tangan itu. "Lo yang nyuri jam tangan 
milik ayah gua, 'kan?" tuduhnya membuat emosi Sena 
tersulut. 


"Lo jangan nuduh, gua gak nyuri jam tangan itu. Itu-maksud 
lo, ayah?" tanya Sena yang rupanya baru menyadari kalimat 
terakhir dari Juna. 


"Iya, ini milik ayah gua. Kali ini lo beruntung nggak gua 
laporin ke polisi karena udah mencuri," ucap Juna lalu ia 
memakai helm dan beranjak pergi dari sana meninggalkan 
Sena yang masih terdiam. Jadi, Juna adalah anak dari 
ayahnya juga? batinnya. 


Pemuda itu dengan bergegas menyalakan motornya untuk 
mengunjugi kediaman Juna. Rahangnya kini mengeras dan 
giginya bergemelatuk. la mencengkeram kuat setang motor 


itu dan melajukannya dengan cepat. la sangat kecewa 
dengan ayahnya. Juna lebih tua umurnya dari pada dirinya, 
itu berarti ayahnya juga berselingkuh lebih dulu. 


Sena berdecih dari balik helm-nya. Cih! Keduanya sama 
saja! Pantas saja tidak ada yang ingin mengasuhnya karena 
mereka sudah hidup masing-masing dengan keluarga baru. 
Dan untuk yang pertama kali semenjak ia berusia enam 
tahun, pemuda itu meneteskan air matanya di tengah 
guyuran hujan. 


Semesta seakan tahu, bahwa malam ini akan ada banyak 
tangis yang tumpah meruah, ia turunkan hujan untuk 
menemani setiap insan di bumi. Sena melepaskan jemarinya 
dari setang motor untuk mengibaskan ke udara karena 
merasa sakit terlalu kuat mencengkeramnya. Ternyata 
pegangan sebelah tangannya tidak seimbang hingga ban 
roda depannya oleng, ditambah dengan jalanan yang licin. 


Kedua netranya terbelalak ketika dihadapannya ada sebuah 
truk yang melaju dengan cepat berlawanan dengannya. la 
ingin menghindar ke samping, tetapi kedua tangannya 
terlalu kaku karena terkejut. Truk tersebut menghantam 
motor yang dikendarai oleh Sena hingga terpental berpuluh- 
puluh meter. 


Jalanan kota yang semula sepi mendadak ramai ketika 
beberapa pengendara berhenti. Hujan pun semakin deras, 
mungkin semesta semakin menangis. Pemuda itu 
merasakan sakit kepala yang sangat luar biasa, perutnya 
mual hingga beberapa kali memuntahkan cairan kental 
berwarna merah pekat. 


Pandangannya mulai memburam seiring turunnya air mata 
dari sudut netranya yang bercampur puluhan krystal-krytal 
bening. 


"Janji?" 
"Iya, aku janji." 


"Maafkan aku, ya? Rupanya malam tidak akan pernah 
bertemu dengan senja." 


Haloo? 

Akhirnya aku update setelah sekian lama (karna hp aku 
rusak guys T.T) dan tiba-tiba update sad scene, maapkeun 
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mau tau setyaka tydaack? 


ini dia 


20 Setelah Senja Usai 


Setelah senja usai aku percaya, puisi yang ia torehkan untuk 
langit jingga tidak akan ada kata usai. 


Mungkinkah kau kan kembali lagi? Menemaniku menulis 
lagi. Kita arungi bersama, puisi terindahku hanya untukmu. 
Puisi by Jikustik 


Bulir embun menggenang di patera hijau segar hingga 
terjun ke bentala yang lembab. Kokok ayam baru saja 
menyambut semesta yang dingin dan menenangkan. 
Namun, derit kursi roda dan tangis begitu pilu untuk 
dibahanakan. Pemuda dengan netra sipit di kala tertawa itu 
menggenggam erat pegangan belakang kursi roda tersebut 
sembari menenangkan seseorang yang singgah di sana. 


Dirinya juga ikut pilu ketika melihat seseorang dari balik 
kaca pintu itu sedang terbaring dengan banyak alat yang 
menempel di daksanya. Ia juga ingin menangis, tetapi tidak 
mau. Jika dirinya ikut menangis, yang akan menenangkan 
dan menguatkan ibundanya siapa lagi? Jika dirinya 
menangis, pasti abangnya itu tidak akan menyukainya. 


Di ujung bangku, ada seseorang lagi yang tak kalah 
terpukulnya. Jas hitamnya tersampir begitu saja di atas 
bangku yang dingin dan kemejanya penuh dengan bercak 
merah. Karena, ia yang pertama kali menemukan anaknya 
itu dalam keadaan tak sadarkan diri ditelan malam yang 
kalut. 


Mau bagaimana pun, Sena adalah darah dagingnya sendiri. 
la berharap semoga anaknya itu cepat sadar dan ia ingin 
meminta maaf atas semua kesalahan di masa lalunya. Walau 


ia tahu, dirinya sangat terlambat. Setidaknya, jika anaknya 
masih di beri kesempatan untuk bisa melihat semesta lagi, 
dirinya ingin membayar semua rasa sakit yang Sena hadapi 
selama ini. 


aaa 


Muka lo kenapa udah cemberut sih pagi-pagi? tanya Seloka 
ketika melihat puan di sampingnya itu sangat tidak 
bersemangat. Senja hanya menggelengkan kepalanya lalu 
kembali melipat kedua tangannya di atas meja dan 
membenamkan kepalanya. 


Sedari tadi malam hingga pagi ini, dirinya terus mengecek 
ponsel dan mencoba untuk menghubungi Sena, tetapi 
nomornya tidak aktif. Semua pesan yang ia kirimkan pun 
belum jua dibalas. la sedikit kecewa pada pemuda itu 
karena telah mengingkari janjinya. Awas saja jika mereka 
bertemu lagi, dirinya akan memukul pemuda itu sebanyak 
yang ia mau sesuai janji, batinnya. 


Nja, di panggil Banu tuh, di tunggu di depan kelas, ucap 
Seloka langsung melangkahkan tungkainya menuju bangku 
paling belakang. Karena mereka berdua duduk di bangku 
paling depan dan itu pasti akan terlihat dari pintu. Sebab, 
selain Banu, di sana juga ada Haden. 


Dengan malas, dara itu bangkit dari tempat duduknya dan 
menghampiri Banu beserta teman-temannya. la juga 
sempat melirik sekeliling pemuda itu jikalau ada sosok Sena 
di sana, tetapi tidak ada. Begitu ia sampai di hadapan Banu, 
pemuda itu tak kunjung berbicara. Malah menatap Senja 
dengan sorot netra yang tak bisa diartikan. 


KKK 


la tidak peduli jika semua orang menganggapnya aneh. 
Koridor rumah sakit ini terasa panjang ia lewati. Tungkainya 
lemas dan seluruh daksanya tremor. la hampir saja terjatuh 
jika Banu tidak menyeimbangkan langkahnya lalu menahan 
lengannya. Dara itu menangis sambil menutup mulutnya 
tidak percaya. 


Ketika Banu memberi tahunya tadi, hatinya sakit bak 
ditusuk selaksa jarum. la masih tidak percaya, karena 
pemuda itu sudah berjanji padanya. Saat sampai, ia 
menatap tak percaya pada pemuda yang memejamkan 
matanya di sana. la berharap Sena membuka mata, karena 
dirinya sudah berada di sana untuk menagih janji. Ia juga 
belum sempat membalas semua puisi yang ia berikan 
padanya. 


Senja kembali menangis saat memoar-memoar tawa dan 
guyonan pemuda itu terputar di kepalanya. la masih 
mendengar dengan jelas bagaimana Sena menjahilinya 
kemarin dan semua kata-kata cinta yang terlontar dari 
labium pemuda itu. Senja merindukan pujangga cintanya. 


Seseorang dengan jas putih keluar dari ruangan di mana 
Sena berada. la memanggil salah satu keluarga Sena. Pria 
paruh baya yang berada di ujung bangku itu langsung 
menghampirinya dengan raut wajah berharap. 


Gimana, Dok dengan anak saya? 


Dokter tersebut menghela napas dan membuka kaca mata 
yang bertengger. Maaf, rumah sakit ini tidak bisa menolong 
banyak, ucapnya sendu seakan menyalurkan kesedihan 
pada setiap orang yang mendengarnya. 


Ruang tunggu itu kembali membahanakan isak lebih pilu 
dari sebelumnya. Setyaka yang sedari tadi menahan 
tangisnya pun kini ikut menangis sembari merengkuh 


ibundanya dari belakang. Senja sudah terduduk di lantai 
dengan pandangan kosong dan Banu merengkuh daksa 
dara itu yang bergetar. 


Bu, terima kasih ya sudah merawat anak saya hingga besar. 
Biarkan Sena saya bawa, ya? ucap ayahnya Sena sambil 
berjongkok dan menggenggam tangan ibunda yang masih 
tersedu. 


Kicauan burung terdengar indah dengan bahana melodius 
yang berasal dari petikan gitar yang ia mainkan. Sudut 
kurvanya mengembang ketika ada seekor burung yang 
menghampirinya dan bertengger di ujung lengan bangku 
yang ia singgahi, seakan ingin ikut bernyanyi. 


Kemudian ia mengambil secarik kertas dan pena dari dalam 
tas kecilnya. la memandang lagi ke arah para burung yang 
hinggap di bentala bak sabana mencari secercah harapan. 
Lalu ia memandangi nabastala yang begitu cerah dengan 
surainya yang subtil menutupi sebagian piguranya yanga 
terembus anila. 


Setelah puas memandangi semesta, jemarinya kini dengan 
lihai menuliskan sebuah kalimat di atas kertas putih itu. 
sesekali ia tersenyum karena mengingat sesuatu, lalu 
kembali menuliskannya lagi. Setelah selesai, ia membawa 
kertas itu ke udara dan ia tatap lamat-lamat. la kembali 
tersenyum puas menatap tulisannya yang berjudul Surat 
Untuk Sena. 


Setelah senja usai, ia berjanji tidak akan ada air mata lagi. 
Sebab, kini ia harus mengikhlaskan semuanya. Kita semua 
sudah berada di jalannya masing-masing. Ia percaya bahwa 
puisi pemuda itu untuk langit Senja akan selalu hidup dan 
tidak akan usai. 


Tiga tahun kemudian ... 


Dara berambut panjang itu sedang dilanda pusing ketika 
tugas ujian akhirnya belum kunjung usai. Pasalnya, dua hari 
lagi adalah deadline-nya. Sedangkan sebagian temannya 
sudah selesai. Ia bingung harus menganalisis karya sastra 
siapa, peraturannya karya sastra tersebut tidak boleh dari 
ahli. Harus dari teman-teman kalian sendiri. Bagaimana 
Senja tidak pusing? Di antara teman-temannya tidak ada 
yang bisa membuat puisi atau novel semacamnya. 


Dosen paling ribet, sumpah, gerutunya membuat teman 
sekamarnya menoleh. la turut prihatin dengan temannya. 
Dirinya juga bersyukur karena jurusan yang ia ambil tidak 
seribet temannya itu. 


Nih, nih! Besok ada acara bedah novel bareng penulis 
Pujangga Cinta. Lo dateng aja ke sana siapa tahu dapet 
pencerahan, saran Lia sambil menyodorkan layar gawainya 
ke hadapan Senja. 


Hah? Pujangga Cinta siapa? 


Itu loh, penulis yang akhir-akhir ini lagi naik daun. Lo anak 
sastra kok nggak tau? 


Senja mencibir menanggapi penuturan temannya itu. 
sepertinya besok ia harus datang. Mengingat hari deadline 
semakin dekat. 


KKK 


Suasana di sini tampak sangat ramai, membuatnya sedikit 
pusing. Terlalu banyak berdiam di dalam kosan rupanya 
membuat ia menjadi tidak terbiasa berada di keramaian. 
Sembari menunggu acaranya selesai, ia berkeliling terlebih 
dahulu untuk melihat novel yang terpajang di sana. Ada 
satu novel yang menarik perhatiannya. 


la pun langsung mengambil novel itu lalu membacanya. 
Cukup menarik, judul novel tersebut adalah Cipta, Rasa dan 
Karsa oleh sang penulis Pujangga Cinta. Setelah puas 
melihat-lihat, ia menghampiri ruangan tempat acara 
tersebut di mulai. Sudah terdapat banyak orang di sana dan 
Senja memilih bangku nomor dua. la menatap panggung 
yang masih kosong, ia menjadi penasaran dengan si penulis 
Pujangga Cinta. 


Baiklah, tanpa perlu menunggu lama lagi, kita langsung 
saja panggilkan penulis yang sedang naik daun, Pujangga 
Cinta! Semua penonton bertepuk tangan riuh saat sang 
penulis memasuki panggung. Sedangkan dara itu sendiri 
yang tak membahanakan tepuk tangan. Dirinya menatap 
tak percaya pada sosok yang berada di atas panggung. 


Halo semuanya! Saya Nawasena Sastra Nagara si Pujangga 
Cinta. 


END 
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Selesai yey «3 

maaf kalo endingnya nggak sesuai ekspetasi dan 
ngegantung. 

aku sengaja bikin open ending, 

ehehe :") 


terima kasih untuk kalian semua yang udah setia ngikutin 
Rasa dan Karsa dari awal, atau bahkan ada yang ngikutin 
dari awal dipublish di akun pertamaku? #kepedean :") 


'nah terus selain Sena, yang lainnya kemana? mereka 
berakhir dengan takdir seperti apa?' 


#sebentar, aku insekyur :( 


tapi, 


tunggu! 


jangan hapus book ini dari readlist/perpustakaan kalian ya. 
seperti kataku dan tulisan yang ada di bagian prelude. 


Lokatraya adalah rumah bagi sekian anak bumi manusia, 
Rasa dan Karsa mengawali mereka dalam pencarian jati diri 
juga temuan semesta. 


aku nggak bakal ngebiarin anak-anakku berakhir dengan 
tiada titik usai. 


jadi, pantengin notif ini terus ya atau follow aku untuk 
mengetahui kabar mereka ^^ 


Sepercik Kata 


# camera on 


Selamat malam, pagi, siang, sore semuanya 
Aku update hanya untuk memberi informasi ya, walaupun 
pasti nggak ada yang nungguin :") 


Kali ini aku ditemani sama Sena nih, biar pada semangat :D 


Sena: Terima kasih kak Nav cantik dan puan yang sedang 
membaca ini tak kalah cantiknya. Tapi bagi Nawasena 
paling cantik nona Senja Magdalena Satire seorang :) 


Senja: Sen... (- -) 

Banu: Ketularan Haden begini nih 
Haden: Heh, saya diam saja ya dari tadi 
Terry: (menyimak tanpa memperdulikan) 


Sena: Oke baiklah, durasi 

Sena: Jadi, apakah buku Rasa dan Karsa sudah tamat? 
Jawabannya sudah. Saya nya masa meninggoy :") gak adil 
hiks :( tapi lebih gak adil kisahnya Haden, di gantung 
seperti jemuran tetangga :) 


Haden: Aku ganteng, aku sabar, aku nyimak. 


Nav: Tuan Nawasena, tolong kalo sekolah jangan cuma 
sampai gerbang, ya :)) 


Sena: Hehe, ampun 
Sena: Nah, Apa ada kelanjutannya? Pantengin terus guys, 


jangan lupa laik dan sakrebnya 


Sena: Kesimpulannya, sini Sena ganteng jelaskan 

Sena: Jadi, Rasa dan Karsa ada di bawah naungan Lokatraya 
Series. Lokatraya adalah rumah bagi para lakon anak bumi 
manusia. Kalo saya sih, anak bumi blasteran surga :) 


Rasa dan Karsa dibawah naungan Lokatraya, mengawali 
kisah mereka dalam pencarian jati diri dan pertemuan 
semesta. 


Rasa dan Karsa terdiri dari :: 
1. Pesan Dibalik Awan 

2. Kita (pernah) Terluka 

3. Pulang 

4. We Call It Vain 

5. Hujan dan Kota 


Sena: Nah, sekarang kita kembalikan ke moderator, eh ... Ke 
kak Nav maksudnya. 


Nav: Oke, terima kasih Sena yang katanya ganteng () 


Jadi, Rasa dan Karsa itu baru mengawali kisah mereka. 
Berarti ada kelanjutannya dong? 
Enggak ada, tapi adanya spin-off # plak, apa bedanya :") 


# maapkan, yang lainnya belum kubuat covernya :") 


Kita (pernah) Terluka seharusnya kemarin sudah aku 
publish, tapi aku memutuskan untuk unpublish untuk aku 
ikutsertakan ke event writing challenge 30 days, ya. Nanti 
awal april bakal aku republish di akun ini. 


Untuk spin-off yang lainnya bakal aku publish secara 
berkala ya, mungkin agak lama(?) karena aku mau 
sistemnya tamat dulu satu works, baru tambah works baru 


lagi, biar kalian tidak merasa ter-php dan akunya pusing 
huhuy :") 


InsyaAllah, dalam waktu dekat aku udah siapin publish Kita 
(pernah) Terluka ft. Banu-Rindu, sehabis itu We Call It 
Vain ft. Haden-Seloka. Selanjutnya mau spin-off siapa? 


Untuk platform, aku oleng ke platform lain ( ) jadi, aku 
berniat salah satu dari universe ini mau aku pindahin lapak, 
tapi entah yg mana, akupun masih bimbang wkwk 


Emmm, mungkin itu saja ya, terima kasih yang sudah 
bersedia membaca dan berkenalan dengan anak-anakku “ 


AN 


Yang mau berteman sama aku di IG dan Twitter, ayo dengan 
senang hati “-“ 

Ig: navyaraa 

Twt: navyara 


Įcamera off 


/buka kamera /benerin rambut 


Sena: psst, tungguin update selanjutnya ya - “ 


